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ABSTRAK 

 

Nadia Amelia, (2019): Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Number 

Head Together (NHT) Dengan 

Pendekatan Open-Ended Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Ditinjau Dari 

Kemampuan Awal Siswa Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Pekanbaru  

 

Penelitian yang dilakukan ini didasarkan kepada permasalahan rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan kurangnya metode yang 

dilakukan pada pembelajaran yang ada. Usaha yang dilakukan peneliti dalam hal 

ini adalah menerapkan pembelajaran pendekatan Open–Ended dengan Model 

Pembelajaran NHT (Numbered Head Together) diharapkan bisa meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah  matematis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang belajar menggunakan pendekatan Open-Ended dengan 

Model Pembelajaran NHT dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 

konvensional jika berdasarkan kemampuan awal matematika siswa SMP Negeri 3 

Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen dan desain 

yang digunakan adalah nonequivalent Control Group Design. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 Pekanbaru. Sampel pada 

penelitian ini adalah VII.5 sebagai kelas kontrol dan VII.1 sebagai kelas 

eksperimen. Instrumen pengumpulan data berupa observasi dan tes. Teknik 

analisis data yang digunkan peneliti yaitu uji-t, korelasi (Product Moment), dan 

anova dua arah (two Factorial design). Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa (1) Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Open-

Ended denganpembelajaran model NHT dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. (2) Terdapat kontribusi yang diberikan kemampuan 

awal matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis  siswa 

kelas eksperimen. (3) Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dengan 

pendekatan NHT terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

ditinjau dari kemampuan awal matematika siswa. Dengan demikian secara umum 

pendekatan NHT berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis berdasarkan kemampuan awal matematika siswa SMP Negeri 3 

Pekanbaru. 

Kata kunci: Pendekatan Open-Ended), Model NHT (Numbered Head 

Together) Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, 

Kemampuan Awal Matematika, Quasi Eksperimen 
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ABSTRACT 

 

 

Nadia Amelia, (2020): The Effect of the Implementation of the Tipe 

Number Head Together (NHT) Cooperative 

Learning Model with an Open-Ended Approach 

Against the Mathematical Problem Solving Ability of 

Students Judging From the Early Capabilities of the 

Students of the State 3 Middle High School in 

Pekanbaru 

 
This research was instigated by the low of student mathematics problem 

solving ability and the lack of methods which were conducted in the existing 

learning.  The effort that was conducted by the researcher was implementing 

Open-Ended approach with Numbered Head Together (NHT) learning model, it 

was expected to increase student mathematics problem solving ability.  This 

research aimed at knowing whether there was or not a difference on student 

mathematics problem solving ability between students taught by using Open-

ended approach with NHT learning model and those who were taught by using 

conventional learning derived from their mathematics prior knowledge.  This 

research was a quasi-experimental research with nonequivalent control group 

design.  The subjects of this research were the seventh-grade students, the samples 

were the seventh-grade students of class 5 as the control group and the seventh-

grade students of class 1 as the experiment group.  Instruments of collecting the 

data were observation and test.  T test, correlation (Product Moment), and two-

way ANNOVA were the techniques of analyzing the data.  Based on the research 

findings, it could be concluded that 1) there was a difference on mathematics 

problem solving ability between students taught by using Open-ended approach 

with NHT learning model and those who were taught by using conventional 

learning.  2) There was a contribution of mathematic prior knowledge toward 

student mathematics problem solving ability of experiment group.  3) There was 

no interaction between the learning and NHT approach toward students’ 

mathematics problem solving ability derived from their mathematics prior 

knowledge.  Therefore, NHT approach influenced students’ mathematics problem 

solving ability derived from their mathematics prior knowledge at State Junior 

High School 3 Pekanbaru. 

 

Keywords: Open-Ended Approach, Numbered Head Together (NHT) 

Model, Mathematics Problem Solving Ability, Mathematics Prior 

Knowledge, Quasi-Experiment 
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 ملخّص

(: أثر تطبيق مدخل مفتوح النهاية بنموذج تعليم رأس مرقّم سويا في ٩١٠٢ناديا أميليا، )
الرياضية بالنظر إلى القدرة الأساسية القدرة على حل المشكلات 

 بكنبارو ٣الرياضية الأولية لدى تلاميذ المدرسة المتوسطة الحكومية 

 

القدرة على حل المشكلات الرياضية لدى ىذا البحث تم القيام بو بالنظر إلى ضعف 
وح النهاية التلاميذ وقلة الطرق التعليمية. والمحاولة التي ستقوم بها الباحثة ىي تطبيق مدخل مفت

بنموذج تعليم رأس مرقّم سويا فيرجى منو ترقية القدرة على حل المشكلات الرياضية لدى التلاميذ. 
وىذا البحث يهدف إلى معرفة فرق القدرة على حل المشكلات الرياضية بين التلاميذ الذين 

والتلاميذ الذين يتعلمون بنموذج  يتعلمون بمدخل مفتوح النهاية بنموذج تعليم رأس مرقّم سويا
بالنظر إلى القدرة الأساسية الرياضية الأولية لدى تلاميذ المدرسة المتوسطة الحكومية التعليم التقليدي 

. وىذا البحث شبو بحث تجريبي وتصميمو تصميم المجموعة الضابطة غير المتناسبة. وأفراده بكنبارو ٣
" ٥. وعينتو تلاميذ الفصل السابع "بكنبارو ٣طة الحكومية بالمدرسة المتوستلاميذ الفصل السابع 

" فالأول ىو الفصل الضبطي والثاني ىو الفصل التجريبي. ولجمع ١وتلاميذ الفصل السابع "
وارتباط  t-البيانات استفادت الباحثة من الملاحظة والاختبار. وأما أساليب تحليل البيانات فاختبار

فرق القدرة ( ىناك ١تجاىين. وبنا  على نتيجة البحث  استنت  أن  ضرب العزوم وتحليل التباين للا
على حل المشكلات الرياضية بين التلاميذ الذين يتعلمون بمدخل مفتوح النهاية بنموذج تعليم رأس 

القدرة الأساسية ( ىناك إسهام ٢والتلاميذ الذين يتعلمون بنموذج التعليم التقليدي.   مرقّم سويا
( ٣لقدرة لحل المشكلات الرياضية لدى التلاميذ في الفصل التجريبي.  ل ية لدى تلاميذالرياضية الأول

ليس ىناك تعامل بين نموذج تعليم رأس مرقّم سويا والقدرة على حل المشكلات الرياضية بالنظر إلى 
 بكنبارو.  ٣القدرة الأساسية الرياضية الأولية لدى تلاميذ المدرسة المتوسطة الحكومية 

 
مدخل مفتوح النهاية، نموذج تعليم رأس مرقّم سويا، القدرة على حل   مات الأساسية:الكل

المشكلات الرياضية، القدرة الأساسية الرياضية الأولية، شبه بحث 
 .تجريبي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Djahiri yang dikutip oleh Anwar hafid menyatakan bahwa 

pendidikan adalah upaya terorganisir,terencana dan berlangsung terus menerus 

sepanjang hayat kearah membina manusia/anak didik menjadi insan dewasa 

dan berbudaya.
1
 Sedangkan menurut J.J. Rousseau menjelaskan bahawa 

“Pendidikan merupakan memberikan kita pembekalan yang tidak ada pada 

masa kanakkanak, akan tetapi kita membutuhkanya pada masa dewasa”.
2
 

Pentingnya pendidikan manusia tertuang dalam Al-Qur’an surah Al-

mujadilah ayat 11.
3
 

                       

                      

             

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

 

Tentu saja pendidikan tidak dapat dilakukan dengan sendirinya, harus 

ada orang yang membimbing dan mengarahkan bagaimana cara seseorang 

                                                             
1
  Anwar Hafid dkk,Konsep Dasar Ilmu Pendidikan, (Bandung:Alfabeta,2014),h.56-57 

2 Rousseau, J.J. Ilmu Pendidikan,( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2003),h.69 
3
Al-Qur’an,2007, Bogor: Sygma. 
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mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya melalui proses belajar. 

Proses pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan, karena pada saat itulah terjadi interaksi antara guru dengan siswa. 

Salah satu pembelajaran dalam pendidikan yaitu pembelajaran matematika. 

Menurut Ariesandi Setyono Matematika adalah salah satu ilmu yang 

sangat penting dalam dan untuk hidup kita.Banyak hal di sekitar kita yang 

selalu berhubungan dengan Matematika.Mencari nomor rumah seseorang, 

menelepon, jual beli barang, menukar uang, mengukur jarak dan waktu, dan 

masih banyak lagi.Karena ilmu ini sedemikian penting, maka konsep dasar 

matematika yang benar yang diajarkan kepada seorang anak haruslah benar 

dan kuat.Paling tidak hitungan dasar yang melibatkan penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian harus dikuasai dengan 

sempurna.Setiap orang, siapapun dia, pasti bersentuhan dengan salah satu 

konsep di atas dalam kesehariannya. 

Berdasarkan Permendikbud No.22 Tahun 2016, mengenai tujuan 

pembelajaran Matematika, yakni : Pertama, Memahami konsep matematika, 

mendeskripsikan bagaimana keterkaitan antar konsep matematika dalam  

pemecahan masalah. Kedua, Menalar pola sifat dari matematika, 

mengembangkan atau memanipulasi matematika dalam menyusun argumen 

dan mendeskripsikan pernyataan matematika Ketiga, Memecahkan masalah 

matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah, menyusun model 

penyelesaian matematika, dan memberikan solusi yang tepat, Keempat, 
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Mengkomunikasikan argumen atau gagasan dengan diagram, tabel, simbol, 

atau media lainnya agar dapat memperjelas permasalahan atau keadaan.
4
 

Mengingat pentingnya pemecahan masalah dalam proses pembelajaran 

matematika, maka setiap siswa dituntut untuk memiliki kemampuan dalam 

pemecahan masalah dalam matematika biasanya berbentuk soal cerita yang 

menekankan pada proses berpikir siswa dan tidak hanya mengandalkan 

hafalan saja. Namun kenyataan dilapangan menunjukkan masih banyak siswa 

yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. 

Dari hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru mata pelajaran 

matematika SMP Negeri 3 Pekanbaru, dan dilihat dari hasil ulangan harian 

siswa pada materi himpunan dengan indikator kemampuan pemecahan 

masalah didalamnya, Berdasarkan hasil pengamatan peneliti melihat masih 

terdapat kekurangan yang dilakukan oleh guru sehingga masih rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah siswa, dilihat berdasarkan indikator 

pemecahan masalah dimana terdapat 4 indikator untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu ; Pertama, Memahami masalah, 

kedua, Membuat rencana pemecahan masalah, ketiga, Melaksanakan rencana 

pemecahan masalah, keempat, Memeriksa Kembali. Oleh karena itu 

kemampuan pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah. 

Berdasarkan dari gejala yang telah dipaparkan sebelumnya, Untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peneliti menggunakan 

Pendekatan yang tepat. Untuk itu, hendaknya ada suatu Pendekatan 

                                                             
4
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, No 22 Tahun 2016, lampiran 2, hlm 225 
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pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran matematika 

agar proses pembelajaran tersebut tercapai. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut, terlihat jelas 

bahwa salah satu tujuannya adalah  mampu memecahkan masalah matematika. 

Andrew Noyes, dalam bukunya berjudul “Rethinking School Mathematics”, 

yang dikemukakan oleh Risnawati, meyakini bahwa banyak siswa cenderung 

dilatih untuk melakukan perhitungan matematika dari pada dididik untuk 

berpikir matematis.
5
Pernyataan ini sudah sepantasnya menjadi perhatian kita 

dalam memandang siswa dalam pembelajaran dan bagaimana dalam 

memandang matematika dalam kehidupan.Selanjutnya, pendekatan dalam 

pembelajaran matematika sangat dipengaruhi oleh pandangan guru terhadap 

matematika dan siswa dalam pembelajaran. 

Kemampuan awal siswa yang berbeda-beda satu sama lain juga perlu 

diperhatikan, sebab berpengaruh terhadap rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah pembelajaran matematika itu sendiri. Kemampuan pemecahan 

masalah siswa dapat dilihat dari kemampuan awal matematika siswa, hal 

tersebut memungkinkan terjadinya perbedaan penerimaan materi dari masing-

masing siswa.Maka siswa yang memiliki kemampuan awal belajar yang tinggi 

secara tidak langsung sudah memiliki keterampilan dalam memecahkan 

masalah sebab siswa tersebut bias mengendalikan dirinya untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan dengan memiliki ini siatif dan berpikir 

kreatif untuk menemukan berbagai solusi. 

                                                             
5
Risnawati.StrategiPembelajaranMatematika.(Pekanbaru:Suska Press,2008), h.11. 



5 

 
 

 
 

Salah satu pendekatan yang disajikan dalam memecahkan 

permasalahan tersebut adalah model pembelajaran kooperatif yaitu tipe NHT 

(Numbered Head Together)  merupakan salah satu tipe pembelajaran 

Kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan memecahkanmasalah 

matematis. Pembelajaran dengan menggunakan model ini memberi 

kesempatan kepada siswa untuk membagi ide-ide dan mempertimbangkan 

jawaban yang paling tepat dalam diskusi serta mendorong siswa untuk 

meningkatkan kerjasama dalam memahami konsep memecahkan masalah 

yang ada. Model ini dimaksudkan sebagai alternative terhadap metode 

langsung yang diterapkan dikelas. Model pembelajaran ini merupakan suatu 

cara yang efektif untuk mengganti suasana pola diskusi di kelas. Dengan 

pembelajaran kooperatif tipe NHT yang sesuai dengan materi yang diajarkan 

akan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
6
 

Sehubungan dengan uraian permasalahan tersebut maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul“Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Number Head Together (NHT) 

Dengan Pendekatan Open-Enden Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Ditinjau Dari Kemampuan Awal Siswa 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Pekanbaru,”.  

 

 

 

                                                             
6
Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Balajar Mengajar, Bandung : PT. Sinar Baru 

Algensindo, 2013, hal.154 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari agar tidak salah dalam memahami penelitian 

ini,perlu dijelaskan beberapa istilah, antara lain : 

1. Pendekatan Open-ended 

Pendekatan open-ended adalah pembelajaran yang menggunakan 

masalah open-ended, dimulai dengan memberikan masalah terbuka pada 

siswa.Tipe pembelajaran terbuka adalah cara penyajian materi ajar melalui 

masalah yang dikemukakan secara terbuka dan kontekstual sehingga 

membentuk polapikir, keterpaduan, keterbukaan, danragamberpikir. 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together ) 

Model pembelajaran kooperatif yaitu tipe Numbered Head 

Together (NHT) merupakan salah satu tipe pembelajaran Kooperatif yang 

menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi 

pola interaksi siswa dan memiliki tujuan memecahkan masalah matematis. 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemampuan 

untuk melakukan suatu tindakan dalam menyelesaikan suatu masalah 

matematis, yang menuntut untuk diselesaikan tapi belum diketahuidengan 

segera prosedur ataupun cara penyelesaiannya 

4. Kemampuan Awal Matematika 

Reigeluth menjelaskan bahwa kemampuan awal matematika 

seluruh kompetensi pada level bawah yang seharusnya telah dikuasai 
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sebelum siswa memulai suatu rangkaian pembelajaran khusus untuk 

mengerjakan kompetensi di atas kemampuan awal.
7
 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi masalah 

Berdasarkan gejala-gejala permasalahan yang ditemukan maka 

penulis mengidentifikasi masalah sebagaiberikut: 

a. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah 

b. Model pembelajaran yang digunakan masih belum efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

c. Tingkat pemecahan masalahp matematis siswa juga dipengaruhi oleh 

kemampuan awal matematika siswa. 

d. Guru tidak mengikut sertakan siswa dalam mengkontruksi suatu 

pengetahuan,siswa cenderung pasif. 

e. Siswa cenderung menghafal rumus  

f. Siswa kesulitan menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh yang 

diberikan guru. 

 

 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang, maka penelitian ini dibatasi sebagai 

berikut : 

                                                             
7
Farida Hanun, Pengaruh Metode Pembelajaran Dan Kemampuan AwalTerhadap Hasil 

Belajar Matematika (Studi Eksperimen di MAN 3 Jakarta). Melalui situs: https://pengaruh-model-

pembelajaran-dan-kemampuan-awal-terhadap-hasil-belajar-matematika-studi-eksperimen-man3-

jakata&usg. Diakses tanggal 04 Maret 2018. Pukul 23.11. 

https://pengaruh-model-pembelajaran-dan-kemampuan-awal-terhadap-hasil-belajar-matematika-studi-eksperimen-man3-jakata&usg/
https://pengaruh-model-pembelajaran-dan-kemampuan-awal-terhadap-hasil-belajar-matematika-studi-eksperimen-man3-jakata&usg/
https://pengaruh-model-pembelajaran-dan-kemampuan-awal-terhadap-hasil-belajar-matematika-studi-eksperimen-man3-jakata&usg/
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a. Model Pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran koopertif tipe NHT ( numbered head together). 

b. Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh penerapan pendekatan 

open ended dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

(numbered head together) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa ditinjau dari kemampuan awal matematis siswa 

c. Penelitian ini di khususkan pada siswa Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara siswa yang menggunakan pendekatan open-ended 

dengan pembelajaran model NHT  dibandingkan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional ? 

b. Apakah kemampuan awal siswa berkontribusi terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa? 

c. Apakah terdapat interaksi antara model NHT (numbered head 

together) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang ditinjau dari kemampuan awal matematika siswa? 

D. Tujuan Dan manfaatPenelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 
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1. Tujuan Penelitian 

Berpedoman pada rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui : 

a. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara siswa yang menggunakan pendekatan open-ended 

dengan pembelajaran model NHT  dibandingkan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

b. Untuk mengetahui apakah kemampuan awal siswa berkontribusi 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

c. Untuk mengetahui interaksi antara model NHT (numbered head 

together) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat baik yang bersifat teoritis 

maupun yang bersifat praktis. 

a) ManfaatTeoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi peneliti lain dalam hal pemecahan masalah 

matematis dan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 

b) Manfaat Praktis 

1. Bagi sekolah, diharapkan penggunaan model pembelajaran ini 

dapat dijadikan salah satu strategi pembelajaran di SMP Negeri 3 

Pekanbaru dalam rangka meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dalam pembelajaran matematika di 

sekolah. 
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2. Bagi guru, dapat menjadi salah satu alternative model 

pembelajaran yang dapat diterapkan di SMP Negeri 3 Pekanbaru 

yang menjadi bahan masukan untuk meningkatkan pemecahan 

masalah matematis siswa dalam meningkatkan kualitas belajar 

mengajar siswa. 

3. Bagi peneliti,sebagai sumbangan pada dunia pendidikan dan 

sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan di UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Bagi siswa, peneliti ini diharapkan dapat meningkatkan pemecahan 

masalah matematis siswa dan mampu memberikan sikap positif 

terhadap mata pelajaran matematika.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

a. Pengertian Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah merupakan penyelesaian untuk 

menjembatani jurang “apa yang diketahui dan apa yang tidak 

diketahui”.
8
 Menurut Robert L. Solso yang dikutip oleh Ratna Sari, 

pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang terarah secara 

langsung untuk menemukan solusi atau jalan keluar untuk suatu 

masalah yang spesifik. Sedangkan Siwono berpendapat bahwa 

pemecahan masalah adalah suatu proses atau upaya individu untuk 

merespon atau mengatasi halangan ketika suatu jawaban atau metode 

jawaban belum jelas.
9
  

Kemampuan pemecahan masalah adalah usaha atau cara 

peserta didik dalam menyelesaikan persoalan dengan menggunakan 

langkah-langkah sistematis.
10

 Menurut Suprapto Kemampuan 

pemecahan masalah matematis adalah kemampuan untuk melakukan 

suatu tindakan dalam menyelesaikan suatu masalah matematis, yang 

                                                             
8
 Mas’ ud Zen dan Darto. 2012. Evaluasi Pendidikan Matematika. Pekanbaru: Daulat 

Riau.hlm 21 
9
 Siti Mawaddah dan Hana Anisa. 2015. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa Pada Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif 

(Generatif Learning ) Di SMP. EDU-MAT Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 3, Nomor 2. 

Hlm:167 
10

 Witri Nur Anisa, Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Melalui 

Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik untuk Peserta Didik SMP Negeri di Kabupaten 

Garut, Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pengajaran Matenatika, (Vol. 1 No. 1, h. 75, 2015)  
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menuntut untuk diselesaikan tetapi belum diketahui dengan segera 

prosedur ataupun cara penyelesaiannya.
11

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 

kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan 

dan kecukupan unsur yang diperlukan, mampu membuat atau 

menyusun model matematika, dapat memilih dan mengembangkan 

pendekatan pemecahan masalah, mampu menjelaskan dan memeriksa 

kebenaran jawaban yang diperoleh.
12

 

Mempelajari penyelesaian masalah adalah tujuan utama 

mempelajari matematika karena penyelesaian masalah merupakan satu 

aspek dalam kehidupan yang pasti dihadapi.
13

 Jadi, pemecahan 

masalah matematika adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

dalam menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah 

dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah demi menemukan 

jawaban atas masalah yang siswa hadapi dalam pembelajaran 

matematika. 

b. Komponen-komponen Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah matematika yang dimaksud 

adalah kecakapan dalam menyelesaikan persoalan matematika yang 

                                                             
11

 Suprapto, Pengaruh Model Pemebelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Representasi dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa, Jurnal Matematika dan 

Pendidikan, (Vol. 2 No. 3, 2015)  
12

 ibid 
13

 Effendi Zakaria, dkk., Tren Pengajaran dan Pembelajaran Matematika, Kuala Lumpur, 

Utusan Publication dan Distributer SDN BHD, 2007, h. 112 
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berbentuk soal cerita, yang membutuhkan langkah – langkah dalam 

penyelesaian terperinci secara satu persatu ( diketahui, ditanya, 

dijawab), sehingga diperoleh penyelesaiannya. Menurut Krulik dan 

Rudnick sebagaimana yang dikutip Effandi Zakaria, menyatakan 

bahwa masalah dalam matematika dapat diklasifikasikan menjadi dua 

jenis, yaitu : 

1. Masalah rutin merupakan masalah berbentuk latihan yang 

berulang-ulang yang melibatkan langkah-langkah dalam 

penyelesaiannya. 

2. Masalah yang tidak rutin yaitu ada dua : 

a. Masalah proses yaitu masalah yang memerlukan perkembangan 

strategi untuk memahami suatu masalah dan menilai langkah 

penyelesaian masalah tersebut. 

b. Masalah yang berbentuk teka teki yaitu masalah yang 

memberikan peluang kepada siswa untuk melibatkan diri dalam 

pemecahan masalah tersebut.
14

 

Kemampuan pemecahan masalah memberikan manfaat yang 

paling besar kepada siswa dalam melihat relevensi antara pelajaran 

matematika dengan pelajaran yang lain, dan kehidupan yang nyata. 

Melihat perannya yang begitu potensial banyak pakar pendidikan 

matematika berpendapat bahwa pemecahan masalah adalah integral 

dari semua pelajaran matematika dan sebagai kunci semua aspek lain 

dari pelajaran matematika. 
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Sehubung dengan itu, Noraini Idris mengemukakan beberapa 

kajian yang menunjukkan ciri - ciri seorang penyelesaian yang baik 

yaitu:
15

 

1. Kemampuan untuk memahami konsep-konsep dan istilah 

matematika. 

2. Kemampuan untuk memperhatikan persamaan, perbadaan, dan 

analogi-analogi. 

3. Kemampuan mengenal unsur-unsur kritikal dan memilih prosedur-

prosedur yang tepat 

4. Kemampuan untuk membuat anggaran dan analisi. 

5. Kemampuan untuk menukar kaedah dengan tepat 

6. Kemampuan untuk memperhatikan butir-butir yang tidak relevan 

7. Kemampuan untuk membuat pengaman berdasarkan beberapa 

contoh saja. 

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Pemecahan Masalah 

Matematika, yaitu: 

1. Latar belakang pembelajaran matematika 

2. Kemampuan siswa dalam membaca 

3. Ketekunan atau ketelitian siswa dalam mengerjakan soal 

matematika 

4. Kemampuan ruangan dan faktor umur 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah matematika yaitu: 

a. Pengalaman  

Pengalaman terhadap tugas-tugas menyelesaikan soal cerita 

atau soal aplikasi. Pengalaman awal seperti ketakutan terhadap 
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matematika dapat menghabat kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah. 

b. Motivasi 

Dorongan yang kuat dari dalam diri seperti menumbuhkan 

keyakinan bahwa dirinya bisa, maupun dorongan dari luar diri 

(eksternal) seperti diberikan soal-soal yang menarik, menantang 

dapat mempengaruhi hasil pemecahan masalah. 

c. Kemampuan memahami masalah 

Kemampuan siswa terhadap konsep-konsep matematika 

yang berbeda-beda tingkatnya dapat memicu perbedaan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

d. Keterampilan 

Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan akal, 

fikiran, ide dan kretiftas dalam mengerjakan, mengubah ataupun 

membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan 

sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. Keterampilan tersebut 

pada dasarnya akan lebih baik terus diasah dan dilatih untuk 

menaikkan kemampuan sehingga akan menjadi ahli atau 

menguasai dari salah satu bidang keterampilan yang ada. 

Memecahkan masalah soal matematika membutuhkan 

keterampilan. Bagaimana cara siswa untuk mengolah suatu 

permasalahan menjadi menyelesaikan suatu permasalaha. 

Menyelesaikan pemecahan masalah diperlukan konsep terdefenisi. 

Konsep terdefenisi dapat dikuasai jika ditunjang oleh pemahaman 

konsep konkrit. Untuk memahami konsep konkrit diperlukan 

keterampilan 
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d. Kriteria Kemampuan Pemecahan Masalah 

Rubrik penskoran yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel II.1 

   Tabel II.1 

RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN  

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Aspek yang 

dinilai 

Reaksi terhadap soal atau masalah Skor 

Memahami 

masalah 

Tidak ada / salah sepenuhnya dalam memahami 

masalah 

0 

Hanya mengidentifikasi sebagian unsur-unsur 

yang diketahui dan yang ditanya 

1 

memahami soal selengkapnya 2 

Merencanakan 

penyelesaian 

Tidak ada rencana penyelesaian sama sekali  0 

Membuat rencana yang tidak relevan 1 

Membuat rencana yang benar, tapi salah dalam 

hasil/ tidak ada hasil  

2 

Membuat rencana yang benar, tetapi belum 

lengkap 

3 

Membuat rencana sesuai prosedur dan 

memperoleh jawaban yang benar 

4 

Melaksanakan 

penyelesaian 

Tidak ada jawaban atau jawaban salah 0 

Melaksanakan prosedur yang mengarah pada 

jawaban yang benar tetapi salah dalam 

perhitungan 

1 

Jawaban benar dan sesuai dengan prosedur 

penyelesaian 

2 

Memeriksa 

kembali 

Tidak ada keterangan 0 

Memberikan kesimpulan tanpa adanya 

pemeriksaan proses 

1 

Memberikan kesimpulan dengan melakukan 

pemeriksaan kebenaran proses 

2 

 

 

 

e. Indikator Pemecahan Masalah 

Menurut Polya terdapat terdapat empat langkah-langkah dalam 

pemecahan masalah yaitu :
16
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1. Memahami masalah 

2. Membuat rencana pemecahan masalah 

3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah 

4. Memeriksa kembali 

2. Pendekatan Open-Ended 

a. Pengertian Pendekatan Open-Ended 

Pembelajaran terbuka atau yang sering dikenal dengan istilah 

Open-Ended Learning merupakan proses pembelajaran yang 

didalamnya tujuan dan keinginan siswa dibangun dan dicapai secara 

terbuka. Tidak hanya tujuan, Open-Ended juga bisa merujuk pada cara-

cara untuk mencapai maksud pembelajaran itu sendiri.
17

 Contoh 

penerapan problem Open-Ended dalam kegiatan pembelajaran adalah 

ketika siswa diminta mengembangkan metode, cara atau pendekatan 

yang berbeda dalam menjawab permaalahan yang diberikan dan bukan 

berorientasi pada jawaban akhir.  

Menurut Heddens dan Speer yang dikutip oleh Mustikasari 

yang berpendapat bahwa Open-Ended memberikan keleluasaan kepada 

siswa untuk berfikir secara aktif dan kreatif dalam melakukan 

pemecahan masalah dan sangat menghargai keragaman berfikir yang 

mungkin timbul selama proses pemecahan masalahnya.
18

  Kegiatan 

pembelajaran dengan memberikan soal-soal Open-Ended biasanya 
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 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar,2013), h,29 
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membawa siswa dalam menjawab permasalahan dengan banyak cara 

dan mungkin juga banyak jawaban yang benar sehingga mengundang 

potensi intelektual dan pengalaman siswa dalam proses menemukan 

sesuatu yang baru. 

Siswa diharapkan dengan problem Open-Ended tujuan 

utamanya bukan untuk mendapatkan jawaban tetapi lebih menekankan 

pada cara bagaimana sampai pada suatu jawaban. Dengan demikian 

bukanlah hanya satu pendekatan atau metode dalam mendapatkan 

jawaban tetapi lebih menekankan kepada bagaimana cara sampai pada 

suatu jawaban. Sifat keterbukaan dari problem ini dikatakan hilang 

apabila guru hanya mengajukan satu alternatif cara dalam menjawab 

permasalahan
19

 

Menurut Miftahul Huda ada beberapa asumsi yang mendasari 

OEL ini di antaranya adalah:
20

 

1. Konteks dan pengalaman merupakan hal penting untuk dipahami: 

pembelajaran akan sangat efektif bila ia melibatkan pengalaman 

yang kaya dan konkret yang dengannya siswa bisa 

menjumpai,membentuk, dan mengubah teori-teorinya secara 

praktis di lapangan. 

2. Pemahaman harus dimediasi secara individual: siswa menilai apa, 

kapan, dan bagaimana pembelajaran terjadi. 

3. Meningkatkan proses kognitif sering kali lebih penting dari pada 

menciptakan produk-produk pembelajaran. Untuk itulah, 

lingkungan  yang open-ended perlu dirancang untuk mendukung 

skill-skill kognitif tingkat tinggi, seperti identifikasi dan manipulasi 

variabel-variabel, interprestasi data, hipotesis, dan eksperimentasi. 
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 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, 
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4. Pemahaman lebih berharga dari pada hanya sekedar mengetahui 

lingkungan pembelajaran yang open-ended harus menenggelamkan 

siswa dalam pengalaman-pengalaman yang dapat melejitkan 

pemahaman mereka melalui eksplorasi, manipulasi, dan 

kesempatan untuk memahami suatu gagasan dari pada sekedar 

melalui pembelajaran langsung. 

5. Proses-proses pembelajaran yang berbeda secara kualitatif sering 

kali mengharuskan metode-metode yang juga berbeda secara 

kualitatif: open-ended berfokus pada skil-skil pemecahan masalah 

dalam konteks yang autentik serta memberi kesempatan untuk 

eksplorasi dan pembangun teori. 

 

b. Langkah-Langkah Pembelajaran Open-Ended 

Langkah-langkah yang perlu diambil oleh guru dalam 

pembelajaran Open-Ended adalah:
21

 

1. Menghadapkan siswa pada problem terbuka dengan menekankan 

pada bagaimana siswa sampai pada sebuah solusi. 

2. Membimbing siswa untuk menemukan pola dalam mengkontruksi 

permasalahannya sendiri 

3. Membiarkan siswa memecahkan masalah dengan berbagai 

penyelesaian dan jawaban beragam 

4. Meminta siswa untuk menyajikan hasil temuannya. 

c. Komponen-Komponen Pembelajaran Open-Ended 

Komponen-komponen pembelajaran dapat dibagi dalam 

beberapa hal berikut: 

1. Konteks-dibangun secara eksternal, diperkenalkan secara ekternal 

atau diciptakan secara individual. 

2. Sumber-statis dan dinamis 
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3. Strategi-pemprosesan, pencarian, pengumpulan,   

pengorganisasian, dan penciptaan 

4. Scaffolding-Konseptual, Metakognitif, dan startegis 

d. Keunggulan dan Kelemahan Pendekatan Open-Ended 

Dalam pendekatan Open-Ended, guru memberikan 

permasalahan kepada siswa yang solusi atau jawabannya tidak perlu 

ditentukan hanya satu jalan/cara. Guru harus memanfaatkan 

keberagaman cara atau prosedur untuk menyelesaikan masalah itu 

untuk memberi pengalaman siswa dalam menemukan sesuatu yang 

baru berdasarkan pengetahuan, keterampilan, dan cara berfikir 

matematika yang telah diperoleh sebelumnya. Keunggulan dari 

pendekatan ini antara lain:
22

 

1. Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering 

mengekspresikan ide 

2. Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan 

pengetahuan dan keterampilan matematika secara komprehensif  

3. Siswa dengan kemampuan matematika rendah dapat merespon 

permasalahan dengan cara mereka sendiri 

4. Siswa secara instrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau 

penjelasan 

5. Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu 

dalam menjawab permasalahan. 

 

Di samping keunggualan yang dapat diperoleh dari pendekatan 

Open-Ended terdapat beberapa kelemahan, diantaranya: 

1. Membuat dan menyiapkan masalah matematika yang bermakna 

bagi siswa bukanlah pekerjaan yang mudah. Guru kurang memiliki 

alat evaluasi untuk penyelesaian berbeda dari siswa atau 
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kemampuan untuk meningkatkan level tertinggi dari pemecahan 

masalah. 

2. Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa 

sangat sulit sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan 

bagimana merespons permasalahan yang diberikan 

3. Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau 

mencemaskan jawaban mereka  

4. Kemungkinan ada sebagian siswa merasa bahwa kegiatan belajaran 

mereka tidak menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi. 

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT ( Number Head Together ) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  NHT (Number 

Head Together ) 

Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi 

pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk 

mencapai tujuan bersama. Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa 

siswa akan lebih mudah menemukan dan memahamai konsep yang 

sulit jika mereka saling berdiskusi dengan teman.
23

 Number Head 

Together (NHT) merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran 

kooperatif. Model pembelajaran NHT mengacu pada belajar kelompok 

siswa, masing-masing anggota memiliki bagian tugas dengan nomor 

yang berbeda-beda.
24
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NHT dikembangkan oleh Spencer Kangan untuk melibatkan 

lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu 

mata pelajaran dan menilai serta mengukur pemahaman mereka 

terhadap materi pelajaran tersebut.
25

 NHT sebagai model pembelajaran 

pada dasarnya merupakan sebuah variasi diskusi kelompok dengan ciri 

khas dari NHT adalah guru memberi nomor dan hanya untuk menunjuk 

seorang siswa yang mewakili kelompoknya. Dalam menunjuk tersebut, 

guru tanpa memberi tahu dahulu siapa yang akan mewakili kelompok. 

Cara tersebut akan menjamin keterlibatan total semua siswa dan 

merupakan upaya yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung 

jawab individual dalam diskusi kelompok. 

Model pembelajaran ini memberikan kesempatan yang sama 

kepada setiap siswa untuk mengkomunikasikan ide-ide dan 

memertimbangkan jawaban yang paling tepat, serta meningkatkan 

semangat siswa untuk saling bekerjasama sehingga siswa termotivasi 

untuk belajar. Hal ini menuntut siswa memiliki kemampuan 

memahami konsep sebagai hasil dari proses pembelajaran, dan hal ini 

membantu siswa utnuk memudahkan pemahaman konsep terhadap 

suatu pelajaran. 

b. Tahapan Pembelajaran NHT (Number Head Together ) 

Pembelajaran Number Head Together ini memiliki empat 

tahapan, yaitu: 
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1. Langkah 1-Numbering 

Guru membagi siswa menjadi beberapa tim beranggotakan tiga 

sampai lima orang dan memberi nomor sehingga setiap siswa pada 

masing-masing tim memiliki nomor antara 1 sampai 5 

2. Langkah 2- Questioning 

Guru mengajukan pertanyaan/tugas kepada masing-masing 

kelompok untuk mengerjakannya. 

3. Langkah 3-Heads Together 

Siswa menyatukan “kepala-kepalanya” untuk menemukan 

jawabannya dan memastikan bahwa semua orang dalam kelompok 

tahu jawabannya. 

4. Langkah 4- Answering 

Guru memanggil sebuah nomor dan siswa dari masing-masing 

kelompok yang memiliki nomor itu mengangkat tangannya dan 

memberikan jawabannya ke hadapan seluruh siswa.
26

 

Berdasarkan langkah-langakah model pembelajaran NHT, 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan 

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Pembelajaran ini juga 

mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama siswa dan 

memudahkan dalam memahami isi pelajaran. Pembelajaran ini juga 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan sekaligus meningkatkan 

hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, dan menghargai 

pendapat orang lain. 

c. Kelebihan dan Kelemahan dari Model Pembelajaran Kooperatif 

tipe NHT (Number Head Together ) 

Pembelajaran kooperatif tipe NHT memiliki kelebihan dan 

kelemahan, yaitu :
27
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1. Kelebihan 

a. Setiap siswa menjadi siap 

b. Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh 

c. Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai 

d. Terjadi interaksi secara intens antar siswa dalam men jawab 

soal 

e. Tidak ada siswa yang mendominasi dalam kelompok karena 

ada nomor yang membatasi 

Dari beberapa poin kelebihan pembelajaran NHT, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

memberikan banyak kemudahan bagi siswa agar lebih aktif dalam 

sebuah diskusi. Model pembelajaran ini juga mengajarkan siswa 

bagaimana cara berdiskusi agar mampu menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru dengan baik dan tepat. Sehingga, antara siswa yang 

satu dengan yang lainnya sama-sama mengerti dan memahami 

materi pelajaran yang mereka kerjakan. 

2. Kelemahan 

a. Tidak terlalu cocok diterapkan dalam jumlah siswa banyak 

karena membutuhkan waktu yang lama 

b. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru karena 

kemungkinan waktu yang terbatas. 

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT tidak terlalu 

cocok diaplikasikan dalam jumlah siswa yang terlampau banyak. 
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Hal ini diakibatkan karna terbatasnya waktu yang dibutuhkan. Agar  

model pembelajaran ini dapat digunakan dalam pembelajaran, guru 

harus bisa memanfaatkan waktu sebaik mungkin saat melakukan 

diskusi. Sehingga, tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dan 

siswa memahami apa yang dipelajari saat berdiskusi. 

4. Kemampuan Awal 

Kemampuan awal siswa merupakan salah satu faktor internal yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa karena kemampuan awal dapat 

menggambarkan kesiapan siswa dalam mengikuti suatu pelajaran. 

Kemampuan awal juga dipandang sebagai keterampilan yang relevan yang 

dimiliki pada saat akan mulai mengikuti suatu pembelajaran sehingga 

dapat dikatakan bahwa kemampuan awal merupakan prasyarat yang harus 

dikuasai siswa sebelum mengikuti suatu kegiatan pembelajaran.
28

 

Selain itu, kemampuan awal merupakan hasil belajar yang didapat 

sebelum mendapat kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan awal siswa 

menjadi prasayat untuk mengikuti pembelajaran sehingga dapat 

melaksanakan proses pembelajaran dengan baik. Kemampuan awal siswa 

diperoleh dari pelatihan selama hidupnya, dan apa yang diperoleh dari 

pelatihan sebelumnya, dan apa yang dibawa untuk menghadapi suatu 

pengalaman baru.
29

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan kemampuan awal siswa 

adalah suatu kemampuan yang telah dimiliki sebelum pembelajaran 
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berlangsung yang merupakan prasyarat untuk mengikuti proses belajar 

selanjutnya. Kemampuan awal berperan penting dalam proses 

pembelajaran.  Kemampuan awal juga menggambarkan kesiapan siswa 

dalam menerima materi pelajaran baru yang akan diberikan oleh guru pada 

kelas yang lebih tinggi.
30

 

Kriteria pengelompokan kemampuan awalnya bisa dilihatpada 

tabel II.2  

Tabel II.2 

Kriteria Pengelompokan Kemampuan Awal 

Kriteria Kemampuan Awal Keterangan 

    ̅      Tinggi 

  ̅          ̅      Sedang 

    ̅      Rendah 

 

Keterangan: 

    : skor kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masing 

masing siswa 

 ̅ : rata-rata skor kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

   : simpangan baku skor kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Rina Puspida Siahaan, dkk di SMPN 3 

Ujung Batu, dengan judul penelitian Pengaruh Model Pembelajaran 
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Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT)  Terhadap kemampuan 

Representasi Matematis Siswa Kelas VII SMPN 3 Ujung Batu, menyimpulkan 

bahwa model pembelajaran tipe Number Head Together (NHT) dapat 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.
31

  

Persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rina Puspida Siahaan, dkk dan Zurni Gusriani 

yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Number 

Head Together (NHT), sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis dengan penelitian Rina Puspida Siahaan dan Zurni Gusriani adalah 

penulis ingin menelaah pengaruh dan besar pembelajaran kooperatif tipe 

Number Head Together (NHT) dengan pendekatan open-ended terhadap 

kemampuan Pemecahan Masalah matematis siswa ditinjau dari kemampuan 

awal matematika. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk 

memberi batasan terhadap konsep-konsep teoritis agar jelas dan terarah. 

Dalam hal ini terdapat tiga konsep yang dioperasionalkan yaitu, pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dengan pendekatan open-ended, kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa, dan kemampuan awal siswa. 

1. Pembelajaran Kooperatif tipe NHT dengan Pendekatan open-ended 

Pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan open-ended 

merupakan variabel bebas yang mempengaruhi kemampuan Pemecahan 
                                                             

31
 Rina Puspida Siahaan, dkk. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tioe Number 

Head Together (NHT) Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas VII SMPN 3 

Ujung Batu, Jurnal : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Pasir Pengaraian, 2016. 
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masalah matematis siswa. Adapun langka-langkah pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dengan pendekatan open-ended yang akan dilakukan 

peneliti adalah sebagai berikut : 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini guru menyiapkan materi yang akan disajikan 

dalam pembelajaran, membuat Silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), membuat soal kuis atau tes, membuat nomor, dan 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran mengacu pada skenario 

pembelajaran dengan lamgkah-langkah : 

1. Kegiatan Awal 

Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa dengan cara: 

a) Guru melakukan apersepsi 

b) Guru memberi motivasi kepada siswa 

c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

d) Guru menginformasikan langkah-langkah pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dengan pendekatan open-ended. 

2. Kegiatan Inti 

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe NHT : 

a) Langkah pertama 

1) Penomoran (Numbering) : Guru membagi siswa meliputi 4-

6 kelompok yang beranggotakan 3-5 orang dan setiap 

anggota akan diberi nomor 1-5. 
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2) Siswa bergabung dengan anggotanya masing-masing. 

3) Guru membagikan soal kepada masing-masing anggota 

kelompok untuk dipahami. 

b) Langkah kedua 

Pengajuan pertanyaan (Questioning) : Pada langkah ini 

terdapat tahap pembelajaran Open-Ended yaitu pemberian 

masalah oleh guru. Guru mengajukan pertanyaan berupa tugas 

untuk mengerjakan soal-soal.  

c) Langkah ketiga 

Berpikir bersama (Head Together) : Pada langkah ini 

tahapan pembelajaran Open-Ended yaitu, setelah guru 

memberikan permasalahan kepada siswa berupa tugas 

selanjutnya siswa menelaah permasalahan lebih dalam dengan 

melakukan diskusi dan tanya jawab antar siswa dalam 

kelompok. Kemudian dari proses tanya jawab tersebut akan 

muncul beberapa jawaban sementara yang nantinya akan 

dibuktikan. Lalu siswa mencari data-data yang berhubungan 

dengan masalah yang mereka temukan. Setelah data-data 

ditemukan, siswa melakukan pembuktian terhadap jawaban-

jawaban sementara pada proses tanya jawab sebelumnya. 

Hingga akhirnya siswa menyimpulkan jawaban mana yang 

terbukti benar. Siswa berpikir bersama dan menyatukan 

pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan tersebut dan 
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meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban 

tersebut. 

d) Langkah keempat 

1) Pemberian jawaban (Answering) : Guru memanggil siswa 

dengan nomor absen, kemudian siswa yang nomornya 

sesuai dengan nomor yang dipanggil mengacungkan 

tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan atau 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya untuk seluruh 

kelas. Kelompok lain diberi kesempatan untuk berpendapat 

dan bertanya terhadap hasil diskusi kelompok tersebut. 

2) Guru mengamati hasil yang diperoleh masing-masing 

kelompok. 

3. Penutup 

a) Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran 

b) Guru memberi evaluasi seperti pekerjaan rumah atau tugas lain 

untuk dikerjakan di rumah. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Menurut Polya terdapat terdapat empat langkah-langkah dalam 

pemecahan masalah yaitu :
32

 

a. Memahami masalah 

b. Membuat rencana pemecahan masalah 

                                                             
32

 Edy Surya, Riska Rahayu, Peningkatan Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa SMP Ar-Rahman Percut Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD), Jurnal Pendidikan Matematika, (Volume 7, Nomor 1)  
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c. Melaksanakan rencana pemecahan masalah 

d. Memeriksa kembali 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan 

nilai         dengan        , dengan ketentuan jika                , maka    

diterima dan    ditolak, sebaliknya jika                , maka    ditolak 

dan    diterima. Hipotesis penelitian ini dirumuskan menjadi    (Hipotesis 

Nihil) dan    (Hipotesis Alternatif) yaitu sebagai berikut : 

Dugaan atau jawaban sementara dari rumusan masalah yang telah 

dipaparkan peneliti dan akan dilakukan pembuktian sebagai berikut:  

1. Ho : tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara siswa yang menggunakan pendekatan open-ended dengan 

pembelajaran model NHT dibandingkan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

Ha   Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara siswa yang menggunakan pendekatan open-ended dengan 

pembelajaran model NHT  dibandingkan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional.. 

2. Ho : Kemampuan awal siswa tidak berkontribusi terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa.  

Ha:  Kemampuan awal siswa berkontribusi terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa.  
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3. Ho : Tidak terdapat interaksi antara model NHT terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang ditinjau dari kemampuan awal 

matematika siswa 

4. Ha :  Terdapat interaksi antara model NHT terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang ditinjau dari kemampuan awal 

matematika siswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Pekanbaru, Jl. Dahlia, 

No 102, Tlp. 0761-22485 Pekanbaru,  Kelas VII, Eksperimen Kelas VII.1 

dan Kelas kontrol (Konvensional)nya VII. V. Pada Semester Genap Tahun 

ajaran 2018/2019. 

Jadwal Penelitian 

Jadwal Penelitian ini akan disajikan dalam tabel III. 1  

TABEL III. 1 

JADWAL PENELITIAN 

 

Keterangan 

Waktu Penelitian 

September 

minggu ke- 

Oktober 

minggu ke- 

November 

minggu ke- 

Desember 

minggu ke- 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Seminar Proposal                 

Revisi proposal setelah 

seminar 

                

Bimbingan I(nstrumen 

pembelajaran 

                

Pengurusan surat pra-

riset sampai surat riset 

                

Penelitian di sekolah                 

Posttest                 

Pengolahan data                  

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi Penuh dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i SMP 

Negeri 3 Pekanbaru. Sedangkan, populasi target dalam penelitian ini 
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adalah siswa/i kelas VII SMP Negeri 3 Pekanbaru yang terdiri dari 125 

siswa 

2. Sampel  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik Purposive Sampling. Teknik Porposive Sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.
33

 Teknik 

sampel ini digunakan peneliti karena guru yang mengajar matematika 

setiap kelasnya sama, hal ini memungkinkan kedua kelas tersebut 

mendapat perlakuan yang sama dalam proses pembelajaran dan dengan 

jumlah siswa yang sama. Berdasarkan pertimbangan tersebut guru 

matematika kelas VII merekomendasikan kelas VII-1 yang terdiri dari 25 

siswa dan VII-5 yang terdiri dari 25 siswa . Menurut penilaian guru 

tersebut, kedua kelas ini memiliki karakteristik yang sama dan 

memungkinkan kedua kelas tersebut bersifat homogen. 

Sebelum memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen dan 

kontrol, peneliti membuktikan bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi 

normal dan homogen serta tidak terdapat perbedaan kemampuan diantara 

kedua kelas karena menggunakan pertimbangan subjektif peneliti 

( porposive sampling) . 

 

 

 

 

                                                             
33

Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan,  Op.Cit., hal. 110. 
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C. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri atas tiga variabel yaitu satu variabel bebas, satu 

variabel terikat dan satu variabel moderator. Sugiyono mengatakan bahwa 

variabel bebas (independent variabel) adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat).
34

 Sugiono juga mengatakan bahwa variabel terikat (depent variabel) 

adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas.
35

 Menurut Syofian variabel moderator merupakan variabel 

yang memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat.
36

 

Variabel bebas alam penelitian ini adalah model kooperatif tipe 

Numbered Head Together yang akan diterapkan pada pembelajaran 

matematika siswa kelas VII di SMPN 3 Pekanbaru. Variabel terikatnya adalah 

kemampuan pemecahan masalah matematis  siswa. Sedangkan variabel 

moderatornya adalah kemampuan awal matematis siswa.  

 

D. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 

                                                             
34

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Penddekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2015), hal.61. 
35

Sugiyono,  Ibid., hal. 61. 
36

 Syofian Siregar, Op.Cit., hal. 11. 
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yang terkendalikan
37

. Jadi penelitian eksperimen ini digunakan untuk 

mengungkap ada atau tidaknya pengaruh dari varibel-variabel yang telah 

dipilih untuk dijadikan penelitian. 

Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, 

penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan 

mengenai apa yang ingin kita ketahui.
38

 Jenis penelitian eksperimen yang 

digunakan adalah Quasi Eksperimen, dimana tidak semua variabel yang di 

kontrol secara penuh. 

Desain penelitan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah The 

Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design.
39

 Penelitian ini 

melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen yang memperoleh 

model pembelajaran NHT-Open-Ended dan kelompok kontrol yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional. Rancangan penelitian The 

Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design dapat dilihat pada Tabel 

III.2 

TABEL III.2 

DESAIN MODEL PENELITIAN 

Kelas Perlakuan Tes 

Eksperimen X O 

Kontrol - O 

Sumber :Karunia Eka Lestari & Mokhhammad Ridwan Yudhanegara 

                                                             
37

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2011). Hal.207 
38

 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003). Hal.105 
39

 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. hal.136 
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Keterangan : 

 : Perlakuan dengan Model Pembelajaran NHT-Open-Ended 

                       : Postest (tes kemampuan pemecahan masalah matematis) 

Hubungan antara pendekatan open-ended dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dan kemampuan pemecahan masalah matematis serta 

kemampuan awal siswa dapat dilihat pada Tabel III. 3  

TABEL III. 3 

HUBUNGAN ANTARA PENDEKATAN OPEN-ENDED DENGAN 

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NHT  DAN 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS  

SERTA KEMAMPUAN AWAL SISWA 

 

Kelas 

 

Kemampuan awal 

Eksperimen (𝑫   Kontrol (𝑫   

Tinggi  E     E    E  

Sedang  E     E    E  

Rendah  E     E    E  

 

Keterangan: 

   :  Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terhadap 

pendekatan open-ended dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT 

   :  Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terhadap 

pembelajaran konvensional 

  E  :  Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

kemampuan awal tinggi yang diajar dengan pendekatan open-

ended dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
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  E  : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

kemampuan awal sedang yang diajar dengan pendekatan open-

ended dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 

  E  : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

kemampuan awal rendah yang diajar dengan pendekatan open-

ended dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 

  E  : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

kemampuan awal tinggi yang diajar dengan pembelajaran yang 

biasa digunakan guru. 

  E  : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

kemampuan  awal sedang yang diajar dengan yang biasa digunakan 

guru. 

  E  : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

kemampuan awal rendah yang diajar dengan yang biasa digunakan 

guru. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:. 

Untuk melakukan penelitian diperlukan data, maka peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpul data berupa data tertulis 

yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang 
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fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian.
40

 

Dokumentasi ini dapat diperoleh dari kepala sekolah, guru, maupun tata 

usaha disekolah. 

Teknik ini dilakukan dengan cara melihat data nilai ulangan 

matematika pada pokok bahasan sebelumnya yang menjadi populasi dan 

sampel dalam penelitian ini dari guru matematika kelas VII. Teknik ini 

digunakan untuk memperoleh data nama-nama siswa serta melihat 

kemampuan awal siswa. Selain itu peneliti juga menggunakan cara 

mengambil foto dalam setiap kegiatan pembelajaran sebagai 

pendokumentasian dalam penelitian. 

2. Tes 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes 

akhir yang diberikan kepada siswa diukur dari kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Tes sebagai instrumen pengumpulan data adalah 

serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok.
41

 Tes berbentuk essay dan diberikan 

pada akhir penelitian. Tujuan dari tes ini adalah untuk menjawab hipotesis 

penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Soal-soal tes dirancang 

berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah. 

 

 

                                                             
40

Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2008), h.  152. 
41

Riduwan. Op. Cit., h. 76. 
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F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa jenis instrumen. 

Untuk lebih jelasnya, pengembangan instrumen dapat dikelompokkan pada 

dua kelompok yaitu yang terdiri dari instumen pelaksanaan penelitian dan 

instrumen pengumpulan data.  

1.  Instrumen Pelaksanaan Penelitian 

a)  Rencana Program Pembelajaran (RPP) 

RPP merupakan salah satu komponen yang sangat penting 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Selain itu, RPP juga 

menentukan keberhasilan implementasi model kooperatif 

pembelajaran. Materi ajar dalam penelitian ini adalah Himpunan.  

2.  Instrumen Pengumpulan Data Penelitian 

Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a) Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Penelitian melakukan tes kemampuan pemecahan masalah 

untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan pembelajaran yang 

diterapkan. Tes merupakan serangkaianpertanyaan atau latihan yang 

digunakan untuk mengukur pengetahuan, kemampuan atau bakat, 

inteligensia, keterampilan yang dimiliki individu atau kelompok. Tes 

ini dilakukan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol 

(Konvensional).  
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Hasil tes akhir yang diperoleh inilah yang digunakan untuk 

melihat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Sebelum 

soal-soal posttes diujikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

(Konvensional), terlebih dahulu diujikan untu melihat validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda soal. Dalam hal ini, 

peneliti mengujikan soal tersebut di kelas VIII. 

Analisis yang dilakukan terhadap soal tes yang di uji coba 

adalah sebagai berikut: 

a. Validitas Tes 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid 

apabila mampu digunakan sebagai alat ukur yang mampu 

mengukur dengan tepat sesuai dengan kondisi responden yang 

sesungguhnya.
42

 

Validitas soal ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan 

skor setiap item dengan skor totalnya yang diperoleh siswa. Hal ini 

dapat dilakukan dengan korelasi Product Momen.
43

 

     
 ∑     ∑    ∑  

√{ ∑     ∑  
 }{ ∑     ∑  

 }

 

keterangan : 

    : koefisien korelasi 

  : banyaknya siswa atau jumlah responden 
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Hartono, Analisis Item Instrumen (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015), h. 105. 
43

Ibid., h. 109 
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∑  : jumlah skor item 

∑  : jumlah skor total 

Setelah itu dihitung uji-t dengan rumus: 

         
   √   

√      
 

Keterangan: 

        : nilai t hitung 

     : koefisien korelasi 

   : jumlah responden 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas butir soal 

dengan membandingkan nilai         dengan        dalam hal ini pada 

taraf         dan derajat kebebasan         , kaidah 

keputusan: 

Jika                maka butir soal tersebut valid. 

Jika         ≤         maka butir tersebut invalid 

Jika instrumen itu valid, maka kriteria yang digunakan untuk 

menentukan validitas butir soal terdapat pada Tabel III.4  

TABEL III.4 

KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL 

Besarnya r Interpretasi 

0,80 < r <1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r < 0,79 Tinggi 

0,40 < r < 0,59 Cukup Tinggi 

0,20 < r < 0,39 Rendah 

0,00 < r < 0,19 Sangat rendah 
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Berikut hasil perhitungan validitas butir soal yang disajikan 

dalam tabel III.5. 

TABEL III.5 

HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL 

No 

soal 

Koefisien 

Korelasi 

        

Harga 

        
Harga 

       
Keputusan Kriteria 

1                  Valid Tinggi 

2                  Valid Tinggi 

3                  Valid Tinggi 

4                  Valid Tinggi 

 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa keempat butir soal yang diuji cobakan memiliki validitas 

yang tinggi. Perhitungan secara rinci dapat dilihat pada lampiran 

G.5 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Artinya, kapan pun instrumen 

tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama.
44

 

Untuk menghitung reliabilitas tes ini digunakan metode Alpha 

Cronbach. Metode Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas 

instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal 

                                                             
44

Hartono, Ibid., h. 126. 
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bentuk uraian.45 Karena soal peneliti berupa soal uraian maka 

dipakai Alpha. Proses perhitungannya adalah sebagai berikut:
46

 

 

 

1) Menghitung varians skor setiap butir soal dengan rumus: 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

   
 

2) Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan dengan 

menggunakan rumus berikut: 

∑  
     

     
     

     
     

  

3) Menghitung varians total    
   dengan menggunakan rumus 

berikut: 

  
  

   
    

     
 

 

   
 

4) Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan rumus 

alpha: 

    (
 

   
) (  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan:  

  
  = Varians skor butir soal (item) 

   = Skor butir soal 

    = Skor total 

  = Jumlah testee 

                                                             
45

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 239. 
46

Karunia, Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op. Cit., h. 207 
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   = Varians total 

   = Banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes 

    = Koefisien reliabilitas tes 

Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas tinggi, 

sedang atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisien reliabilitasnya. 

Setelah mendapat nilai r11, bandingkan r11 dengan rtabel. Ketentuan 

sebagai berikut: 

Jika            berarti Reliabel dan 

Jika            berarti Tidak Reliabel. 

TABEL III.6 

 RELIABILITAS SOAL  

Koefisien Korelasi Interpretasi 

            SangatTinggi 

            Tinggi 

            Cukup 

            Rendah 

       Sangat Rendah 

 

Setelah mendapat nilai     bandingkan    dengan       product 

momenti, dengan kaidah keputusan :  

Jika   >       berarti instrumen Reliabel 

Jika    ≤       berarti instrumen tidak Reliabel 

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas tes, diperoleh 

koefisien reliabilitas tes       sebesar 1,06. Jika hasil      

dikonsultasikan dengan nilai tabel r Product Moment dengan      
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         , signifikansi 5% maka diperoleh             . 

Adapun keputusan didasarkan pada kaidah berikut:
47

 

1) Jika           berarti reliabel 

2) Jika           berarti tidak reliabel 

Dengan koefisien reliabilitas       sebesar     , dapat 

dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk tes uraian dengan 

menyajikan lima butir soal dan diikuti oleh 12 testee tersebut sudah 

memiliki reliabilitas tes, sehingga dapat dinyatakan pula bahwa 

instrumen penelitian yang digunakan sudah memiliki kualitas yang 

baik. Perhitungan reliabilitas ini secara lebih rinci dapat dilihat 

padalampiran G.6 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk 

menyatakan apakah suatu soal termasuk ke dalam kategori mudah, 

sedang, atau sukar. Soal dapat dinyatakan butir soal yang baik apabila 

soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan 

kata lain derajat kesukaran soal adalah sedang atau cukup.
48

 Untuk 

mengetahui indeks kesukaran dapat digunakan rumus : 

   
     

     
 

Keterangan : 

    : Tingkat kesukaran soal 

    : Jumlah skor atas 

                                                             
47

Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula 

(Bandung: Alfabeta. 2011), h.118. 
48

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo, 2008), hal.370 
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     : Jumlah skor bawah 

    : Jumlah skor ideal kelompok atas 

    : Jumlah skor ideal kelompok bawah 

Untuk mengetahui butir soal  tersebut mudah, sedang atau 

sukar dapat digunakan kriteria pada tebel III.7
49

 

 

 

TABEL III.7 

KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL 

Tingkat Kesukaran Interpretasi 

TK> 0,70 Mudah 

               Sedang 

TK < 0,30 Sukar 

Sumber : Hartono  

 

Berikut hasil perhitungan tingkat kesukaran soal yang disajikan 

dalam tabel III.8 : 

TABEL III.8 

HASIL KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh hasil 

bahwa dari keempat soal kemampuan pemecahan masalah matematis 

dua soal yang memilki daya pembeda baik dan dua soal yang memiliki 

daya pembeda dengan proporsi yang cukup. Perhitungan uji daya 

pembeda ini secara lebih rinci dapat dilihat pada lampiran G.7 

                                                             
49

 Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru : Zanafa Publishing, 2010), hal.39 

No Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi 

1. 0,4 Sedang 

2. 0,7 Sedang 

3. 0,6 Sedang 

4. 0,6 Sedang 
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d. Uji Daya Beda 

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang 

berkemampuan rendah.
50

 Rumus yang digunakan untuk menentukan 

daya pembeda yaitu : 

   
     

  
 

Keterangan : 

   : Daya pembeda 

    : Jumlah skor atas 

   : Jumlah skor bawah 

   : Jumlah skor ideal kelompok atas 

Kriteria yang digunakan :
51

 

 

TABEL III.9 

KRITERIA DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL 

Daya Pembeda Evaluasi 

DP < 0 Sangat Jelek 

               Jelek 

               Cukup 

               Baik 

               Sangat Baik 

 

Berikut hasil perhitungan uji daya pembeda yang disajikan 

dalam tabel  III.10 : 

TABEL III.10 

HASIL PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA SOAL 

No Soal Daya Pembeda Kriteria 

1 0,5 Baik 

2 0,3 Cukup 

3 0,3 Cukup 

                                                             
50

 Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru : Daulat Riau,) 

hal 86 
51

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2007), hal 210. 
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4 0,4 Baik 

 

 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh hasil 

bahwa dari keempat soal kemampuan pemecahan masalah matematis 

dua soal yang memilki daya pembeda baik dan dua soal yang 

memiliki daya pembeda dengan proporsi yang cukup. Perhitungan uji 

daya pembeda ini secara lebih rinci dapat dilihat pada lampiran G.7 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan didasarkan pada jenis data yang 

dipakai dan bentuk hipotesisnya. Bentuk data dalam penelitian ini adalah data 

interval, sedangkan bentuk hipotesisnya adalah komparatif. Maka analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah uji-t. sebelum melakukan analisis 

data dengan uji “t” maka harus dilakukan: 

1. Analisis Prasyarat 

Syarat dalam menggunakan analisis varian harus terpenuhi asumsi 

dasarnya, supaya sebuah kesimpulan yang diambil tidak akan 

menimbulkan kesalahan atau kurang akurat.52 Adapun asumsi dasar yang 

harus terpenuhi adalah : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data adalah bentuk pengujian tentang 

kenormalan distribusi data.  Uji normalitas bertujuan untuk melihat 

apakah data sampel berdistribusi normal atau tidak. Statistika yang 

                                                             
52

Hartono, Statistik Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), h. 235–236. 
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digunakan dalam uji normalitas ini adalah uji chi-kuadrat sebagai 

berikut:53 

    ∑
        

  
 

Keterangan : 

   : Nilai normalitas hitung  

   : frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 

   : frekuensi yang diharapkan 

Menentukan       
  dengan           dan taraf signifikan 

5% kaidah keputusan: 

Jika         
        

  maka data distribusi tidak normal. 

Jika         
         

  maka data distribusi normal. 

b. Uji Homogenitas Variansi 

Uji homogenitas variansi ini bertujuan untuk melihat apakah 

kedua data mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji 

homogenitas yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Uji F, 

yaitu:54 

         
                 

                 
 

Menentukan        dengan dk pembilang =      dan dk 

penyebut =      dengan taraf signifikan 5%. Kaidah keputusan : 

Jika,                
 berarti tidak homogen 

Jika,                
 berarti homogen 

2. Uji Hipotesis 

a. Rumusan Masalah pertama 

                                                             
53

Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010), 107. 
54

Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 2005), 250. 
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Untuk menjawab rumusan masalah pertama yaitu terdapat atau 

tidak perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

siswa yang menggunakan pendekatan open-ended dengan 

pembelajaran model NHT dibandingkan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional, peneliti menggunakan uji-t. Perhitungan 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

t0 = 
       

√(
   

√    
)
 
  (

   

√    
)
 
 

$Keterangan: 

Mx = Mean Variabel X 

My = Mean Variabel y 

SDx = Stadar Deviasi X 

SDx = Stadar Deviasi Y 

Nx = Jumlah Sampel X 

Ny = Jumlah Sampel Y 

Kriteria pengujian: 

Jika         >       , maka Ha  diterima dan H0 ditolak. 

Jika               , maka Ha ditolak dan H0 diterima. 

b. Rumusan Masalah kedua 

Untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu ada atau 

tidaknya kontribusi yang diberikan kemampuan awal matematika 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

eksperimen, peneliti menggunakan uji korelasi. Hasil perhitungan 
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kelas eksperimen akan dikali dengan 100% untuk melihat berapa 

persen kontribusi KAM terhadap kemampuan representasi kelas 

eksperimen tersebut. 

   
   ∑     ∑    ∑  

√{  ∑    ∑  
 } {  ∑    ∑  

 }

 

 

Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak 

lebih dari harga              Apabila       artinya korelasinya 

negatif sempurna,      artinya tidak ada korelasi, dan      berarti 

korelasinya sempurna positif (sangat kuat). Sedangkan harga r akan 

dikonsultasikan dengan Tabel III. 4 sebagai interprestasi nilai r  

TABEL III. 11 

INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI NILAI R 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Cukup 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 
 

Sedangkan untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan 

variabel X terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien 

diterminan sebagai berikut:
55

 

              

Keterangan: 

KP : Besarnya Koefisien penentu (diterminan) 

r     : Koefisien korelasi 

                                                             
55

Anas Sudijono Op.Cit, h. 228 
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c. Rumusan Masalah Ketiga 

Dalam menguji hipotesis yang ada, di sini peneliti 

menggunakan Analisis Varians Dua Jalan atau disingkat dengan 

(ANOVA) 2 jalan. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai 

berikut. 

1) Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) untuk beberapa sumber variansi, 

yaitu: Total (T), Antar (A), Antar (B), Interaksi (AB), dan Dalam 

(D), dengan rumus sebagai berikut. 

JK(T)   = ∑  
  

 ∑   
 

  
 

JK(A)  = ∑
 ∑   

 

  

 
    

 ∑   
 

  
 

JK(B)   = ∑
(∑  )

 

  

 
    

 ∑   
 

  
 

JK(AB) = ∑ (
(   )

 

   
)  

        
 ∑   

 

  
             

JK(D)    = ∑ (∑   
  

(   )
 

   
)  

        ∑   
  

2) Menentukan derajat kebebasan (db) masing-masing sumber 

varians. 

db(T)  =      

db(A)  =      

db(B)  =      

db(AB)   =              

db(D)  =             
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3) Menentukan Rata-rata Jumlah Kuadrat (RJK) 

RJK(A) = 
     

     
 

RJK(B) = 
     

     
 

RJK(AB) = 
      

      
 

RJK(D) = 
     

     
 

4) Menentukan F0 

      
      

      
 

      
      

      
 

       
       

      
 

Keterangan: 

∑    :  Jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel terikat 

seluruh sampel) 

∑      :  Jumlah skor masing-masing baris faktor A 

∑      :  Jumlah skor masing-masing baris faktor B 

        :  Banyaknya sampel keseluruhan (jumlah masing-masing sel) 

   :  Banyaknya kelompok faktor A 

   :  Banyaknya kelompok faktor B 

        :  Banyak sampel masing-masing 

Kriteria pengujian, jika           pada taraf signifikan 5% maka 

H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan antara kelas kontrol (Konvensional) 

dan kelas eksperimen. Sebaliknya, jika          , maka H0 diterima.  
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 BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan bahwa Terdapat  

perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan open-

ended dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dari 

hasil  posttest  juga terbukti kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas 

kontrol (Konvensional).  

Terdapat kontribusi yang diberikan kemampuan awal matematika terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis  siswa kelas eksperimen, namun 

kontribusi yang diberikan tergolong sangat lemah ditentukan oleh variabel 

lain. 

Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dengan model NHT terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang ditinjau dari 

kemampuan awal matematika siswa. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian, peneliti dapat memberikan 

rekomendasi sebagai berikut: 

1. Model NHT (Numbered Head Together) dapat dijadikan salah satu 

alternatif model pembelajaran pada mata pelajaran matematika karena 

menuntun siswa menemukan konsep matematika itu sendiri. 
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2. Kepada peneliti lain ataupun guru yang ingin menerapkan model 

pembelajaran ini diharapkan membagi kelompok secara heterogen agar 

dapat saling membantu dalam diskusi kelompok. 

3. agar diskusi berjalan lancar maka guru harus membimbing para siswa 

dalam kelompok serta memantau aktivitas siswa agar tidak ada siswa yang 

baermain-main ketika diskusi berlangsung 
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SILABUS 

 

Satuan 

Pendidikan 

: 
SMPN 3 PEKANBARU 

Kelas / Semester : VII (Tujuh)/1 (Satu) 

Kompetensi 

Inti* 

 
 

Kompetensi Inti 

2 

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

Kompetensi Inti 

3 

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

Kompetensi Inti 

4 

: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 

Kompetensi Dasar** 
Materi 

Pokok*** 
Pendekatan  Pembelajaran**** 

Instrumen 

Penilaian***** 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.2. Memahami 

himpunan, 

himpunan bagian, 

komplemen 

himpunan, operasi 

himpunan dan 

menunjukkan 

contoh dan bukan 

contoh 

Himpunan Mengamati 

- Mengamati peristiwa, kejadian, fenomena, konteks atau 

situasi yang berkaitan dengan penggunaan konsep himpunan, 

seperti kumpulan hewan, kumpulan alat tulis, kumpulan 

tumbuhan, dan lain sebagainya  

- Mengamati tayangan gambar/video tentang kumpulan hewan, 

buah-buahan, kendaraan bermotor, atau kegiatan di pasar dan 

lain sebagainya. 

 

Tugas 

 Mencari 

informasi 

seputar sejarah 

tokoh teori 

himpunan 

 

Observasi 

Selama KBM: 

4x5 JP Buku teks 

matematika 

Kemdikbud,  

Benda di 

lingkungan. 

LAMPIRAN  A 
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Kompetensi Dasar** 

Materi 

Pokok*** 
Pendekatan  Pembelajaran**** 

Instrumen 

Penilaian***** 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Menanya 

- Guru dapat memotivasi siswa dengan bertanya: misal 

bagaimana mengelompokkan suatu benda? Apa kriteria yang 

digunakan? Mana yang masuk anggota kelompok dan mana 

bukan?  

- Siswa termotivasi untuk berdiskusi dan mempertanyakan 

tentang himpunan, missal: apa kriteria untuk mengelompok 

benda telah jelas? Adakah kelompok benda tanpa kriteria 

yang jelas? Bagaimana kaitannya dengan himpunan? 

 

Eksperimen/explore 

- Menjelaskan, menguraikan, mendeskripsikan kriteria yang 

digunakan untuk mengkalisifikasi dan mengelompokkan 

benda-benda 

- Menjelaskan himpunan melalui contoh dengan bantuan 

diagram, gambar atau cara lainnya 

- Menyebut dan menuliskan mana yang merupakan himpunan 

dan bukan  himpunan atau kumpulan benda dari berbagai 

kumpulan benda atau gambar benda dari hasil pengamatan 

- Berdiskusi, membahas, menjelaskan dan menuliskan cara 

menyajikan himpunan: dengan mendaftar anggota-

anggotanya, dengan kata-kata, diagram dan dengan notasi 

pembentuk himpunan berdasarkan pengelompokan dari hasil 

pengamatan 

- Berdiskusi, membahas, dan memilih cara penyjian himpunan 

berdasarkan karakteristik anggotanya 

- Menentukan anggota dan banyak anggota himpunan dari 

kelompok tertentu berdasarkan pengelompokan dari hasil 

pengamatan 

 ketelitian 

 rasa ingin tahu  

 

Portofolio 

Menilai 

kemajuan belajar 

dalam 

memecahkan 

masalah 

himpunan: 

 pemahaman  

 pemodelan 

atau 

penyusunan 

kalimat 

matematika 

 memilih 

strategi dan 

menyelesaikan 

model 

 masuk akalnya 

penyelesaian 

 

Tes 

Mengerjakan 

lembar kerja 

berkaitan dengan 

himpunan: 

 himpunan 
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Kompetensi Dasar** 

Materi 

Pokok*** 
Pendekatan  Pembelajaran**** 

Instrumen 

Penilaian***** 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

-  

- Menjelaskan, mencontohkan dan menyatakan himpunan 

kosong, nol, berhingga, tak berhingga menggunakan konteks 

nyata 

- Menjelaskan, mencontohkan dan menyatakan jenis, cakupan 

dan karakteristik himpunan semesta dari kelompok benda/ 

himpunan bilangan berdasarkan pengelompokan dari hasil 

pengamatan 

- Menjelaskan karakteristik dan menentukan himpunan bagian 

dan banyaknya himpunan bagian dari kelompok benda/ 

himpunan berdasarkan pengelompokan dari hasil pengamatan 

-  

- Mendeskripsikan dan menentukan komplemen  dari 

kelompok benda/ himpunan berdasarkan pengelompokan dari 

hasil pengamatan 

- Menjelaskan karakteristik keanggotaan dan menentukan 

karakteristik keanggotaan dan hasil irisan dari dua atau lebih 

dari kelompok benda/himpunan  

- Menjelaskan karakteristik keanggotaan dan menuliskan hasil 

gabungan dari dua atau lebih dari kelompok benda/himpunan 

- Menjelaskan karakteristik keanggotaan  dan menuliskan hasil 

pengurangan atau selisih dari dua atau lebih dari kelompok 

benda/himpunan 

-  

- Menggambar berbagai bentuk diagram venn dari dua atau 

lebih dari kelompok benda/himpunan 

- Menjelaskan dan menyebutkan hubungan himpunan dari dua 

atau lebih dari kelompok benda/himpunan 

- Diskusi menyelesaikan dari dua atau lebih dari kelompok 

benda/himpunan permasalahan dalam keseharian yang 

melibatkan konsep himpunan 

bagian 

 komplemen 

 operasi 

himpunan 

 diagram Venn 
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Kompetensi Dasar** 

Materi 

Pokok*** 
Pendekatan  Pembelajaran**** 

Instrumen 

Penilaian***** 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 

Asosiasi 

- Menganalisis dan menyimpukan pentingnya penggunaan 

konsep himpunan dalam kehidupan sehari-hari melalui 

berbagai contoh 

- Menganalisis, mengkaitkan, dan mendeskripsikan perbedaan 

yang merupakan himpunan dan bukan himpunan 

- Menganalisis dan meyimpulkan perbedaan himpunan nol dan 

himpunan kosong 

- Menganalisis, merumuskan dan menyimpulkan himpunan 

kosong merupakan himpunan bagian dari setiap kelompok 

himpunan manapun 

- Menganalisis dan membandingkan operasi-operasi yang 

berlaku pada himpunan dengan operasi aljabar pada bilangan 

 

Komunikasi 

- Menyajikan secara tertulis dan lisan hasil pembelajaran atau 

apa yang telah dipelajari pada tingkat kelas atau tingkat 

kelompok mulai dari apa yang telah dipahami berkaitan 

dengan konsep himpunan berdasarkan hasil diskusi dan 

pengamatan 

- Memberikan tanggapan hasil presentasi meliputi tanya jawab 

untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, 

melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya 

- Melakukan resume secara lengkap, komprehensif dan dibantu 

guru dari konsep yang dipahami, keterampilan yang 

diperoleh maupun sikap lainnya. 
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  Pekanbaru,      Oktober 2018 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Konsep Himpunan 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

Materi : Himpunan 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan   prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.2 Memahami himpunan bagian, 

komplemen himpunan, 

operasi himpunan dan 

menunjukkan contoh dan 

bukan contoh 

3.2.1 Mengidentifikasi himpunan 

kosong, himpunan semesta 

 

3.2.2 Menjelaskan bentuk 

masalah dari himpunan 

(penyajian, himpunan 

kosong dan himpunan 

semseta) 

LAMPIRAN  B.1 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi 

dan bertanggung jawab, siswa akan: 

1. Mampu mengidentifikasikan penyajian himpunan, himpunan kosong, 

himpunan semesta. 

2. Mampu menjelaskan tentang penyajian himpunan, himpunan kosong, 

himpunan semesta. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Fakta 

 

 

 

 

Pernahkah kalian diminta orang tua menyajikan buahan untuk 

sekeluarga jika pernah, hal apasaja yang kalian perhatikan sewaktu 

menyajikan buahan tersebut?  

Berdasarkan gambar 1 diatas, terdapat berbagai jenis sajian buahan 

demikina juga dalam penyajian himpunan, dapatkita lakukan dengan cara 

yang berbeda pula. Terdapat tiga cara untuk menyajikan suatu himpunan 

dengan tidak mengubah makna himpunan tersebut. 

2. Konsep 

A. Penyajian Himpunan 

a. Himpunan dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya 

(enumerasi) : 

A = {3,5,7} 

B = {2,3,5,7) 

C = {a,i,u,e,o} 

b. Himpunan dinyatakan dengan menuliskan sifat yang dimiliki 

anggotanya 
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A adalah himpunan semua bilangan ganjil yang lebih dari 1 dan 

kurang dari 8 

B adalah himpunan semua bilangan prima yang kurang dari 10 

C adalah himpunan semua huruf fokal dalam abjad latin 

c. Himpunan dinyatakan dalamnotasi pembentuk himpunan 

A = { x | 1 < x < 8, x adalah bilangan ganjil} 

(dibaca : A adalah himpunan yang anggotanya semua x demikian 

sehingga x lebih dari satu dan x kurang dari 8, serta x adalah 

bilang ganjil) 

B. Himpunan Kosong dan Himpunan Semesta. 

a. Himpunan Kosong  

Himpunan yang tidak memiliki anggota  

{ } 

b. Himpunan Semesta 

Mencangkup seluruh himpunan yang ada termasuk himpunan 

kosong 

 

3. Prosedur 

        Melihat Bagaimana Bentuk Himpunan Kita bisa menggunakan 

diagram venn seperti 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran 

Model  : Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT) 

Pendekatan  : Open-Ended 

Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian latihan. 

 

S A  B 

1 

2 

4 

5 

S      A               B 

    9 

7 

8              10 

1 

2 

4 

5 

3 
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F. Langkah-langkah Kegiatan 

Langkah 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

I. Pendahuluan  Guru memulai proses pembelajaran 

dengan membaca doa dan mengabsen 

siswa 

10 menit 

 Guru menyampaikan materi yang 

akan dipelajari dan tujuan 

pembelajaran yaitu: 

Materi: Himpunan 

Tujuan pembelajaran: siswa mampu 

mengidentifikasi Himpunan kosong, 

Himpunan Semesta. 

 Motivasi: 

Guru memberikan keterkaitan materi 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Perhatikan pelayan rumah makan 

sewaktu menyajikan suatu makanan, 

makanan yang d bawa pelayan pasti 

berbagai jenis, misalkan ada nasi, 

sambal buah-buahan. Dari penyajian 

makanan dari pelayan kita dapat 

mengetahui apa-apa saja yang di 

bawa oleh pelayan dan itulah yang 

dinamakan himpunan. 

  Guru menjelaskan mekanisme 

pelaksanaan pembelajaran sesuai 

dengan langkah-langkah 

pembelajaran (NHT, Open-Ended, 

diskusi) 
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  Guru membagi peserta didik dalam 

beberapa kelompok diskusi 

heterogen yang beranggotakan 4-5 

orang 

II. Kegiatan Inti 

 Fase 1 

Numbering 

(Penomoran) 

 Guru memberikan nomor kepala 

kepada setiap siswa  

5 menit 

 Fase 2 

Questioning 

(Pengajuan 

Pertanyaan) 

 

 Guru memberikan permasalahan 

beruapa pertanyaan yang terdapat 

pada Lembar Kerja Kelompok 

(LKK) 1 kepada masing-masing 

kelompok yang memuat suatu 

aplikasi mengenai “Himpunan” 

untuk mengeksplor pengetahuan 

siswa. 

10 menit 

 Fase 3 

Head Together 

(berpikir 

bersama) 

 Guru meminta setiap siswa untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang 

ada, melakukan diskusi dan tanya 

jawab antar siswa dalam kelompok. 

 Siswa mengumpulkan data-data/ 

informasi yang berkaitan dengan 

“Himpunan” untuk memperoleh 

solusi dari permasalahan tersebut.  

 Siswa menarik kesimpulan dari 

permasalah tersebut. 

25 menit 

 Fase 4 

Answering 

(Pemberian 

Jawaban) 

 Guru memanggil siswa dengan nomor 

kepala yang secara acak. 

 Siswa yang nomornya terpanggil 

mengacungkan tangan dan 

20 menit 
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mempresentasikan hasil diskusi dalam 

kelompok di depan kelas, kemudian 

siswa lain diberi kesempatan untuk 

bertanya dan memberikan tanggapan 

pada diskusi tersebut. 

 Guru membimbing jalannya diskusi 

presentasi kelompok dan memberikan 

penjelasan tambahan jika diperlukan. 

 Guru memberikan latihan 2 soal 

kepada masing-masing siswa untuk 

mengevaluasi pemahaman siswa 

terkait  materi “Himpunan kosong dan 

semesta” 

III. Penutup  Guru bersama siswa membuat 

kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari, yaitu: 

Penyajian himpunan, hmpunan 

kosong, himpunan semesta 

 Guru memberikan tugas kepada 

peserta didik untuk mempelajari 

materi pertemuan berikutnya 

mengenai “Sifat-Sifat Himpunan” 

 Guru menutup proses pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

10 menit 

 

G. Alat dan Sumber Belajar 

1. Buku paket Matematika SMP/MTs kelas VII. 

2. Bahan ajar berupa Lembar Kerja Kelompok (LKK) terkait materi 

Himpunan 
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H. Penilaian. 

1. Jenis Penilaian  : Tes LKK 

2. Teknik Penilaian  : Tertulis 

3. Instrumen  : LKK 

 

 

Pekanbaru,       Oktober 2018 
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INSTRUMEN LKK 

1. himpunan bilangan asli dari 1 sampai 30, tentukan bilangan prima dari 

bilangan tersebut ! menggunakan enumerasi 

2.  

 

 

 

 

 

  88 

 

 

Tentukan : 

a. Himpunan semesta 

b. Himpunan A 

c. Himpunan B 

 

No  

Soal 

Alternatif Jawaban Skor 

1. Cara I 

Memahami masalah 

Diket : bilangan asli dari 1 sampai 30 

 

Membuat rencana 

Ditanya : himpunan bilangan prima dari 1 sampai 30 menggnakan        

enumerasi 

 

Melaksanakan rencana 

Jawab : A ={1,3,5,7,11,13,17,19,23,29} 

 

Memeriksa kembali 

Bilangan prima adalah bilangan asli yang lebih besar dari satu dan 

mempunyai tepat dua faktor 

himpunan bilangan prima dari 1 sampai 30 

T={1,3,5,7,11,13,17,19, 23,29} 

 

 

 

S A  B 

 

 

 

 8   

  

 9 

1 

2 

3 

5 

7 

6 

4 
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Cara I 

Memahami masalah 

Diket : bilangan asli dari 1 sampai 30 

 

Membuat rencana 

Ditanya : himpunan bilangan prima dari 1 sampai 30 menggnakan        

enumerasi 

 

Melaksanakan rencana 

Jawab : B ={1,3,5,7,11,13,17,19,23,29} 

 

Memeriksa kembali 

Bilangan prima adalah bilangan asli yang lebih besar dari satu dan 

mempunyai tepat dua faktor 

himpunan bilangan prima dari 1 sampai 30 

T={1,3,5,7,11,13,17,19, 23,29} 

 

 

 
2 

Cara I 

Memahami masalah 

Diket : Sebuah diagram venn 

 

Membuat rencana 

Ditanya : tentukan himpunan S, himpunan A, himpunan B 

 

Melaksanakan rencana 

Jawab : S ={1,2,3,4,5,6,7,8,9 } 

   A ={1,2,3,4} 

 B ={4,5,6,7} 

 

Memeriksa kembali 

Himpunan  semesta S={1,2,3,4,5,6,7,8,9} 

Himpunan A={1,2,3,4} 

Himpunan B={4,5,6,7} 

  

Cara II 

Memahami masalah 

Diket : Sebuah diagram venn 

 

Membuat rencana 

Ditanya : tentukan himpunan S, himpunan A, himpunan B 
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Melaksanakan rencana 

Jawab : S ={bilangan asli yang kurang dari 10 } 

   A ={bilangan asli yang kurang dari 5} 

 B ={bilangan asli dari 4 sampai 7} 

 

Memeriksa kembali 

Himpunan  semesta S={1,2,3,4,5,6,7,8,9} 

Himpunan A={1,2,3,4} 

Himpunan B={4,5,6,7} 

 

Total 20 

 

Perhitungan nilai akhir, sebagaiberikut: 

 N= 
SM

S
 X 100 Nilai Akhir  = 

MaksimalSkor

diperolehyangSkor

_

__
 X 100 
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Lembar Pengamatan Kompetensi Sikap 

 

Sekolah    : SMP Negeri 3 Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII / Ganjil 

Tanggal Pengamatan :  

Waktu Pengamatan  : 1 x 2 jam pelajaran ( 80 menit ) 

Tahun Ajaran  : 2018/2019 

Materi    : Himpunan 

 

No Nama Siswa 
Skor Penilaian 

A B C D E F G H 

1          

2          

3          

4          

5          

6          

7          

8          

9          

10          

11          

12          

13          

14          

Petunjuk: 

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, 

atau 4 pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan 

kriteria sebagai berikut: 

4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 

3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 

2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 
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1: Apabila siswa hanya menunjukkan 1 dari 4 aspek 

Sikap Kode Aspek Pengamatan 

Spritual 

A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 

A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 

A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 

A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 

Jujur 

B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 

B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 

B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 

B.4 Tidak menyalin laihan teman sekelompoknya 

Disiplin 

C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 

C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 

C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 

C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 

Tanggung 

Jawab 

D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 

D.2 Mengerjakan latihan sampai tuntas 

D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 

D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 

Toleransi 

E.1 Menghargai pendapat teman 

E.2 Menghargai hasil kelompok lain 

E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan 

perbedaan agama, suku, ras dan sebagainya 

E.4 Bersikap tersbuka (menerima kritik dan saran) 

Gotong 

Royong 

F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam LKK secara bersama-sama 

F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 

F.3 
Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi 

penjelasan 

F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 

Santun 

G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 

G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 

G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 

G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 

Percaya 

Diri 

H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan latihan 

H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 

H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 

H.4 Berani bertanya kepada guru jika ada yang belum jelas/mengerti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Himpunan 

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (1 pertemuan) 

Materi : Himpunan 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  B.2 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

 

3.2  memahami himpunan, himpunan 

bagian, komplemen himpunan, 

operasi himpunan dan 

menunjukkan contoh dan bukan 

contoh 

 

3.2.3 Memahami sifat 

kardinalitas himpunan, 

himpunan bagian dan 

himpunan kuasa 

 

3.2.4 Memecahakan masalah 

berkaitan dengan 

kardinalitas, himpunan 

bagian, himpunana kuasa. 

 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi 

dan bertanggung jawab, siswa akan: 

a. Mampu mengetahui bentuk dari kardinalitas, himpunan bagian, himpunan 

kuasa 

b. Mampu menyelesaiakan masalah berkaitan dengan kardinalitas, himpunan 

bagian, himpunan kuasa. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Fakta 

Coba perhatikan restoran-restoran yang ada, jika pak anto dan 

sekeluarga ingin makan di lestoran pasti petugas lestoran akan 

menyediakan buku daftar makanan yang ada di lestoran tersebut, pak anto 

memesan jus pokat dan ayam gulai, sedangkan istrinya memesan jus 

manga dan ikan bakar, anak anak pak anto memesan jus manga dan juga 

ayam bumbu. Dari data tersebut maka ada sebuah himpunan yang akan 

terjadi bisa kita katakana himpunan pemesanan makanan. 
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2. Konsep 

a. Kardinalitas himpunan adalah bilangan yang menyatakan banyaknya 

anggota dari suatu himpunan dan dinotasikan dengan n(A). 

b. Himpunan bagian adalah data yang ada di dalam suatu bagian 

himpunan. 

c. Himpunan kuasa dari himpunan A adalah himpunan-himpunan bagian 

dari A, dilambangkan dengan P(A). banyak anggota himpunan kuasa 

dari himpunan A dilambangkan dengan n(P(A)). 

3. Prosedur 

a. Kardinalitas himpunan 

Dari sebuah himpunan dinyatakan anggota himpunan A={1, 2, 3, 

4, 5}, sedangkan anggota himpunan B = {1, 2, 3, 4, ….. 14, 15} 

tentukan kardinalitas himpunan tersebut 

Jawab 

Banyak anggota A adalah 5, dinotasikan dengan n(A)=5 

Banyak anggota B adalah 15, dinotasikan n(B)=15 

 

b. Himpunan Bagian  

Jika S adalah himpunan semesta, A adalah himpunan siswa laki-

laki, B adalah himpunan siswa perempuan, C adalah himpunan siswa 

laki-laki yag gemar sepak bola, D adalah himpunan siswa perempuan 

yg suka menyanyi.. Tentukan himpunan bagian dari pernyataan di 

atas. 

  Jawab 

 Himpunan A adalah himpunan bagian dari S maka di lambangkan 
A⸦S 

 Himpunan B adalah himpunan bagian dari S, maka di lambangkan 
dengan B ⸦ S 

 

c. Himpunan kuasa 

Himpunan Banyak 

anggota 

Himpunan 

bagian P(A) 

Banayk 

himpunan 

bagian n(P(A)) 

{} 0 {} 1 =    

{a} 1 {}. {a} 2 =    

{a,b} 2 {}, {a}, {b} 4 =    

{a,b,c} 3 {}, {a}, {b}, {c} …. =    

{a,b,c,….} n ……. ….=    
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E. Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran 

Model  : Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT) 

Pendekatan  : Open-Ended 

Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian latihan. 

 

F. Langkah-langkah Kegiatan 

Langkah 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memulai proses pembelajaran 

dengan membaca doa dan mengabsen 

siswa 

10 menit 

 Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari dan tujuan pembelajaran 

yaitu: 

Materi: Himpunan 

Tujuan pembelajaran: mampu 

mengetahui dan memecahakan masalah 

berkaitan dengan kardinalitas, 

himpunan bagian, himpunan kuasa. 

 Motivasi: 

Guru memberikan keterkaitan materi 

dengan kehidupan sehari-hari.Dalam 

lingkungan kehidupan kita pasti 

memiliki kegemaran ataupun sesuatu 

yg kita suka, kita dapat membuat hal 

yang kita inginkan tersebut menjadi 

sebuah bentuk matematika dengan 

memperlajari himpunan tersebut agar 

lebih terurut dan agar menjadi 

pengingat untuk kita . 
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  Guru menjelaskan mekanisme 

pelaksanaan pembelajaran sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran 

(NHT, Open-Ended, diskusi) 

  Guru membagi peserta didik dalam 

beberapa kelompok diskusi heterogen 

yang beranggotakan 4-5 orang 

Kegiatan Inti 

 Fase 1 

Numbering 

(Penomoran) 

 Guru memberikan nomor kepala 

kepada setiap siswa  

5 menit 

 Fase 2 

Questioning 

(Pengajuan 

Pertanyaan) 

 

 Guru memberikan permasalahan 

beruapa pertanyaan di depan kelas 

secara lisan. 

Guru memberikan ilustrasi yang 

berupa makanan kesukaan dari 

beberapa siswa yang ada di dalam 

kelas. 

10 menit 

 Fase 3 

Head 

Together 

(berpikir 

bersama) 

 Guru meminta setiap siswa untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang 

ada, melakukan diskusi dan tanya 

jawab antar siswa dalam kelompok. 

 Siswa mengumpulkan data-data/ 

informasi yang berkaitan dengan 

“Himpunan” untuk memperoleh solusi 

dari permasalahan tersebut.  

 Siswa melakukan pembuktian dari 

data-data/informasi terhadap jawaban-

jawaban sementara pada proses tanya 

jawab sebelumnya, sehingga 

25 menit 
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memperoleh kesimpulan 

 Fase 4 

Answering 

(Pemberian 

Jawaban) 

 Guru memanggil siswa dengan nomor 

kepala yang secara acak. 

 Siswa yang nomornya terpanggil 

mengacungkan tangan dan 

mempresentasikan hasil diskusi dalam 

kelompok di depan kelas, kemudian 

siswa lain diberi kesempatan untuk 

bertanya dan memberikan tanggapan 

pada diskusi tersebut. 

 Guru membimbing jalannya diskusi 

presentasi kelompok dan memberikan 

penjelasan tambahan jika diperlukan. 

 Guru memberikan latihan 2 soal kepada 

masing-masing siswa untuk 

mengevaluasi pemahaman siswa terkait  

materi “kardinalitas himpunan bagian 

dan himpunan kuasa” 

20 e

n

i

t 

Penutup  Guru bersama siswa membuat 

kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari, yaitu: 

 Kardinalitas 

D= {a,b,c,d} 

n(A)= 4 

 Himpunan bagian 

Misalkan himpunan D adalah 

bagian himpunan dari S maka D⸦S 

 Guru memberikan tugas kepada peserta 

didik untuk mempelajari materi 

pertemuan berikutnya mengenai 

“Operasi Himpunan” 

10 e

n

i

t 
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 Guru menutup proses pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 
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G. Alat dan Sumber Belajar 

1. Buku paket Matematika SMP/MTs kelas VIII. 

2. Bahan ajar berupa Lembar Kerja Kelompok (LKK) terkait materi 

Himpunan. 

 

H. Penilaian. 

1. Jenis Penilaian  : Tes 

2. Teknik Penilaian  : Tertulis 

3. Instrumen  : Terlampir 

 

 

Pekanbaru,       Oktober 2018 
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INSTRUMEN LKK 

1. Suatu himpunan memiliki anggota keseluruhan iyalah {1, 2, 3, 4, 5, 6, ….. 19, 

20}, himpunan A beranggotakan {1, 2, 3, 4}, himpunan B beranggotakan {2, 

4, 8, 10} tentukan kardinalitasnya, himpunan bagian dan himpunan kuasa. 

2. Suatu himpunan memiliki himpunan kuasa yaitu S = { 0,1,2,3,4,5} 

Dan suatu himpunan memiliki himpunan kuasa N(P(A)) = 8, maka anggota 

himpunan kuasa yang dimaksud adalah ! 

No  

Soal 

Alternatif Jawaban Skor 

1.  Cara 1 

Memahami masalah 

diket 

S = {1, 2, 3, 4…… 19, 20} 

A = {1, 2, 3, 4} 

B = { 2, 4, 8, 10} 

 

Membuat rencana 

Dit :  

Kardinalitas, himpunan bagian, himpunan kuasa 

 

Melaksanakan  rencana 

Jawab : 

Kardinalitas 

Untuk A anggota nya ada 4 maka n(A) = 4 

Untuk B anggotanya ada 4 maka n(A) = 4 

Himpunanbagian 

A ⸦ S dan B ⸦ S 

Himpunan Kuasa 

A = {1, 2, 3, 4} 

 P(A) = {}, {a}, {b}, {c}, {d} 

N(P(A)) = 16 

 

Memeriksa kembali 

 Apakah Himpunan bagian anggota A ada termasuk keseluruhan 

nya di dalam anggota S ? (iya) 

Apakah Himpunan bagian anggota B ada termasuk keseluruhan nya 

di dalam anggota S ? (iya) 
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Himpunan kuasa 

√  
 

 = 2 maka nilai n = 4 

Jika    = 16 maka benar 

 

Cara 2 

Memahami masalah 

Diket 

Himpunan S = {1, 2, 3, 4…… 19, 20} 

Himpunan A = {1, 2, 3, 4} (termasuk himpunan S) 

Himpunan B = { 2, 4, 8, 10} (termasuk Himpunan S) 

 

Membuat rencana 

Dit :  

Kardinalitas, himpunan bagian, himpunan kuasa 

 

Melaksanakan rencana 

Jawab  

Kardinalitas n(A) 

Untuk A anggota nya ada 4 maka n(A) = 4 

Untuk B anggotanya ada 4 maka n(A) = 4 

 

Himpunanbagian 

A ⸦ S dan B ⸦ S 

Himpunan Kuasa 

A = {1, 2, 3, 4} 

 P(A) = {}, {a}, {b}, {c}, {d} 

N(P(A)) =    = 16 

 

Memeriksa kembali 

 Apakah Himpunan bagian anggota A ada termasuk keseluruhan 

nya di dalam anggota S ? (iya) 

Apakah Himpunan bagian anggota B ada termasuk keseluruhan nya 

di dalam anggota S ? (iya) 

Himpunan kuasa 

√  
 

 = 2 maka nilai n = 4 

Jika    = 16 maka benar 

 

2 Cara 1  

Memahami masalah 

Diket = anggota himpunan S {0,1,2,3,4,5} 
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             N(P(A)) = 8 

Membuat rencana 

Dit = himpunan yang memenuhi N(P(A)) = 8 

 

Melaksanakan rencana 

Jawab = 

Rumus himpunan kuasa adalah    jika N(P(A)) = 8 maka       

Maka √ 
 

 = 2 jadi n = 3 , jadi salah satu himpunan dapat dituliskan 

A = {0,1,2,} 

 

Memeriksa kembali 

   jika n =3 maka    = 8 maka benar n =3 

 

Cara 2  

Memahami masalah 

Diket = anggota himpunan semesta S = {0,1,2,3,4,5} 

             Salah satu himpunan kuasa yang terbentuk N(P(A)) = 8 

Membuat rencana 

Dit = himpunan yang memenuhi N(P(A)) = 8 

Melaksanakan rencana 

Jawab = 

himpunan kuasa adalah    jika N(P(A)) = 8 maka       

Maka √ 
 

 = 2 jadi n = 3 , jadi salah satu himpunan dapat dituliskan 

B = {1,2,3} 

 

Memeriksa kembali 

   jika n =3 maka    = 8 maka benar n =3 

Total  

Perhitungan nilai akhir, sebagaiberikut: 

 N= 
SM

S
 X 100 Nilai Akhir  = 

MaksimalSkor

diperolehyangSkor

_

__
 X 100 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Himpunan 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

Materi : Himpunan 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  B.3 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

 

3.2 memahami himpunan, himpunan 

bagian, kommplemen himpunan, 

operasi himpunan dan 

menunjukkan contoh dan bukan 

contoh 

 

3.2.5 Menyelesaikan 

operasi himpunan bentuk 

irisan gabungan dan 

komplemen 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi 

dan bertanggung jawab, siswa akan: 

1. Mampu menyelesaikan masalah irisan, gabungan dan komplemen. 

 

D. Materi Pembelajaran 

i. Fakta 

Dari sebuah perkumpulan remaja jika di tanyakan soal hobi pasti 

ada yg memiliki hobi yang sama da nada yang memiliki hobi yang berbeda 

bahakan ada yang tidak memiliki hobi, dari pernyataan di atas kita dpat 

membuat model matematikanya dengan memperlajari irisan gabungan dan 

komplemen. 

 

ii. Konsep 

 Irisan dilambangkan dengan ∩ , artinya adalah sesuatu himpunan yang 

memiliki anggota yang sama 

 Gabungan d lambangkan dengan U, artinya semua keanggotaan dari 2 

himpunan di tuliskan dalam 1 tempat 

 Complement adalah himpunan bagian semesta yang di luar irisan 
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E. Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran 

Model  : Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT) 

Pendekatan  : Open-Ended 

Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian latihan. 

 

F. Langkah-langkah Kegiatan 

Langkah 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

IV. Pendahuluan  Guru memulai proses pembelajaran 

dengan membaca doa dan mengabsen 

siswa 

10 menit 

 Guru menyampaikan materi yang 

akan dipelajari dan tujuan 

pembelajaran yaitu: 

Materi: irisan gabungan dan 

komplemen 

Tujuan pembelajaran: Mampu 

membuat menyelesaikan masalah 

yang terkait irisan gabungan dan 

komplemen 

 Motivasi: 

Guru memberikan keterkaitan materi 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Pernahkah kamu memberikan kue ke 

beberapa teman kamu?Pernah kah 

kamu ingin membagi sesuatu kepada 

beberapa orang?Dari pembagian 

tersebut kamu mengetahui bagaimana 

sih irisan gabungan dan komplemen. 

  Guru menjelaskan mekanisme 
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pelaksanaan pembelajaran sesuai 

dengan langkah-langkah 

pembelajaran (NHT, Inkuiri, diskusi) 

  Guru membagi peserta didik dalam 

beberapa kelompok diskusi 

heterogen yang beranggotakan 4-5 

orang 

V. Kegiatan Inti 

 Fase 1 

Numbering 

(Penomoran) 

 Guru memberikan nomor kepala 

kepada setiap siswa  

5 menit 

 Fase 2 

Questioning 

(Pengajuan 

Pertanyaan) 

 

 Guru memberikan permasalahan 

beruapa pertanyaan yang terdapat 

pada LKK 3 kepada masing-masing 

siswa memuat suatu aplikasi 

mengenai “irisan gabungan dan 

komplemen,”  

 

10 menit 

 Fase 3 

Head Together 

(berpikir 

bersama) 

 Guru meminta setiap siswa untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang 

ada, melakukan diskusi dan tanya 

jawab antar siswa dalam kelompok. 

 Siswa mengumpulkan data-data/ 

informasi  permasalahan yang 

diberikan 

 Siswa melakukan pembuktian dari 

data-data/informasi terhadap 

jawaban-jawaban sementara pada 

proses tanya jawab sebelumnya, 

sehingga memperoleh kesimpulan 

25 menit 
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 Fase 4 

Answering 

(Pemberian 

Jawaban) 

 Guru memanggil siswa dengan nomor 

kepala yang secara acak. 

 Siswa yang nomornya terpanggil 

mengacungkan tangan dan 

mempresentasikan hasil diskusi dalam 

kelompok di depan kelas, kemudian 

siswa lain diberi kesempatan untuk 

bertanya dan memberikan tanggapan 

pada diskusi tersebut. 

 Guru membimbing jalannya diskusi 

presentasi kelompok dan memberikan 

penjelasan tambahan jika diperlukan. 

 Guru memberikan latihan  soal 

kepada masing-masing siswa untuk 

mengevaluasi pemahaman siswa 

terkait  materi “irisan gabungan dan 

komplemen,” 

20 menit 

VI. Penutup  Guru bersama siswa membuat 

kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari, yaitu: 

- Apa itugabungan 

- Apaituirisan 

- Apaitukomplenen. 

 Guru menutup proses pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

10 menit 
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G. Alat dan Sumber Belajar 

1. Buku paket Matematika SMP/MTs kelas VII. 

2. Lembar Kerja Kelompok (LKK) Himpunan 

 

H. Penilaian. 

1. Jenis Penilaian  : Tes soal LKK 

2. Teknik Penilaian  : Tertulis 

3. Instrumen  : LKK 

 

Pekanbaru,       Oktober 2018 
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INSTRUMEN LKK 

1. Diketahui 2 buah himpunan bernilai sama, dengan himpunan kuasa                     

S = { 1,2,3,4,5,6,7,8,9} , dimana hipunan A dan himpunan B bernilai sama 

yaitu {1,2,3} , tentukanlah irisan, gabungan ,beserta komplemen dari himpunan 

tersebut. 

No  

Soal 

Alternatif Jawaban Skor 

1.  Cara 1 

Memahami masalah 

diket 

himpunansemesta S {1,2,3,4,5,6,7,8,9} 

himpunan A = B = { 1,2,3 } 

 

Membuat rencana 

ditanya 

irisan,bagungan,komplemen 

 

Melaksanakan rencana 

jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

Irisan = A n B = {1,2,3} 

Gabungan = A u B = {1,2,3} 

Komplement    = {4,5,6,7,8,9} 

    = {4,5,6,7,8,9} 

 

Memeriksa kembali 

Irisan himpunan yang saling sama maka irisan himpunan A 

kehimpunan B adalah = {1,2,3} 

 

 

 

4       5          A B       6     7 

8 

9     

 

 

 1      2 

     3 
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Gabungan himpunan A kehimpunan B adalah menyatukan anggota 

dari kedua himpunan maka gabungan himpunan A kehimpunan B 

ialah = {1,2,3} 

 

Komplemen adalah anggota himpunan semseta yang tidak ada 

dapat himpunan A atau himpunan B Komplement    = 

{4,5,6,7,8,9} 

    = {4,5,6,7,8,9} 

 

Cara 2 

Memahami masalah 

diket 

himpunan semesta S {1,2,3,4,5,6,7,8,9} 

himpunan A =  { 1,2,3 }, himpunan B = { 1,2,3 } 

 

Membuat rencana 

ditanya 

a)  irisan, 

b)  gabungan  

c)  komplemen 

 

Melaksanakan rencana 

jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari diagram venn A Irisan B adalah = A n B = {1,2,3} 

Dari diagram venn A Gabungan B adalah = A u B = {1,2,3} 

Komplement    = {4,5,6,7,8,9} 

    = {4,5,6,7,8,9} 

 

 

 

4       5           A B           6     7 

8 

9     

 

 

 

1 

2 

3 
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Memeriksa kembali 

 

Irisan himpunan yang saling sama maka irisan himpunan A 

kehimpunan B adalah = {1,2,3} 

 

Gabungan himpunan A kehimpunan B adalah menyatukan anggota 

dari kedua himpunan maka gabungan himpunan A kehimpunan B 

ialah = {1,2,3} 

 

Komplemen adalah anggota himpunan semseta yang tidak ada 

dapat himpunan A atau himpunan B Komplement    = 

{4,5,6,7,8,9} 

    = {4,5,6,7,8,9} 

. 

 

Total 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



118 

 

 

1
1
8
 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL (KONVENSIONAL) 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Konsep Himpunan 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

Materi : Himpunan 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan   prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  C.1 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.3 Memahami himpunan bagian, 

komplemen himpunan, 

operasi himpunan dan 

menunjukkan contoh dan 

bukan contoh 

3.3.1 Mengidentifikasi 

himpunan kosong, 

himpunan semesta 

3.3.2 Menjelaskan bentuk 

masalah dari himpunan 

(penyajian, himpunan 

kosong dan himpunan 

semseta) 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi 

dan bertanggung jawab, siswa akan: 

1. Mampu mengidentifikasikan penyajian himpunan, himpunan kosong, 

himpunan semesta. 

2. Mampu menjelaskan tentang penyajian himpunan, himpunan kosong, 

himpunan semesta. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Fakta 

 

 

 

 

Pernahkah kalian diminta orang tua menyajikan buahan untuk 

sekeluarga jika pernah, hal apasaja yang kalian perhatikan sewaktu 

menyajikan buahan tersebut?  

Berdasarkan gambar 1 diatas, terdapat berbagai jenis sajian buahan 

demikina juga dalam penyajian himpunan, dapatkita lakukan dengan cara 
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yang berbeda pula. Terdapat tiga cara untuk menyajikan suatu himpunan 

dengan tidak mengubah makna himpunan tersebut. 

2. Konsep 

a. Penyajian Himpunan 

d. Himpunan dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya 

(enumerasi) : 

A = {3,5,7} 

B = {2,3,5,7) 

C = {a,i,u,e,o} 

e. Himpunan dinyatakan dengan menuliskan sifat yang dimiliki 

anggotanya 

A adalah himpunan semua bilangan ganjil yang lebih dari 1 dan 

kurang dari 8 

B adalah himpunan semua bilangan prima yang kurang dari 10 

C adalah himpunan semua huruf fokal dalam abjad latin 

f. Himpunan dinyatakan dalamnotasi pembentuk himpunan 

A = { x | 1 < x < 8, x adalah bilangan ganjil} 

(dibaca : A adalah himpunan yang anggotanya semua x demikian 

sehingga x lebih dari satu dan x kurang dari 8, serta x adalah 

bilang ganjil) 

b. Himpunan Kosong dan Himpunan Semesta. 

c. Himpunan Kosong  

Himpunan yang tidak memiliki anggota  

{ } 

d. Himpunan Semesta 

Mencangkup seluruh himpunan yang ada termasuk himpunan 

kosong 
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3. Prosedur 

        Melihat Bagaimana Bentuk Himpunan Kita bisa menggunakan 

diagram venn seperti 

 

 

 

 

 

 

 

E. Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran 

Model  : Pembelajaran Langsung 

Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian latihan. 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan  

Belajar 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pedahuluan 

 

Kegiatan Pedahuluan 

1. Memimpin doa (meminta seorang siswa 

untuk memimpin doa). 

2. Mengecek kehadiran siswa dan meminta 

siswa untuk menyiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan, misalnya buku 

siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

 

1. Guru mempersilahkan siswa untuk 

memahami dan mecermati materi yang ada 

pada buku panduan yaitu terkait Himpunan 

2. Guru menjelaskan dan membimbing siswa 

dalam memahami materi mengenai 

Himpunan 

3. Guru memberikan contoh soal serta 

menjelaskannya kepada siswa. 

4. Guru memberikan latihan dan mengarahkan 

siswa untuk mengerjakan latihan yang 

diberikan oleh guru. 

5. Guru dan siswa secara bersama-sama 

membahas latihan yang dikerjakan oleh 

siswa. 

55 Menit 

S A  B 

1 

2 

4 

5 

S      A               B 

    9 

7 

8              10 

1 

2 

4 

5 

3 
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Kegiatan 

Penutup 

 

1. Guru mempersilahkan bagi siswa untuk 

menanyakan mengenai materi yang belum 

dimengerti. 

2. Guru dan siswa secara bersama-sama 

menyimpulkan pembelajaran tentang 

Himpunan 

3. Guru menyampaikan materi pembelajaran 

pada pertemuan selanjutnya. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan 

membaca hamdalah dan mengucapan salam. 

15 Menit 

 

 

 

Pekanbaru,       Oktober 2018 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL (KONVENSIONAL) 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Himpunan 

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (1 pertemuan) 

Materi : Himpunan 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  C.2 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

 

3.2  memahami himpunan, himpunan 

bagian, komplemen himpunan, 

operasi himpunan dan 

menunjukkan contoh dan bukan 

contoh 

 

3.2.5 Memahami sifat 

kardinalitas himpunan, 

himpunan bagian dan 

himpunan kuasa 

 

3.2.6 Memecahakan masalah 

berkaitan dengan 

kardinalitas, himpunan 

bagian, himpunana kuasa. 

 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi 

dan bertanggung jawab, siswa akan: 

1. Mampu mengetahui bentuk dari kardinalitas, himpunan bagian, himpunan 

kuasa 

2. Mampu menyelesaiakan masalah berkaitan dengan kardinalitas, himpunan 

bagian, himpunan kuasa. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Fakta 

Coba perhatikan restoran-restoran yang ada, jika pak anto dan 

sekeluarga ingin makan di lestoran pasti petugas lestoran akan 

menyediakan buku daftar makanan yang ada di lestoran tersebut, pak anto 

memesan jus pokat dan ayam gulai, sedangkan istrinya memesan jus 

manga dan ikan bakar, anak anak pak anto memesan jus manga dan juga 

ayam bumbu. Dari data tersebut maka ada sebuah himpunan yang akan 

terjadi bisa kita katakana himpunan pemesanan makanan. 
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2. Konsep 

a. Kardinalitas himpunan adalah bilangan yang menyatakan banyaknya 

anggota dari suatu himpunan dan dinotasikan dengan n(A). 

b. Himpunan bagian adalah data yang ada di dalam suatu bagian 

himpunan. 

c. Himpunan kuasa dari himpunan A adalah himpunan-himpunan bagian 

dari A, dilambangkan dengan P(A). banyak anggota himpunan kuasa 

dari himpunan A dilambangkan dengan n(P(A)). 

 

3. Prosedur 

d. Kardinalitas himpunan 

Dari sebuah himpunan dinyatakan anggota himpunan A={1, 2, 3, 

4, 5}, sedangkan anggota himpunan B = {1, 2, 3, 4, ….. 14, 15} 

tentukan kardinalitas himpunan tersebut 

Jawab 

Banyak anggota A adalah 5, dinotasikan dengan n(A)=5 

Banyak anggota B adalah 15, dinotasikan n(B)=15 

 

e. Himpunan Bagian  

Jika S adalah himpunan semesta, A adalah himpunan siswa laki-

laki, B adalah himpunan siswa perempuan, C adalah himpunan siswa 

laki-laki yag gemar sepak bola, D adalah himpunan siswa perempuan 

yg suka menyanyi.. Tentukan himpunan bagian dari pernyataan di 

atas. 

  Jawab 

 Himpunan A adalah himpunan bagian dari S maka di lambangkan 
A⸦S 

 Himpunan B adalah himpunan bagian dari S, maka di lambangkan 
dengan B ⸦ S 

 

f. Himpunan kuasa 

Himpunan Banyak 

anggota 

Himpunan 

bagian P(A) 

Banayk 

himpunan 

bagian n(P(A)) 

{} 0 {} 1 =    

{a} 1 {}. {a} 2 =    

{a,b} 2 {}, {a}, {b} 4 =    

{a,b,c} 3 {}, {a}, {b}, {c} …. =    

{a,b,c,….} N ……. ….=    
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B. Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran 

Model  : Pembelajaran Langsung 

Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian latihan. 

 

C. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan  

Belajar 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pedahuluan 

 

Kegiatan Pedahuluan 

1. Memimpin doa (meminta seorang siswa 

untuk memimpin doa). 

2. Mengecek kehadiran siswa dan meminta 

siswa untuk menyiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan, misalnya buku 

siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

 

1. Guru mempersilahkan siswa untuk 

memahami dan mecermati materi yang ada 

pada buku panduan yaitu terkait himpunan 

bagian dan himpunan kuasa 

2. Guru menjelaskan dan membimbing 

siswa dalam memahami materi mengenai 

himpunan bagian dan himpunan kuasa 

3. Guru memberikan contoh soal serta 

menjelaskannya kepada siswa. 

4. Guru memberikan latihan dan 

mengarahkan siswa untuk mengerjakan 

latihan yang diberikan oleh guru. 

5. Guru dan siswa secara bersama-sama 

membahas latihan yang dikerjakan oleh 

55 Menit 
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siswa. 

Kegiatan 

Penutup 

 

1. Guru mempersilahkan bagi siswa untuk 

menanyakan mengenai materi yang belum 

dimengerti. 

2. Guru dan siswa secara bersama-sama 

menyimpulkan pembelajaran tentang 

himpunan bagian dan himpunan kuasa 

3. Guru menyampaikan materi pembelajaran 

pada pertemuan selanjutnya. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan  

membaca hamdalah dan mengucapan salam. 

15 Menit 

 

 

Pekanbaru,       Oktober 2018 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL (KONVENSIONAL) 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Himpunan 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

Materi : Himpunan 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  C.3 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

 

3.2 memahami himpunan, himpunan 

bagian, kommplemen himpunan, 

operasi himpunan dan 

menunjukkan contoh dan bukan 

contoh 

 

3.2.5 Menyelesaikan 

operasi himpunan bentuk 

irisan gabungan dan 

komplemen 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui diskusi dan menggali informasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi 

dan bertanggung jawab, siswa akan: 

3. Mampu menyelesaikan masalah irisan, gabungan dan komplemen. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Fakta 

Dari sebuah perkumpulan remaja jika di tanyakan soal hobi pasti 

ada yg memiliki hobi yang sama da nada yang memiliki hobi yang berbeda 

bahakan ada yang tidak memiliki hobi, dari pernyataan di atas kita dpat 

membuat model matematikanya dengan memperlajari irisan gabungan dan 

komplemen. 

2. Konsep 

 Irisan dilambangkan dengan ∩ , artinya adalah sesuatu himpunan yang 

memiliki anggota yang sama 

 Gabungan d lambangkan dengan U, artinya semua keanggotaan dari 2 

himpunan di tuliskan dalam 1 tempat 

 Complement adalah himpunan bagian semesta yang di luar irisan 
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B. Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran 

Model  : Pembelajaran Langsung 

Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian latihan. 

 

C. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan  

Belajar 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pedahuluan 

 

Kegiatan Pedahuluan 

1. Memimpin doa (meminta seorang siswa 

untuk memimpin doa). 

2. Mengecek kehadiran siswa dan meminta 

siswa untuk menyiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan, misalnya buku 

siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

 

1. Guru mempersilahkan siswa untuk 

memahami dan mecermati materi yang ada 

pada buku panduan yaitu terkait jajar 

genjang. 

2. Guru menjelaskan dan membimbing 

siswa dalam memahami materi mengenai 

irisan 

3. Guru memberikan contoh soal serta 

menjelaskannya kepada siswa. 

4. Guru memberikan latihan dan 

mengarahkan siswa untuk mengerjakan 

latihan yang diberikan oleh guru. 

5. Guru dan siswa secara bersama-sama 

membahas latihan yang dikerjakan oleh 

55 Menit 
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siswa. 

Kegiatan 

Penutup 

 

1. Guru mempersilahkan bagi siswa untuk 

menanyakan mengenai materi yang belum 

dimengerti. 

2. Guru dan siswa secara bersama-sama 

menyimpulkan pembelajaran tentang irisan 

3. Guru menyampaikan materi pembelajaran 

pada pertemuan selanjutnya. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan  

membaca hamdalah dan mengucapan salam. 

15 Menit 

 

Pekanbaru,       Oktober 2018 
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3. himpunan bilangan asli dari 1 sampai 30, tentukan bilangan prima dari 

bilangan tersebut ! menggunakan enumerasi 

4.  

 

 

 

 

 

  88 

 

 

Tentukan : 

d. Himpunan semesta 

e. Himpunan A 

f. Himpunan B 

 

 

 

Nama Kelompok : 1.............. 4.................. 
   2...............  5.................. 
   3...............  6.................. 
 
Kelas :....................................... 
 

S     A  B 

 

 

 

 8   

  

 9 

1 

2 

3 

5 

7 

6 

4 
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KUNCI JAWABAN LKK 1 

No  

Soal 

Alternatif Jawaban Skor 

1. Cara I 

Memahami masalah 

Diket     : bilangan asli dari 1 sampai 30 

Membuat rencana 

Ditanya : himpunan bilangan prima dari 1 sampai 30 menggnakan        

enumerasi 

Melaksanakan rencana 

Jawab    : A ={1,3,5,7,11,13,17,23,19,29} 

Memeriksa kembali 

1 = prima       3 = prima        5 = prima      7 = prima 

23 = prima       17 = prima        13 = prima      11 = prima 

29 = prima   

Maka jawaban benar bahwa himpunan A 

={1,3,5,7,11,13,17,19,23,29} 

 

Cara II 

Memahami masalah 

Diket     : bilangan asli dari 1 sampai 30 

Membuat rencana 

Ditanya : himpunan bilangan prima dari 1 sampai 30 menggnakan        

enumerasi 

Melaksanakan rencana 

Jawab    : A ={1,3,5,7,11,13,17,23,19,29} 

Memeriksa kembali 

1 = prima       3 = prima        5 = prima      7 = prima 

23 = prima       17 = prima        13 = prima      11 = prima 

29 = prima   

Maka jawaban benar bahwa himpunan A 

={1,3,5,7,11,13,17,19,23,29} 

 

 

 

2 

4 

 

2 

 

 

2 
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2 Cara I 

Memahami masalah 

Diket     : Sebuah diagram venn 

Membuat rencana 

Ditanya : tentukan himpunan S / semesta, himpunan A, himpunan 

B 

Melaksanakan rencana 

Jawab   : S ={1,2,3,4,5,6,7,8,9 } 

               A ={1,2,3,4} 

               B ={4,5,6,7} 

Memeriksa kembali 

Himpunan S adalah semua himpunan karena S adalah himpunan 

semesta yang ada pada diagram venn maka S ={1,2,3,4,5,6,7,8,9 } 

Angka 4 ada di antara 2 himpunan A dan B, maka angka 4 ada di 

Himpunan A dan B jadi himpunan A = { 1,2,3,4} dan himpunan B 

= { 4,5,6,7} 

 

Cara II 

Memahami masalah 

Diket     : Sebuah diagram venn 

Membuat rencana 

Ditanya : tentukan himpunan S, himpunan A, himpunan B 

Melaksanakan rencana 

Jawab    : S ={bilangan asli yang kurang dari 10} 

                A ={bilangan asli yang kurang dari 5} 

                B ={bilangan asli dari 4 sampai 7} 

Memeriksa kembali 

Himpunan S adalah semua himpunan karena S adalah himpunan 

semesta yang ada pada diagram venn maka S ={1,2,3,4,5,6,7,8,9 } 

Angka 4 ada di antara 2 himpunan A dan B, maka angka 4 ada di 

Himpunan A dan B jadi himpunan A = { 1,2,3,4} dan himpunan B 

= { 4,5,6,7} 

 

 

 

 

2 

4 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

 

 

Total 20 

Perhitungan nilai akhir, sebagai berikut: 

 N= 
SM

S
 X 100 Nilai Akhir  = 

MaksimalSkor

diperolehyangSkor

_

__
 X 100 
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1. Suatu himpunan memiliki anggota keseluruhan iyalah {1, 2, 3, 4, 5, 6, ….. 

19, 20}, himpunan A beranggotakan {1, 2, 3, 4}, himpunan B 

beranggotakan {2, 4, 8, 10} tentukan kardinalitasnya, himpunan bagian 

dan himpunan kuasa. 

2. Suatu himpunan memiliki himpunan kuasa yaitu S = { 0,1,2,3,4,5} 

Dan suatu himpunan memiliki himpunan kuasa N(P(A)) = 8, maka 

anggota himpunan kuasa yang dimaksud adalah ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Kelompok : 1.............. 4.................. 
   2...............  5.................. 
   3...............  6.................. 
 
Kelas :....................................... 
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KUNCI JAWABAN LKK 1 

No  

Soal 

Alternatif Jawaban Skor 

1.  Cara 1 

 

Memahami masalah 

Diket 

S = {1, 2, 3, 4…… 19, 20} 

A = {1, 2, 3, 4} 

B = { 2, 4, 8, 10} 

Membuat rencana 

Dit :  

Kardinalitas, himpunan bagian, himpunan kuasa 

Melaksanakan rencana 

Jawab : 

Kardinalitas 

Untuk A anggota nya ada 4 maka n(A) = 4 

Untuk B anggotanya ada 4 maka n(A) = 4 

Himpunan bagian 

A ⸦ S dan B ⸦ S 

Himpunan Kuasa 

A = {1, 2, 3, 4} 

 P(A) = {}, {a}, {b}, {c}, {d} 

N(P(A)) = 16 

Memeriksa kembali 

 Apakah Himpunan bagian anggota A ada termasuk keseluruhan 

nya di dalam anggota S ? (iya) 

Apakah Himpunan bagian anggota B ada termasuk keseluruhan nya 

di dalam anggota S ? (iya) 

Himpunan kuasa 

√  
 

 = 2 maka nilai n = 4 

Jika    = 16 maka benar 

 

Cara 2 

 

Memahami masalah 

Diket 

S = {1, 2, 3, 4…… 19, 20} 

A = {1, 2, 3, 4} 

 

 

2 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

2 
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B = { 2, 4, 8, 10} 

Membuat rencana 

Dit :  

Kardinalitas, himpunan bagian, himpunan kuasa 

Melaksanakan rencana 

Jawab : 

Kardinalitas 

Untuk A anggota nya ada 4 maka n(A) = 4 

Untuk B anggotanya ada 4 maka n(A) = 4 

Himpunan bagian 

A ⸦ S dan B ⸦ S 

Himpunan Kuasa 

A = {1, 2, 3, 4} 

 P(A) = {}, {a}, {b}, {c}, {d} 

N(P(A)) = 16 

Memeriksa kembali 

 Apakah Himpunan bagian anggota A ada termasuk keseluruhan 

nya di dalam anggota S ? (iya) 

Apakah Himpunan bagian anggota B ada termasuk keseluruhan nya 

di dalam anggota S ? (iya) 

Himpunan kuasa 

√  
 

 = 2 maka nilai n = 4 

Jika    = 16 maka benar 

 

. 

2 Cara 1  

Memahami masalah 

Diket = anggota himpunan S {0,1,2,3,4,5} 

             N(P(A)) = 8 

Membuat rencana 

Dit = himpunan yang memenuhi N(P(A)) = 8 

Melaksanakan rencana 

Jawab = 

Rumus himpunan kuasa adalah    jika N(P(A)) = 8 maka      

Maka √ 
 

 = 2 jadi n = 3 , jadi salah satu himpunan dapat dituliskan 

A = {0,1,2,} 

 

 

Memeriksa kembali 

   jika n =3 maka    = 8 maka benar n =3 

 

2 

 

 

 

4 

 

2 

 

2 
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Cara 2  

Memahami masalah 

Diket = anggota himpunan S {0,1,2,3,4,5} 

             N(P(A)) = 8 

Membuat rencana 

Dit = himpunan yang memenuhi N(P(A)) = 8 

Melaksanakan rencana 

Jawab = 

Rumus himpunan kuasa adalah    jika N(P(A)) = 8 maka      

Maka √ 
 

 = 2 jadi n = 3 , jadi salah satu himpunan dapat dituliskan 

A = {0,1,2,} 

 

 

Memeriksa kembali 

   jika n =3 maka    = 8 maka benar n =3 

 

Total 20 

 

Perhitungan nilai akhir, sebagai berikut: 

 N= 
SM

S
 X 100 Nilai Akhir  = 

MaksimalSkor

diperolehyangSkor

_

__
 X 100 
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2. Diketahui 2 buah himpunan bernilai sama, dengan himpunan kuasa S = { 

1,2,3,4,5,6,7,8,9} , dimana hipunan A dan himpunan B bernilai sama yaitu 

{1,2,3} , tentukanlah irisan gabungan beserta komplemen dari himpunan 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Kelompok : 1.............. 4.................. 
   2...............  5.................. 
   3...............  6.................. 
 
Kelas :....................................... 
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Kunci jawaban LKK 3 

No  

Soal 

Alternatif Jawaban Skor 

1.  Cara 1 

Memahami masalah 

diket 

himpunan semesta S {1,2,3,4,5,6,7,8,9} 

himpunan A = B = { 1,2,3 } 

 

Membuat rencana 

ditanya 

irisan,bagungan,komplemen 

 

melaksanakan rencana 

jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

Irisan = A n B = {1,2,3} 

Gabungan = A u B = {1,2,3} 

Komplement     = {4,5,6,7,8,9} 

    = {4,5,6,7,8,9} 

 

Memeriksa kembali 

Irisan himpunan yang saling sama maka irisan himpunan A ke 

himpunana B adalah = {1,2,3} 

Gabungan himpunan A ke himpunan B adalah menyatukan angga 

dari kedua himpunan maka gabungan himpunan A ke himpunan B 

iyalah = {1,2,3} 

Komplemen adalah anggota himpunan semseta yang tidak ada 

dapat himpunan A atau himpunan B Komplement     = 

{4,5,6,7,8,9} 

    = {4,5,6,7,8,9} 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

2 

4       5          A B         6     7 

8 

9     

 

 

 1      2 

     3 
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Cara 2 

Memahami masalah 

diket 

himpunan semesta S {1,2,3,4,5,6,7,8,9} 

himpunan A =  { 1,2,3 }, himpunan B = { 1,2,3 } 

 

Membuat rencana 

ditanya 

d) irisan, b) bagungan, c) komplemen 

 

Melaksanakan rencana 

jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari diagram venn A Irisan B adalah  = A n B = {1,2,3} 

Dari diagram venn A Gabungan B adalah = A u B = {1,2,3} 

Komplement     = {4,5,6,7,8,9} 

    = {4,5,6,7,8,9} 

 

Memeriksa kembali 

Irisan himpunan yang saling sama maka irisan himpunan A ke 

himpunana B adalah = {1,2,3} 

Gabungan himpunan A ke himpunan B adalah menyatukan angga 

dari kedua himpunan maka gabungan himpunan A ke himpunan B 

iyalah = {1,2,3} 

Komplemen adalah anggota himpunan semseta yang tidak ada 

dapat himpunan A atau himpunan B Komplement     = 

{4,5,6,7,8,9} 

    = {4,5,6,7,8,9} 

. 

 

Total 

20 

4       5          A B         6     7 

8 

9     

 

 

 

1 

2 

3 
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Perhitungan nilai akhir, sebagai berikut: 

 N= 
SM

S
 X 100 Nilai Akhir  = 

MaksimalSkor

diperolehyangSkor

_

__
 X 100 
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KISI-KISI SOAL POST-TEST KEMAMPUAN  

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS  

 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi Pokok : Himpunan 

Jumlah soal : 4 soal  

Bentuk soal  : Uraian   

INDIKATOR SOAL 

INDIKATOR 

KEMAMPUAN 

PEMECAHAN 

MASALAH 

NO. 

SOAL 
SKOR 

Diberikan soal mengenai Himpunsn dalam 

bentuk permasalahan, membaca 

permasalahan dan mampu menafsirkannya. 

1,2,3,4 1,2,3,4 10 x 4 

 

 

 

 

Keterangan Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis : 

1. Memahami masalah 

2. Membuat rencana pemecahan masalah 

3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah 

4. Memeriksa kembali 

  

LAMPIRAN  E.1 

Nilai : 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

×     
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SOAL POST-TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN  

MASALAH MATEMATIS 

 HIMPUNAN  

 
Nama :              Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas  :             Hari/Tanggal     : 

Waktu   :  2 x 40 menit 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal : 

1. Suatu himpunan memiliki anggota keseluruhan iyalah {10, 20, 30, 40, 50, 

60, ….. 190, 200}, himpunan C beranggotakan {10, 20, 30, 40}, himpunan 

D beranggotakan {20, 40, 80, 100} tentukan kardinalitasnya, himpunan 

bagian dan himpunan kuasa. 

 

2. Suatu himpunan memiliki himpunan kuasa yaitu S = { 0,1,2,3,4,5} 

Dan suatu himpunan memiliki himpunan kuasa N(P(A)) = 16, maka 

anggota himpunan kuasa yang dimaksud adalah ! 

 

3. Diketahui 3 himpunan bernilai sama yaitu {10, 12, 14} dimana himpunan 

semesta adalah S = { 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16}, tentukan komplemen dari 

himpunan tersebut. 

 

 

Petunjuk Pengerjaan Soal  : 

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal! 

2. Bacalah soal dengan cermat dan teliti! 

3. Tulislah jawabanmu pada kertas selembar! 

4. Kerjakan soal yang kamu anggap paling mudah terlebih dahulu! 

5. Jika ada soal yang tidak jelas, silahkan tanya pada guru/pengawas 

6. Dilarang berdiskusi, bekerja sama atau meminta dan memberi 

jawaban kepada teman  

7. Periksa kembali hasil pekerjaan sebelum kamu serahkan kepada 

guru/pengawas 

 

LAMPIRAN  E.2 
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4. Diketahui 2 buah himpunan bernilai sama, dengan himpunan kuasa S = { 

1,2,3,4,5,6,7,8,9} , dimana hipunan A dan himpunan B bernilai sama yaitu 

{1,2,3} , tentukanlah irisan gabungan beserta komplemen dari himpunan 

tersebut. 
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KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN 

   

No  

Soal 

Alternatif Jawaban Skor 

1.  Cara 1 

Memahami masalah 

diket 

S = {10, 20, 30, 40…… 190, 200} 

C = {10, 20, 30, 40} 

D = { 20, 40, 80, 100} 

 

Membuat rencana 

Dit :  

Kardinalitas, himpunan bagian, himpunan kuasa 

Melaksanakan rencana 

Jawab : 

Kardinalitas 

Untuk C anggota nya ada 4 maka n(A) = 4 

Untuk D anggotanya ada 4 maka n(A) = 4 

Himpunan bagian 

C     S dan D      S 

Himpunan Kuasa 

C = {10, 20, 30, 40} 

 P(A) = {}, {10}, {20}, {30}, {40} 

N(P(A)) = 16 

 

Memeriksa kembali 

 Apakah Himpunan bagian anggota A ada termasuk keseluruhan 

nya di dalam anggota S ? (iya) 

Apakah Himpunan bagian anggota B ada termasuk keseluruhan nya 

di dalam anggota S ? (iya) 

Himpunan kuasa 

√  
 

 = 2 maka nilai n = 4 

Jika    = 16 maka benar 

 

Cara 2 

Memahami masalah 

Diket 

Himpunan S = {10, 20, 30, 40…… 190, 200} 

Himpunan C = {10, 20, 30, 40} (termasuk himpunan S) 

Himpunan D = { 20, 40, 80, 100} (termasuk Himpunan S) 

Membuat rencana 

Dit :  

Kardinalitas, himpunan bagian, himpunan kuasa 

 

 

2 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

2 
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Melaksanakan rencana 

Jawab  

Kardinalitas n(A) 

Untuk C anggota nya ada 4 maka n(A) = 4 

Untuk D anggotanya ada 4 maka n(A) = 4 

 

Himpunan bagian 

C     S dan D      S 

Himpunan Kuasa 

C = {10, 20, 30, 40} 

 P(A) = {}, {10}, {20}, {30}, {40} 

N(P(A)) =    = 16 
 

Memeriksa kembali 

 Apakah Himpunan bagian anggota A ada termasuk keseluruhan 

nya di dalam anggota S ? (iya) 

Apakah Himpunan bagian anggota B ada termasuk keseluruhan nya 

di dalam anggota S ? (iya) 

Himpunan kuasa 

√  
 

 = 2 maka nilai n = 4 

Jika    = 16 maka benar 

 

 

. 

2 Cara 1  

Memahami masalah 

Diket = anggota himpunan S {0,1,2,3,4,5} 

             N(P(A)) = 8 

 

Membuat rencana 

Dit = himpunan yang memenuhi N(P(A)) = 16 

 

Melaksanakan rencana 

Jawab = 

Rumus himpunan kuasa adalah    jika N(P(A)) = 16 maka       

Maka √  
 

 = 2 jadi n = 4 , jadi salah satu himpunan dapat dituliskan 
A = {0,1,2,3} 

 

Memeriksa kembali 

   jika n =4 maka    = 16 maka benar n =4 

 

Cara 2  

Memahami masalah 

Diket = anggota himpunan semesta S = {0,1,2,3,4,5} 

             Salah satu himpunan kuasa yang terbentuk N(P(A)) = 16 

 

2 

 

 

 

4 

 

2 

 

2 
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Membuat rencana 

Dit = himpunan yang memenuhi N(P(A)) = 16 

Melaksanakan rencana 

Jawab = 

himpunan kuasa adalah    jika N(P(A)) = 16 maka       

Maka √  
 

 = 2 jadi n = 4 , jadi salah satu himpunan dapat dituliskan 

B = {1,2,3,4} 

 

Memeriksa kembali 

   jika n =4 maka    = 16 maka benar n =4 

3 Cara 1 

Memahami masalah 

diket 

himpunan semesta S {10,11,12,13,14,15,16} 

himpunan A = B = C = { 10,12,14 } 

 

Membuat rencana 

ditanya 

komplemen 

 

Melaksanakan rencana 

jawab 

komplemen adalah bilangan di luar himpunan tersebut 

Komplement     = {11,13,15,16} 

    = {11,13,15,16} 

    = {11,13,15,16} 
 

Memeriksa kembali 

Komplemen adalah anggota himpunan semseta yang tidak ada dapat 

himpunan A atau himpunan B Komplement    = {11,13,15,16} 

    = {11,13,15,16}     = {11,13,15,16} 
 

Cara 2 

Memahami masalah 

diket 

himpunan semesta S {10,11,12,13,14,15,16,17,18} 

himpunan A =  { 10,12,14 }, himpunan B = { 10,12,14 }, Himpunan 

C = {10,12,14} 

Membuat rencana 

ditanya 

komplemen 

Melaksanakan rencana 

jawab 

Komplement     = {11,13,15,16} 

    = {11,13,15,16}        = {11,13,15,16} 
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Memeriksa kembali 

Irisan himpunan yang saling sama maka irisan himpunan A ke 

himpunana B adalah = {10,12,14} 

Gabungan himpunan A ke himpunan B adalah menyatukan angga 

dari kedua himpunan maka gabungan himpunan A ke himpunan B 

iyalah = {10,12,14} 

Komplemen adalah anggota himpunan semseta yang tidak ada dapat 

himpunan A atau himpunan B Komplement     = {11,13,15,16} 

    = {11,13,15,16}       = {11,13,15,16} 
. 

4 Cara 1 

Memahami masalah 

diket 

himpunan semesta S {1,2,3,4,5,6,7,8,9} 

himpunan A = B = { 1,2,3 } 

Membuat rencana 

ditanya 

irisan,gabungan,komplemen 

Melaksanakan rencana 

jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Irisan = A n B = {1,2,3} 

Gabungan = A u B = {1,2,3} 

Komplement     = {4,5,6,7,8,9} 

    = {4,5,6,7,8,9} 
 

Memeriksa kembali 

Irisan himpunan yang saling sama maka irisan himpunan A ke 

himpunana B adalah = {1,2,3} 

Gabungan himpunan A ke himpunan B adalah menyatukan angga 

dari kedua himpunan maka gabungan himpunan A ke himpunan B 

iyalah = {1,2,3} 

Komplemen adalah anggota himpunan semseta yang tidak ada dapat 

himpunan A atau himpunan B Komplement     = {4,5,6,7,8,9} 

    = {4,5,6,7,8,9} 
 

 

4       5          A B         6     7 

8 

9     

 

 

 1      2   

3 

     3 
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Cara 2 

Memahami masalah 

diket 

himpunan semesta S {1,2,3,4,5,6,7,8,9} 

himpunan A = B = { 1,2,3 } 

Membuat rencana 

ditanya 

irisan,gabungan,komplemen 

Melaksanakan rencana 

jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Irisan = A n B = {1,2,3} 

Gabungan = A u B = {1,2,3} 

Komplement     = {4,5,6,7,8,9} 

    = {4,5,6,7,8,9} 
 

Memeriksa kembali 

Irisan himpunan yang saling sama maka irisan himpunan A ke 

himpunana B adalah = {1,2,3} 

Gabungan himpunan A ke himpunan B adalah menyatukan angga 

dari kedua himpunan maka gabungan himpunan A ke himpunan B 

iyalah = {1,2,3} 

Komplemen adalah anggota himpunan semseta yang tidak ada dapat 

himpunan A atau himpunan B Komplement     = {4,5,6,7,8,9} 

    = {4,5,6,7,8,9} 
. 

TOTAL 40 

 

Perhitungan nilai akhir, sebagai berikut: 

 N= 
SM

S
 X 100 Nilai Akhir  = 

MaksimalSkor

diperolehyangSkor

_

__
 X 100 

 

  

4       5          A B         6     7 

8 

9     

 

 

 1      2   

3 

     3 
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            PERHITUNGAN AKTIVITAS PENELITI OLEH GURU 

           PADA KELAS EKSPERIMEN 

 

No. JenisAktivitas 
Pertemuan 

1 2 3 

1. Guru membuka pelajaran dengan do’a. 2 3 4 

2. 
Guru menyampaikan inti materi yang akan 

dipelajari dan tujuan pembelajaran. 

3 3 4 

3. Guru memberikan motivasi. 3 4 4 

4. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok diskusi dan memberikan nomor kepala 

kepada masing-masing siswa sebagai pendukung 

model pembelajaran 

2 3 4 

5. 
Guru memberikan LKK atau alat peraga kepada 

masing-masing kelompok 

2 3 4 

6. 

Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang ada dalam LKK, melakukan 

diskusi dan Tanya jawab di dalam kelompok dan 

memanfaatkan sumber atau alat peraga yang telah 

diberikan untuk memperoleh data dan informasi. 

3 4 4 

7. 
Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan 

dari permasalahan yang telah diberikan. 

3 3 4 

8. 

Guru mebimbing siswa dalam menjalankan 

diskusi dan memfasilitasi siswa dalam menjawab 

permasalahan pada LKK 

3 3 4 

9. 

Guru memanggil nomor kepala yang digunakan 

oleh siswa secara acak untuk mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. 

3 4 4 

10. 
Guru membimbing jalannya presentasi dan 

member bantuan jika diperlukan. 

2 3 4 

11. 
Guru memberikan latihan pemahaman materi 

kepada masing-masing siswa. 

2 3 4 

12. Guru mengakhiri pembelajaran dengan do’a 2 3 4 

Total 30 39 48 

Presentase 62,5% 81,3% 100% 

Rata-rata penilaian guru dikelas 81,3 

 

 

 

LAMPIRAN  F.1 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Kooperatif Tipe Number Head  

Together dengan Pendekatan Open-Ended 

 

Nama Sekolah  : SMPN 3 Pekanbaru 

Tahun Pelajaran : 2017/2018 

Nama Observer : Syafnimar S.Pd 

Hari/Tanggal  :  

Kelas   : VII.I 

Materi   : Himpunan 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia. 

No. Jenis Aktivitas 
Skor 

1 2 3 4 

1. Guru membuka pelajaran denga do’a.  √   

2. 
Guru menyampaikan inti materi yang akan 

dipelajari dan tujuan pembelajaran. 

  √  

3. Guru memberikan motivasi.   √  

4. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok diskusi dan memberikan nomor 

kepala kepada masing-masing siswa sebagai 

pendukung model pembelajaran 

 √   

5. 
Guru memberikan Lkk atau alat peraga kepada 

masing-masing kelompok 

 √   

6. 

Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang ada dalam LKK, melakukan 

diskusi dan tanya jawab di dalam kelompok dan 

memanfaatkan sumber atau alat peraga yang 

telah diberikan untuk memperoleh data dan 

informasi. 

  √  

7. 

Guru meminta siswa untuk membuat 

kesimpulan dari permasalahan yang telah 

diberikan. 

  √  

8. 

Guru mebimbing siswa dalam menjalankan 

diskusi dan memfasilitasi siswa dalam 

menajawab permasalahan pada LKK 

  √  

9. 

Guru memanggil nomor kepala yang digunakan 

oleh siswa secara acak untuk mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. 

  √  

10. 
Guru membimbing jalannya presentasi dan 

memberi bantuan jika diperlukan. 

 √   

LA
M
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11. 
Guru memberikan latihan pemahaman materi 

kepada masing-masing siswa. 

 √   

12. Guru mengakhiri pembelajaran dengan do’a  √   

Keterangan: 

Skor 1 : Tidak terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana 

Skor 3 : Cukup terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik 

 

 

Pekanbaru,               November  2018 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Kooperatif Tipe Number Head Together  

dengan Pendekatan Open-Ended 

 

Nama Sekolah  : SMPN 3 Pekanbaru 

Tahun Pelajaran : 2017/2018 

Nama Observer : Syafnimar S.Pd 

Hari/Tanggal  :  

Kelas   : VII.I 

Materi   : Himpunan 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia. 

No. Jenis Aktivitas 
Skor 

1 2 3 4 

1. Guru membuka pelajaran denga do’a.   √  

2. 
Guru menyampaikan inti materi yang akan 

dipelajari dan tujuan pembelajaran. 

  √  

3. Guru memberikan motivasi.    √ 

4. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok diskusi dan memberikan nomor 

kepala kepada masing-masing siswa sebagai 

pendukung model pembelajaran 

  √  

5. 
Guru memberikan Lkk atau alat peraga kepada 

masing-masing kelompok 

  √  

6. 

Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang ada dalam LKK, melakukan 

diskusi dan tanya jawab di dalam kelompok dan 

memanfaatkan sumber atau alat peraga yang 

telah diberikan untuk memperoleh data dan 

informasi. 

   √ 

7. 

Guru meminta siswa untuk membuat 

kesimpulan dari permasalahan yang telah 

diberikan. 

  √  

8. 

Guru mebimbing siswa dalam menjalankan 

diskusi dan memfasilitasi siswa dalam 

menajawab permasalahan pada LKK 

  √  

9. 

Guru memanggil nomor kepala yang digunakan 

oleh siswa secara acak untuk mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. 

   √ 

10. Guru membimbing jalannya presentasi dan   √  
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memberi bantuan jika diperlukan. 

11. 
Guru memberikan latihan pemahaman materi 

kepada masing-masing siswa.  

  √  

12. Guru mengakhiri pembelajaran dengan do’a   √  

Keterangan: 

Skor 1 : Tidak terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana 

Skor 3 : Cukup terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik 

 

 

Pekanbaru,               November  2018 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Kooperatif Tipe Number Head Together  

dengan Pendekatan Open-Ended 

 

Nama Sekolah  : SMPN 3 Pekanbaru 

Tahun Pelajaran : 2017/2018 

Nama Observer : Syafnimar S.Pd 

Hari/Tanggal  :  

Kelas   : VII.I 

Materi   : Himpunan 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia. 

 

No. Jenis Aktivitas 
Skor 

1 2 3 4 

1. Guru membuka pelajaran denga do’a.    √ 

2. 
Guru menyampaikan inti materi yang akan 

dipelajari dan tujuan pembelajaran. 

   √ 

3. Guru memberikan motivasi.    √ 

4. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok diskusi dan memberikan nomor 

kepala kepada masing-masing siswa sebagai 

pendukung model pembelajaran 

   √ 

5. 
Guru memberikan Lkk atau alat peraga kepada 

masing-masing kelompok 

   √ 

6. 

Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang ada dalam LKK, melakukan 

diskusi dan tanya jawab di dalam kelompok dan 

memanfaatkan sumber atau alat peraga yang 

telah diberikan untuk memperoleh data dan 

informasi. 

   √ 

7. 

Guru meminta siswa untuk membuat 

kesimpulan dari permasalahan yang telah 

diberikan. 

   √ 

8. 

Guru mebimbing siswa dalam menjalankan 

diskusi dan memfasilitasi siswa dalam 

menajawab permasalahan pada LKK 

   √ 

9. 

Guru memanggil nomor kepala yang digunakan 

oleh siswa secara acak untuk mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. 

   √ 

10. 
Guru membimbing jalannya presentasi dan 

memberi bantuan jika diperlukan. 

   √ 
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11. 
Guru memberikan latihan pemahaman materi 

kepada masing-masing siswa. 

   √ 

12. Guru mengakhiri pembelajaran dengan do’a    √ 

Keterangan: 

Skor 1 : Tidak terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana 

Skor 3 : Cukup terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik 

 

 

Pekanbaru,               November  2018 
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PERHITUNGAN AKTIVITAS SISWA 

PADA KELAS EKSPERIMEN 

 

No. JenisAktivitas 
Pertemuan 

1 2 3 

1. Siswa memulai pembelajaran dengan do’a. 3 3 4 

2. 

Siswa memperhatikan guru dalam menyampaikan 

inti materi yang akan dipelajari dan tujuan 

pembelajaran. 

3 3 4 

3. Siswa memperhatikan guru memberikan motivasi 2 3 4 

4. 
Siswa membentuk kelompok diskusi sesuai 

arahan guru. 

2 2 4 

5. Siswa menggunakan nomor kepala 3 3 4 

6. 
Siswa mengerjakan LKK yang telah disediakan 

guru. 

3 3 4 

7. 

Siswa melakukan diskusi dan Tanya jawab di 

dalam kelompok untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang ada pada LKK 

3 4 4 

8. 

Siswa mengumpulkan data-data/informasi yang 

berkaitan dengan materi Himpunan dengan 

memanfaatkan buku paket atau alat peraga yang 

telah disediakan 

2 3 4 

9.  
Siswa membuat kesimpulan dari permasalahan 

yang diperoleh pada  LKK 

2 3 4 

10. 

Salah satu siswa yang nomor kepalanya dipanggil 

oleh guru maju kedepan kelas dan 

mempresentasikan hasil diskusinya 

2 3 4 

11. 
Siswa menjalankan diskusi sesuai bimbingan 

guru. 

2 3 4 

12. 
Masing-masing siswa mengerjakan latihan 

pemahaman materi yang diberikan guru. 

2 3 4 

13. 
Siswa menyajikan hasil dari apa yang telah 

dikerjakan 

3 4 4 

14. Siswa mengakhiri pembelajaran dengan do’a 3 3 4 

Total 35 43 56 

Presentase 62.5% 76,8% 100% 

Skor siswa di kelas exsperiment 79,8 

 

  

LAMPIRAN  G.1 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Kooperatif Tipe Number Head Together dengan 

Pendekatan Open-Ended 

 

Nama Sekolah  : SMPN 3 Pekanbaru 

Tahun Pelajaran : 2017/2018 

Nama Observer : Syafnimar S.Pd. 

Hari/Tanggal  :  

Kelas   : VII I 

Materi   : Himpunan 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia. 

No. Jenis Aktivitas 
Skor 

1 2 3 4 

1. Siswa memulai pembelajaran dengan do’a.   √  

2. 

Siswa memperhatikan guru dalam 

menyampaikan inti materi yang akan dipelajari 

dan tujuan pembelajaran. 

  √  

3. 
Siswa memperhatikan guru memberikan 

motivasi 

 √   

4. 
Siswa membentuk kelompok diskusi sesuai 

arahan guru. 

 √   

5. Siswa menggunakan nomor kepala   √  

6. 
Siswa mengerjakan LKK yang telah disediakan 

guru. 

  √  

7. 

Siswa melakukan diskusi dan tanya jawab di 

dalam kelompok untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang ada pada LKK 

  √  

8. 

Siswa mengumpulkan data-data/informasi yang 

berkaitan dengan materi Himpunan dengan 

memanfaatkan buku paket atau alat peraga yang 

telah disediakan 

 √   

9.  
Siswa membuat kesimpulan dari permasalahan 

yang diperoleh  pada LKK 

 √   

10. 

Salah satu siswa yang nomor kepalanya 

dipanggil oleh guru maju ke depan kelas dan 

mempresentasikan hasil diskusinya 

 √   

11. 
Siswa menjalankan diskusi sesuai bimbingan 

guru. 

 √   

12. 
Masing-masing siswa mengerjakan latihan 

pemahaman materi yang diberikan guru. 

 √   

LAMPIRAN  G.2 
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13. 
Siswa menyajikan hasil dari apa yang telah 

dikerjakan 

  √  

14. Siswa mengakhiri pembelajaran dengan do’a   √  

 

Keterangan: 

Skor 1 : Tidak terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana 

Skor 3 : Cukup terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik 

 

Pekanbaru,               November  2018 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Kooperatif Tipe Number Head Together dengan 

Pendekatan Open-Ended 

 

Nama Sekolah  : SMPN 3 Pekanbaru 

Tahun Pelajaran : 2017/2018 

Nama Observer : Syafnimar S.Pd. 

Hari/Tanggal  :  

Kelas   : VII I 

Materi   : Himpunan 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia. 

No. Jenis Aktivitas 
Skor 

1 2 3 4 

1. Siswa memulai pembelajaran dengan do’a.   √  

2. 

Siswa memperhatikan guru dalam 

menyampaikan inti materi yang akan dipelajari 

dan tujuan pembelajaran. 

  √  

3. 
Siswa memperhatikan guru memberikan 

motivasi 

  √  

4. 
Siswa membentuk kelompok diskusi sesuai 

arahan guru. 

 √   

5. Siswa menggunakan nomor kepala   √  

6. 
Siswa mengerjakan LKK yang telah disediakan 

guru. 

  √  

7. 

Siswa melakukan diskusi dan tanya jawab di 

dalam kelompok untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang ada pada LKK 

   √ 

8. 

Siswa mengumpulkan data-data/informasi yang 

berkaitan dengan materi Himpunan dengan 

memanfaatkan buku paket atau alat peraga yang 

telah disediakan 

  √  

9.  
Siswa membuat kesimpulan dari permasalahan 

yang diperoleh  pada LKK 

  √  

10. 

Salah satu siswa yang nomor kepalanya 

dipanggil oleh guru maju ke depan kelas dan 

mempresentasikan hasil diskusinya 

  √  

11. 
Siswa menjalankan diskusi sesuai bimbingan 

guru. 

  √  

12. 
Masing-masing siswa mengerjakan latihan 

pemahaman materi yang diberikan guru. 

  √  
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13. 
Siswa menyajikan hasil dari apa yang telah 

dikerjakan 

   √ 

14. Siswa mengakhiri pembelajaran dengan do’a   √  

 

Keterangan: 

Skor 1 : Tidak terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana 

Skor 3 : Cukup terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik 

 

Pekanbaru,               November  2018 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Kooperatif Tipe Number Head Together dengan 

Pendekatan Open-Ended 

 

Nama Sekolah  : SMPN 3 Pekanbaru 

Tahun Pelajaran : 2017/2018 

Nama Observer : Syafnimar S.Pd. 

Hari/Tanggal  :  

Kelas   : VII I 

Materi   : Himpunan 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia. 

No. Jenis Aktivitas 
Skor 

1 2 3 4 

1. Siswa memulai pembelajaran dengan do’a.    √ 

2. 

Siswa memperhatikan guru dalam 

menyampaikan inti materi yang akan dipelajari 

dan tujuan pembelajaran. 

   √ 

3. 
Siswa memperhatikan guru memberikan 

motivasi 

   √ 

4. 
Siswa membentuk kelompok diskusi sesuai 

arahan guru. 

   √ 

5. Siswa menggunakan nomor kepala    √ 

6. 
Siswa mengerjakan LKK yang telah disediakan 

guru. 

   √ 

7. 

Siswa melakukan diskusi dan tanya jawab di 

dalam kelompok untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang ada pada LKK 

   √ 

8. 

Siswa mengumpulkan data-data/informasi yang 

berkaitan dengan materi Himpunan dengan 

memanfaatkan buku paket atau alat peraga yang 

telah disediakan 

   √ 

9.  
Siswa membuat kesimpulan dari permasalahan 

yang diperoleh  pada LKK 

   √ 

10. 

Salah satu siswa yang nomor kepalanya 

dipanggil oleh guru maju ke depan kelas dan 

mempresentasikan hasil diskusinya 

   √√ 

11. 
Siswa menjalankan diskusi sesuai bimbingan 

guru. 

   √ 

12. 
Masing-masing siswa mengerjakan latihan 

pemahaman materi yang diberikan guru. 

   √ 
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13. 
Siswa menyajikan hasil dari apa yang telah 

dikerjakan 

   √ 

14. Siswa mengakhiri pembelajaran dengan do’a    √ 

 

Keterangan: 

Skor 1 : Tidak terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana 

Skor 3 : Cukup terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik 

 

Pekanbaru,               November  2018 
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HASIL ULANGAN HARIAN  PADA KELAS EKSPERIMEN 

No. Kode Testee Skor 

1. KE-01 67 

2. KE-02 75 

3. KE-03 68 

4. KE-04 75 

5. KE-05 85 

6. KE-06 80 

7. KE-07 65 

8. KE-08 75 

9. KE-09 55 

10. KE-10 80 

11. KE-11 91 

12. KE-12 93 

13. KE-13 85 

14. KE-14 62 

15. KE-15 62 

16. KE-16 68 

17. KE-17 70 

18. KE-18 80 

19. KE-19 65 

20. KE-20 70 

21. KE-21 80 

22. KE-22 85 

23. KE-23 70 

24. KE-24 60 

25. KE-25 62 

 

  

LAMPIRAN  H.1 
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HASIL ULANGAN HARIAN  PADA KELAS KONTROL 

(KONVENSIONAL) 

No. Kode Testee Skor 

1. KK-01 65 

2. KK-02 76 

3. KK-03 76 

4. KK-04 65 

5. KK-05 75 

6. KK-06 75 

7. KK-07 65 

8. KK-08 67 

9. KK-09 70 

10. KK-10 60 

11. KK-11 80 

12. KK-12 55 

13. KK-13 55 

14. KK-14 83 

15. KK-15 78 

16. KK-16 68 

17. KK-17 85 

18. KK-18 92 

19. KK-19 83 

20. KK-20 90 

21. KK-21 68 

22. KK-22 85 

23. KK-23 65 

24. KK-24 80 

25. KK-25 60 

 

  

LAMPIRAN  H.2 
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UJI NORMALITAS PADA KELAS EKSPERIMEN 

SEBELUM PERLAKUAN 

1. Hipotesis: 

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
       

 

  

 

   

 

dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah   
         

      . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas. 

Nilai terbesar =      = 93 

Nilai terkecil =      = 55 

Rentangan     =               

 =               

 = 39 

Interval kelas 

Sebaiknya                          ,   yang digunakan ialah   

yang membagi   yang hasilnya antara 10 sampai 20. Pada percobaan berikut 

ini diperoleh     maka 
 

 
 

  

 
   , oleh karena itu, peneliti menggunakan 

    dan banyak kelasnya adalah 13. 

 

 

 

LAMPIRAN  I.1 
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3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA  

KELAS EKSPERIMEN 

No 
Kelas 

Interval 
                                

1 91-93 2 92 6 12 36 72 184 

2 88-90 0 89 5 0 25 0 0 

3 85-87 3 86 4 12 16 48 258 

4 82-84 0 83 3 0 9 0 0 

5 79-81 4 80 2 8 4 16 320 

6 76-78 0 77 1 0 1 0 0 

7 73-75 3 74 0 0 0 0 222 

8 70-72 3 71 -1 -3 1 3 213 

9 67-69 3 68 -2 -6 4 12 204 

10 64-66 2 65 -3 -6 9 18 130 

11 61-63 3 62 -4 -12 16 48 186 

12 58-60 1 59 -5 -5 25 25 59 

13 55-57 1 56 -6 -6 36 36 56 

Jumlah 25  - -  -6  - 278 1832 

 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

   
∑   

 
 

    

  
       

b. Menghitung standar deviasi (   )  

     √
∑    

 
 (

∑   

 
)

 

 

  √
   

  
 (

  

  
)
 

 

  √             

  ×         
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c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai: 54,5; 57,5; 60,5; 63,5; 66,5; 

69,5; 72,5; 75,5; 78,5; 81,5; 84,5; 87,5; 90,5 dan 93,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

  
     

   
 

    
          

    
      

 

    
          

    
      

 

    
          

    
      

 

    
          

    
      

 

    
          

    
      

 

    
          

    
      

 

    
          

    
      

 
    

          
    

       

 

    
          

    
       

 

     
          

    
       

 

     
          

    
       

 

     
          

    
       

 

     
          

    
       

 

     
          

    
       

 

e. Mencari luas     dari Tabel Kurva Normal dari     dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

Z Luas O Z dari Tabel Kurva Normal 

     0,4783 

     0,4573 
     0,4222 
     0,3686 
     0,2939 
     0,1985 
     0,0871 
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-     0,0319 
      0,1480 
      0,2517 
      0,3365 
      0,3997 
      0,4429 
      0,4699 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris 

kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang 

berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris 

tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. 

Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan      dengan 

menggunakan rumus               ×   

 

|             |        

|             |         

|             |         

|             |         

|             |         

|             |         

|             |        

|             |         

|             |         

|             |         

|             |         

|             |         

|             |        

      ×          

      ×           

      ×         

      ×           

      ×          

      ×          

     ×          

      ×           

      ×           

      ×         

      ×          

      ×         

     ×          
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g. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
       

 

  

 

   

 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

Batas 

Nyata 

Z-

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

daerah 

                   
     

93,5 2,02 0,4783 0,021 2 0,525 1,475 2,1756 4,144 

90,5 1,72 0,4573 0,0351 0 0,8775 -0,8775 0,770 0,8775 

87,5 1,42 0,4222 0,0536 3 1,34 1,66 2,7756 2,056 

84,5 1,12 0,3686 0,0747 0 1,8675 -1,8675 3,4875 0,0747 

81,5 0,82 0,2939 0,0954 4 2,385 1,615 2,6082 1,0935 

78,5 0,52 0,1985 0,1114 0 2,785 -2,785 7,7562 2,785 

75,5 0,22 0,0871 0,119 3 2,975 0,025 0,0006 0,0002 

72,5 -0,08 0,0319 0,1161 3 2,9025 0,105 0,011 0,0033 

69,5 -0,38 0,1480 0,1037 3 2,5925 0,4078 0,1663 0,064 

66,5 -0,68 0,2517 0,0848 2 2,21 -0,21 0,0441 0,0199 

63,5 -0,98 0,3365 0,0632 3 1,575 1,425 2,0306 1,2762 

60,5 -1,28 0,3997 0,0432 1 1,08 -0,08 0,0064 0,00592 

57,5 -1,58 0,4429 0,027 1 0,675 0,325 0,1056 0,1565 

54,5 -1,88 0,4699       

Jumlah - 25 - - - 12,55677 

 

5. Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk        

dan derajat kebebasan               , maka diperoleh       
  

       dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal dan 
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Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        

  

atau                 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdisribusi 

normal. 
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UJI NORMALITAS PADA KELAS KONTROL (KONVENSIONAL) 

SEBELUM PERLAKUAN 

1. Hipotesis: 

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
       

 

  

 

   

 

dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah   
         

      . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas. 

Nilai terbesar =      = 93 

Nilai terkecil =      = 55 

Rentangan     =               

 =               

 = 38 

Interval kelas 

 Sebaiknya                          ,   yang digunakan ialah   yang 

membagi   yang hasilnya antara 10 sampai 20. Pada percobaan berikut ini 

diperoleh     maka 
 

 
 

  

 
     , oleh karena itu, peneliti menggunakan 

    dan banyak kelasnya adalah 13. 

 

 

 

LAMPIRAN  I.2 
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3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI  

PADA KELAS KONTROL (KONVENSIONAL) 

No 
Kelas 

Interval 
                                

1 91-93 1 92 6 6 36 36 92 

2 88-90 1 89 5 5 25 25 89 

3 85-87 2 86 4 8 16 32 172 

4 82-84 2 83 3 6 9 18 166 

5 79-81 2 80 2 4 4 8 160 

6 76-78 3 77 1 3 1 3 231 

7 73-75 2 74 0 0 0 0 148 

8 70-72 2 71 -1 -2 1 2 142 

9 67-69 3 68 -2 -6 4 12 204 

10 64-66 3 65 -3 -9 9 27 195 

11 61-63 0 62 -4 0 16 0 0 

12 58-60 2 59 -5 -10 25 50 118 

13 55-57 2 56 -6 -12 36 72 112 

Jumlah 25     -7   285 1829 

 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

   
∑   

 
 

    

  
       

b. Menghitung standar deviasi (   )  

     √
∑    

 
 (

∑   

 
)

 

 

  √
   

  
 (

  

  
)
 

 

  √            

  ×          
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c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai: 54,5; 57,5; 60,5; 63,5; 

66,5; 69,5; 72,5; 75,5; 78,5; 81,5; 84,5; 87,5; 90,5 dan 93,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

  
     

   
 

    
          

     
      

 

    
          

     
      

 

    
          

     
      

 

    
          

     
      

 

    
          

     
      

 

    
          

     
      

 

    
          

     
      

 
    

          
     

       

 

    
          

     
       

 

     
          

     
       

 

     
          

     
       

 

     
          

     
       

 

     
          

     
       

 

     
          

     
       

 

e. Mencari luas     dari Tabel Kurva Normal dari     dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

Z Luas O Z dari Tabel Kurva Normal 

     0,4783 

     0,4573 
     0,4222 
     0,3686 
     0,2967 
     0,2019 
     0,0910 
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-     0,0239 
      0,1406 
      0,2454 
      0,3315 
      0,3944 
      0,4394 
      0,4671 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris 

kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang 

berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris 

tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. 

Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan      dengan 

menggunakan rumus               ×   

 

|             |        

|             |         

|             |         

|             |         

|             |         

|             |         

|             |         

|             |         

|             |         

|             |         

|             |         

|             |        

|             |         

        ×          

      ×           

      ×         

      ×           

      ×         

      ×           

      ×           

      ×          

      ×         

       ×           

       ×           

        ×          

      ×           
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g. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
       

 

  

 

   

 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

Batas 

Nyata 

Z-

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

daerah 
                   

     

93,5 2,02 0,4783 0,021 1 0,525 0,475 0,2256 0,430 

90,5 1,72 0,4573 0,0351 1 0,8775 0,1225 0,0150 0,0171 

87,5 1,42 0,4222 0,0536 2 1,34 0,66 0,4356 0,325 

84,5 1,12 0,3686 0,0719 2 1,7975 0,2025 0,0410 0,023 

81,5 0,83 0,2967 0,0948 2 2,37 -0,37 0,1369 0,057 

78,5 0,53 0,2019 0,1109 3 2,7725 0,2275 0,0517 0,019 

75,5 0,23 0,0910 0,1149 2 2,8725 -0,8725 0,7612 0,265 

72,5 -0,06 0,0239 0,1167 2 2,9175 -0,9175 0,8418 0,2885 

69,5 -0,36 0,1406 0,1048 3 2,62 0,38 0,1444 0,055 

66,5 -0,66 0,2454 0,0861 3 2,1525 0,8475 0,7182 0,334 

63,5 -0,96 0,3315 0,0629 0 1,5725 -1,5725 2,4727 1,5725 

60,5 -1,25 0,3944 0,045 2 1,125 0,875 0,7656 0,680 

57,5 -1,55 0,4394 0,0277 2 0,6925 1,3075 1,7095 2,46867 

54,5 -1,84 0,4671       

Jumlah - 25 - - - 6,4661 
 

6. Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk        

dan derajat kebebasan               , maka diperoleh       
  

       dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal dan 

Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        

  atau 

              sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdisribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

SEBELUM PERLAKUAN 

 

1. Hipotesis: 

Ho = Data homogen 

Ha = Data tidak homogen 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

        
                

                
 

dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah               . 

2. Hasil Nilai Ulangan yang dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kontrol 

dengan aspek pemecahan masalah matematika adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

LAMPIRAN  I.3 
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DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN  

DAN KONTROL 

No.               

1 67 76 -6,12 3,16 37,45 9,99 

2 75 55 1,88 -17,84 3,53 318,27 

3 68 76 -5,12 3,16 26,21 9,99 

4 75 65 1,88 -7,84 3,53 61,47 

5 85 75 11,88 2,16 141,13 4,67 

6 80 78 6,88 5,16 47,33 26,63 

7 65 65 -8,12 -7,84 65,93 61,47 

8 75 75 1,88 2,16 3,53 4,67 

9 55 65 -18,12 -7,84 328,33 61,47 

10 80 67 6,88 -5,84 47,33 34,11 

11 91 68 17,88 -4,84 319,69 23,43 

12 93 70 19,88 -2,84 395,21 8,07 

13 85 60 11,88 -12,84 141,13 164,87 

14 62 92 -11,12 19,16 123,65 367,11 

15 62 83 -11,12 10,16 123,65 103,23 

16 68 90 -5,12 17,16 26,21 294,47 

17 70 60 -3,12 -12,84 9,73 164,87 

18 80 68 6,88 -4,84 47,33 23,43 

19 65 80 -8,12 7,16 65,93 51,27 

20 70 83 -3,12 10,16 9,73 103,23 

21 80 85 6,88 12,16 47,33 147,87 

22 85 55 11,88 -17,84 141,13 318,27 

23 70 65 -3,12 -7,84 9,73 61,47 

24 60 80 -13,12 7,16 172,13 51,27 

25 62 85 -11,12 12,16 123,65 147,87 

Jumlah 1828 1821 
  

2460,64 2623,36 

 

a. Adapun mean dari variabel   adalah: 

   
∑  
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b. dan standar deviasi      dari variabel   adalah: 

      √
∑   

 
 √

       

  
 √             

sedangkan varians dari variabel   adalah                    

c. Adapun mean dari variabel   adalah: 

   
∑  

 
 

    

  
       

d. dan standar deviasi      dari variabel   adalah: 

      √
∑   

 
 √

       

  
 √             

sedangkan varians dari variabel   adalah                    

3. Substitusikan nilai varians ke tabel. 

Nilai Varians 

Sampel 

Perbedaan Nilai Pretest 

Kelas Eksperimen 

(IX.1) 

Kelas kontrol 

(Konvensional) 

(IX.3) 

   98,4256 104,93 

  25 25 
 

4. Menghitung nilai dari         dengan rumus: 

        
                

                
 

      

       
      

 

5. Membandingkan nilai         yang diperoleh dengan nilai       , yaitu: 

                       , 

                      , dan 

taraf signifikan          
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maka diperoleh            . Dengan demikian, diketahui bahwa         

       yaitu           sehingga Ho  diterima dan Ha  ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa varians-varians adalah homogen. 

UJI-T SEBELUM PERLAKUAN 

Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan awal 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (Konvensional). 

1. Hipotesis: 

Ho = Tidak terdapat perbedaan  

Ha = Terdapat perbedaan  

dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah                . 

2. Buat tabel distribusi frekuensi nilai ulangan 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI ULANGAN KELAS  

EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL (KONVENSIONAL) 

No.     

1. 67 65 

2. 75 76 

3. 68 76 

4. 75 65 

5. 85 75 

6. 80 75 

7. 65 65 

8. 75 67 

9. 55 70 

10. 80 60 

11. 91 80 

12. 93 55 

13. 85 55 

14. 62 83 

15. 62 78 

16. 68 68 

17. 70 85 

18. 80 92 

19. 65 83 

20. 70 90 

21. 80 68 

22. 85 85 

LAMPIRAN  J 
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23. 70 65 

24. 60 80 

25. 62 60 

Jumlah 1828 1821 

  25 25 

 ̅ 73,12 72,84 

 𝑫 9,92 10,24 

3. Menentukan nilai perbedaan skor posttest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol (Konvensional) menggunakan test t  dengan rumus sebagai berikut : 

        
     

√(
   

√   
)
 
 (

   

√   
)
 
 

 
           

√(
    

√    
)
 

 (
     

√    
)
 
 

 
    

√(
    

√  
)
 

 (
     

√  
)
 
 

 
    

√        
 

 
    

     
 

       

 

4. Interpretasi terhadap         

a. Mencari    

                      

b. Konsultasi pada tabel untuk nilai     

Dengan       dan taraf signifikan    atau     , maka diperoleh 

            . Berdasarkan perhitungan, diketahui bahwa         

       yaitu            , sehingga    diterima dan    ditolak. Artinya 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan 
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kelas kontrol (Konvensional) atau kedua kelas memiliki kemampuan yang 

sama dan dapat dilanjutkan dengan memberikan perlakuan. 

 

 

 

TABEL UJI KORELASI UMUM 

No X Y XY X^2 Y^2 

1 67 40 2680 4489 1600 

2 75 30 2250 5625 900 

3 68 29 1972 4624 841 

4 75 35 2625 5625 1225 

5 85 36 3060 7225 1296 

6 80 35 2800 6400 1225 

7 65 30 1950 4225 900 

8 75 27 2025 5625 729 

9 55 28 1540 3025 784 

10 80 26 2080 6400 676 

11 91 39 3549 8281 1521 

12 93 38 3534 8649 1444 

13 85 32 2720 7225 1024 

14 62 40 2480 3844 1600 

15 62 38 2356 3844 1444 

16 68 38 2584 4624 1444 

17 70 37 2590 4900 1369 

18 80 30 2400 6400 900 

19 65 40 2600 4225 1600 

20 70 36 2520 4900 1296 

21 80 28 2240 6400 784 

22 85 40 3400 7225 1600 

23 70 31 2170 4900 961 

24 60 32 1920 3600 1024 

25 62 26 1612 3844 676 

26 65 37 2405 4225 1369 

27 76 33 2508 5776 1089 

28 76 30 2280 5776 900 

29 65 31 2015 4225 961 

30 75 29 2175 5625 841 

31 75 35 2625 5625 1225 

32 65 30 1950 4225 900 

33 67 26 1742 4489 676 

LAMPIRAN  K.1 
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34 70 26 1820 4900 676 

35 60 26 1560 3600 676 

36 80 26 2080 6400 676 

37 55 32 1760 3025 1024 

38 55 35 1925 3025 1225 

39 83 33 2739 6889 1089 

40 78 34 2652 6084 1156 

41 68 35 2380 4624 1225 

42 85 38 3230 7225 1444 

43 92 31 2852 8464 961 

44 83 40 3320 6889 1600 

45 90 31 2790 8100 961 

46 68 29 1972 4624 841 

47 85 34 2890 7225 1156 

48 65 28 1820 4225 784 

49 80 29 2320 6400 841 

50 60 26 1560 3600 676 

Jumlah 3649 1625 119027 271389 53835 

 

 

   
   ∑     ∑    ∑   

√{  ∑    ∑  
 }  {  ∑    ∑  

 }

 

   
                         

√{                   }  {                  }
 

   
     

√                
 

         

Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari 

harga              Apabila       artinya korelasinya negatif sempurna, 

     artinya tidak ada korelasi, dan      berarti korelasinya sempurna positif 

(sangat kuat).  

Sedangkan untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X 

terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien determinan sebagai berikut: 
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TABEL UJI KORELASI EKSPERIMEN 

No X Y XY X^2 Y^2 

1 67 40 2680 4489 1600 

2 75 30 2250 5625 900 

3 68 29 1972 4624 841 

4 75 35 2625 5625 1225 

5 85 36 3060 7225 1296 

6 80 35 2800 6400 1225 

7 65 30 1950 4225 900 

8 75 27 2025 5625 729 

9 55 28 1540 3025 784 

10 80 26 2080 6400 676 

11 91 39 3549 8281 1521 

12 93 38 3534 8649 1444 

13 85 32 2720 7225 1024 

14 62 40 2480 3844 1600 

15 62 38 2356 3844 1444 

16 68 38 2584 4624 1444 

17 70 37 2590 4900 1369 

18 80 30 2400 6400 900 

19 65 40 2600 4225 1600 

20 70 36 2520 4900 1296 

21 80 28 2240 6400 784 

22 85 40 3400 7225 1600 

23 70 31 2170 4900 961 

24 60 32 1920 3600 1024 

25 62 26 1612 3844 676 

Jumlah 1828 841 61657 136124 28863 

 

   
   ∑     ∑    ∑   

√{  ∑    ∑  
 }  {  ∑    ∑  

 }

 

   
                      

√{                     }  {                 }
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Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari 

harga              Apabila       artinya korelasinya negatif sempurna, 

     artinya tidak ada korelasi, dan      berarti korelasinya sempurna positif 

(sangat kuat).  

Sedangkan untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X 

terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien diterminan sebagai berikut: 
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TABEL UJI KORELASI KONTROL 

No X Y XY X^2 Y^2 

1 65 37 2405 4225 1369 

2 76 33 2508 5776 1089 

3 76 30 2280 5776 900 

4 65 31 2015 4225 961 

5 75 29 2175 5625 841 

6 75 35 2625 5625 1225 

7 65 30 1950 4225 900 

8 67 26 1742 4489 676 

9 70 26 1820 4900 676 

10 60 26 1560 3600 676 

11 80 26 2080 6400 676 

12 55 32 1760 3025 1024 

13 55 35 1925 3025 1225 

14 83 33 2739 6889 1089 

15 78 34 2652 6084 1156 

16 68 35 2380 4624 1225 

17 85 38 3230 7225 1444 

18 92 31 2852 8464 961 

19 83 40 3320 6889 1600 

20 90 31 2790 8100 961 

21 68 29 1972 4624 841 

22 85 34 2890 7225 1156 

23 65 28 1820 4225 784 

24 80 29 2320 6400 841 

25 60 26 1560 3600 676 

Jumlah 1821 784 57370 135265 24972 

 

   
   ∑     ∑    ∑   

√{  ∑    ∑  
 }  {  ∑    ∑  

 }

 

   
                       

√{                   }  {                 }
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Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari 

harga              Apabila       artinya korelasinya negatif sempurna, 

     artinya tidak ada korelasi, dan      berarti korelasinya sempurna positif 

(sangat kuat).  

Sedangkan untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X 

terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien diterminan sebagai berikut: 
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SKOR SISWA KELAS UJI COBA 

No. 
Kode 

Testee 

Nomor Soal  
Jumlah 

Skor 

1 2 3 4   

1. UC-01 8 7 6 7 28 

2. UC-02 7 6 7 7 27 

3. UC-03 6 7 4 6 23 

4. UC-04 6 5 6 6 23 

5. UC-05 6 7 6 6 25 

6. UC-06 7 6 6 6 25 

7. UC-07 7 5 6 5 23 

8. UC-08 8 6 7 6 27 

9. UC-09 8 7 8 7 30 

10. UC-10 6 4 7 6 23 

11. UC-11 7 6 7 6 26 

12. UC-12 6 7 7 7 27 
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ANALISIS VALIDITAS BUTIR SOAL 

 Butir soal nomor 1 

No. Siswa              

1. Siswa 1 8 28 64 784 224 

2. Siswa 2 7 27 49 729 189 

3. Siswa 3 6 23 36 529 138 

4. Siswa 4 6 23 36 529 138 

5. Siswa 5 6 25 36 625 150 

6. Siswa 6 7 25 49 625 175 

7. Siswa 7 7 23 49 529 161 

8. Siswa 8 8 27 64 729 216 

9. Siswa 9 8 30 64 900 240 

10. Siswa 10 6 23 36 529 138 

11. Siswa 11 7 26 49 676 182 

12. Siswa 12 6 27 36 729 162 

     
 ∑  

    

∑  

      

∑   

     

∑   

       

∑   

       

 

Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 

Moment sebagai berikut: 

         
  ∑    ∑   ∑  

√*  ∑    ∑   +*  ∑    ∑   +

 

Perhitungan validitas butir soal no 1. 

        
                      

√*                 + *                  +

 

        
           

√[           ][           ]
 

        
   

√[  ][   ]
 

        
   

√     
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Langkah 2: menghitung harga thitung dengan rumus: 

        
 √   

√    
 

      √    

√          
 

 
             

√       
 

 
     

√     
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Butir soal nomor 2 

No. Siswa              

1. Siswa 1 7 28 49 784 196 

2. Siswa 2 6 27 36 729 162 

3. Siswa 3 7 23 49 529 161 

4. Siswa 4 5 23 25 529 115 

5. Siswa 5 7 25 49 625 175 

6. Siswa 6 6 25 36 625 150 

7. Siswa 7 5 23 25 529 115 

8. Siswa 8 6 27 36 729 162 

9. Siswa 9 7 30 49 900 210 

10. Siswa 10 4 23 16 529 92 

11. Siswa 11 6 26 36 676 156 

12. Siswa 12 7 27 49 729 189 

     
 ∑  

     

∑  

      

∑   

      

∑   

       

∑   

      
 

 

Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 

Moment sebagai berikut: 

         
  ∑    ∑   ∑  

√*  ∑    ∑   +*  ∑    ∑   +

 

Perhitungan validitas butir soal no 2. 

        
                      

√*                 + *                  +

 

        
           

√[          ][           ]
 

        
   

√[   ][   ]
 

        
   

√     
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Langkah 2: menghitung harga thitung dengan rumus: 

        
 √   

√    
 

      √    

√          
 

 
             

√       
 

 
     

√     
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Butir soal nomor 3 

No. Siswa              

1. Siswa 1 6 28 36 784 168 

2. Siswa 2 7 27 49 729 189 

3. Siswa 3 4 23 16 529 92 

4. Siswa 4 6 23 36 529 138 

5. Siswa 5 6 25 36 625 150 

6. Siswa 6 6 25 36 625 150 

7. Siswa 7 6 23 36 529 138 

8. Siswa 8 7 27 49 729 189 

9. Siswa 9 8 30 64 900 240 

10. Siswa 10 7 23 49 529 161 

11. Siswa 11 7 26 49 676 182 

12. Siswa 12 7 27 49 729 189 

     
 ∑  

     

∑  

     

∑   

      

∑   

       

∑   

       

 

Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 

Moment sebagai berikut: 

         
  ∑    ∑   ∑  

√*  ∑    ∑   +*  ∑    ∑   +

 

Perhitungan validitas butir soal no 3. 

        
                      

√*                 + *                  +

 

        
           

√[           ][           ]
 

        
   

√[   ][   ]
 

        
   

√     
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Langkah 2: menghitung harga thitung dengan rumus: 

        
 √   

√    
 

      √    

√          
 

 
             

√       
 

 
     

√     
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Butir soal nomor 4 

No. Siswa              

1. Siswa 1 7 28 49 784 196 

2. Siswa 2 7 27 49 729 189 

3. Siswa 3 6 23 36 529 138 

4. Siswa 4 6 23 36 529 138 

5. Siswa 5 6 25 36 625 150 

6. Siswa 6 6 25 36 625 150 

7. Siswa 7 5 23 25 529 115 

8. Siswa 8 6 27 36 729 162 

9. Siswa 9 7 30 49 900 210 

10. Siswa 10 6 23 36 529 138 

11. Siswa 11 6 26 36 676 156 

12. Siswa 12 7 27 49 729 189 

     
 ∑  

     

∑  

      

∑   

     

∑   

       

∑   

       

 

Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 

Moment sebagai berikut: 

         
  ∑    ∑   ∑  

√*  ∑    ∑   +*  ∑    ∑   +

 

Perhitungan validitas butir soal no 4. 

        
                      

√*                 + *                  +

 

        
           

√[           ][           ]
 

        
   

√[  ][   ]
 

        
   

√     
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          774 

Langkah 2: menghitung harga thitung dengan rumus: 

        
 √   

√    
 

      √    

√          
 

 
             

√       
 

 
    

√     
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Langkah 3 : Mencari ttabel dengan taraf signifikan        dan dk         

dengan uji  satu pihak (one tail test), maka diperoleh ttabel       

Langkah 4: Membuat keputusan dengan membandingkan thitung dengan tabel. 

Kaedah keputusan : jika thitung > ttabel berarti valid 

jika thitung < ttabel berarti tidak valid 

No Item       

Pertanyaan 

Koefisien 

Korelasi 

Harga 

thitung 

Harga 

ttable 
Keputusan 

1                   Valid (dapat digunakan) 

2                  Valid (dapat digunakan) 

3                  Valid (dapat digunakan) 

4                  Valid (dapat digunakan) 

 

Dari hasil uji coba instrumen penelitian dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

semua soal dinyatakan valid. Kriteria penafsiran mengenai indeks korelasi (r) 

Instrumen yang valid sebagai berikut: 

 

No Item 

Pertanyaan 

Koefisien 

Korelasi 
Keputusan 

1       Tinggi 

2       Tinggi  

3      Sangat Tinggi 

4       Tinggi 
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RELIABILITAS SOAL UJI COBA 

NO 
KODE 

Teste 

Nomor Soal / skor maksimal 
Skor total (    Jumlah Skor 

Kuadrat (  
   

1 2 3 4 

10 10 10 10 40 

1 UC-01 8 7 6 7 28 784 

2 UC-02 7 6 7 7 27 729 

3 UC-03 6 7 4 6 23 529 

4 UC-04 6 5 6 6 23 529 

5 UC-05 6 7 6 6 25 625 

6 UC-06 7 6 6 5 25 625 

7 UC-07 7 5 6 5 23 529 

8 UC-08 8 6 7 6 27 729 

9 UC-09 8 7 8 7 30 900 

10 UC-10 6 4 7 6 23 529 

11 UC-11 7 6 7 6 26 676 

12 UC-12 6 7 7 7 27 729 

N=12 

 

 

∑   

    

∑   

    

∑   

    

∑   

    ∑    

= 305 

∑    

= 7913 ∑   
 

     

∑   
  

= 455 

∑   
  

= 505 

∑   
  

= 473 

 

1. Mencari (menghitung) varians skor dari soal dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

  

Adapun varians dari skor item 1, 2, 3 dan 4 yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

   
  

∑   
  

 ∑    
 

 

 
 

    
     

  

  
 

          

  
 

    

  
      

 

   
  

∑   
  

 ∑    
 

 

 
 

    
     

  

  
 

          

  
 

     

  
      

 

   
  

∑   
  

 ∑    
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∑   
  

 ∑    
 

 

 
 

    
     

  

  
 

          

  
 

    

  
      

 

2. Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan dengan menggunakan 

rumus berikut 

∑   
       

     
     

     
  

                      

              

3. Menghitung varians total    
   dengan menggunakan rumus berikut: 

  
  

   
    

     
 

 

 
 

     
      

  

  
 

         

  
 

   

  
 

  
        

4. Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan rumus alpha: 

     (
 

   
) (  

∑  
 

  
 ) 

  (
 

   
) (  

    

     
) 

  (
 

 
)          

      ×     
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Jika hasil        =       ini dikonsultasikan dengan nilai tabel r Product 

Momen dengan             , signifikansi 5% maka diperoleh        = 

0,632. Kaidah keputusan :  

jika        >        berarti reliabel 

jika        <        berarti  tidak reliabel 

Dengan koefisien reliabilitas       sebesar     , dapat dinyatakan bahwa 

instrumen penelitian bentuk tes uraian dengan menyajikan empat butir soal dan 

diikuti oleh 12 testee tersebut sudah reliabel, sehingga dapat dinyatakan pula 

bahwa instrumen penelitian yang digunakan sudah memiliki kualitas yang baik.
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DAYA PEMBEDA DAN TINGKAT KESUKARAN  

SOAL UJI COBA 

 

No. 
Kode 

Testee 

Nomor Soal (X)/ Skor Maksimal Jumlah 

Skor 
1 2 3 4 

10 10 10 10 40 

1. UC-09 8 7 8 7 30 

2. UC-01 8 7 6 7 28 

3. UC-02 7 6 7 7 27 

4. UC-08 8 6 7 6 27 

5. UC-12 6 7 7 7 27 

6. UC-11 7 6 7 6 26 

Jumlah SA 44 39 42 40   

10. UC-05 6 7 6 6 25 

11. UC-06 7 6 6 6 25 

12. UC-03 6 7 4 6 23 

13. UC-04 6 5 6 6 23 

14. UC-07 7 5 6 5 23 

15. UC-10 6 4 7 6 23 

Jumlah SB 38 34 35 35   
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No 

Soal 

Daya 

Pembeda 
Interpretasi 

1. 0,5 Baik 

2. 0,3 Cukup 

3. 0,3 Cukup 

4. 0,4 Baik  

 
 
 

 
 
 
 

No 

Soal 

Tingkat 

Kesukarn 
Interpretasi 

1. 0,4 Sedang 

2. 0,7 Sedang 

3. 0,6 Sedang 

4. 0,6 Sedang 

 

  

𝑇𝐾  
 𝑆𝐴  𝑆𝐵  𝑇 𝑆𝑚𝑖𝑛 

𝑇 𝑆𝑚𝑎𝑥  𝑆𝑚𝑖𝑛 
 𝐷𝑃  

𝑆𝐴 𝑆𝐵
 

 
𝑇 𝑆𝑚𝑎𝑥  𝑆𝑚𝑖𝑛 
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 UJI ANOVA DUA ARAH 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA  SISWA 

KELAS EKSPERIMEN BERDASARKAN KEMAMPUAN AWAL 

MATEMATIKA RENDAH 

No Kode Siswa Nilai 

1 SE 9 55 

2 SE 14 62 

3 SE 15 62 

4 SE 24 60 

5 SE 25 62 

N 5 

 ∑   301 

 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 

KELAS EKSPERIMEN BERDASARKAN KEMAMPUAN AWAL 

MATEMATIKA SEDANG 

No Kode Siswa Nilai 

1 SE 1 67 

2 SE 2 75 

3 SE 3 68 

4 SE 4 75 

5 SE 6 80 

6 SE 7 65 

7 SE 8 75 

8 SE 10 80 

9 SE 16 68 

10 SE 17 70 

11 SE 18 80 

12 SE 19 65 

13 SE 20 70 

14 SE 21 80 

15 SE 23 70 

N 15 

 ∑   1088 
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KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 

KELAS EKSPERIMEN BERDASARKAN KEMAMPUAN AWAL 

MATEMATIKA TINGGI 

No Kode Siswa Nilai 

1 SE 5 85 

2 SE 11 91 

3 SE 12 93 

4 SE 13 85 

5 SE 22 85 

N 5 

 ∑   439 

 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 

KELAS KONTROL (KONVENSIONAL) BERDASARKAN KEMAMPUAN 

AWAL MATEMATIKA RENDAH 

No Kode Siswa Nilai 

1 SK 2 55 

2 SK 17 60 

3 SK 22 55 

N 3 

 ∑   170 

 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 

KELAS KONTROL (KONVENSIONAL) BERDASARKAN KEMAMPUAN 

AWAL MATEMATIKA SEDANG 

No Kode Siswa Nilai 

1 SK 1 76 

2 SK 3 76 

3 SK 4 65 

4 SK 5 75 

5 SK 6 78 

6 SK 7 65 

7 SK 8 75 

8 SK 9 65 

9 SK 10 67 

10 SK 11 68 

11 SK 12 70 

12 SK 13 60 
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13 SK 18 68 

14 SK 19 80 

15 SK 23 65 

16 SK 24 80 

N 16 

 ∑   1133 

 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 

KELAS KONTROL (KONVENSIONAL) BERDASARKAN KEMAMPUAN 

AWAL MATEMATIKA TINGGI 

No Kode Siswa Nilai 

1 SK 14 92 

2 SK 15 83 

3 SK 16 90 

4 SK 20 83 

5 SK 21 85 

6 SK 25 85 

N 6 

 ∑   518 

 

NILAI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

SISWA BERDASARKAN KEMAMPUAN AWAL MATEMATIKA 

k
em

am
p
u
an

 a
w

al
 m

at
em

at
ik

a 

Tingkat 
Kelas 

eks (B1) kont (B2) 

rendah 

28 33 

40 38 

38 34 

32 

 

26 

sedang 

40 37 

30 30 

29 31 

35 29 

35 35 

30 30 

27 26 

26 26 

38 26 

37 26 
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30 32 

40 35 

36 31 

28 40 

31 28 

 
29 

TINGGI 

36 33 

39 34 

38 35 

32 31 

40 29 

 
26 

 

Hipotesis yang akan di uji adalah 

Interaksi Kemampuan Awal Matematika dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

matematika 

Ho  = Tidak terdapat interaksi antara Kemampuan Awal Matematika dan 

Kemampuan Pemecahan masalah matematika 

Ha  = Tidak terdapat interaksi antara Kemampuan Awal Matematika dan 

Kemampuan Pemecahan masalah matematika 

Tabel bantu 

Tingkat kelas 

kemampuan pemecahan 
eks (B1) Kon (B2) Total (B1)^2 (B2)^2 Total 

masalah matematika 

Rendah (A1) 

28 33 

 

784 1089 

 

40 38 1600 1444 

38 34 1444 1156 

32 

 

1024 

 

26 676 

  164 105 269 5528 3689 9217 

Sedang (A2) 

40 37 

 

1600 1369 

 

30 30 900 900 

29 31 841 961 

35 29 1225 841 

35 35 1225 1225 

30 30 900 900 

27 26 729 676 



208 

 

 

2
0
8
 

 

26 26 676 676 

38 26 1444 676 

37 26 1369 676 

30 32 900 1024 

40 35 1600 1225 

36 31 1296 961 

28 40 784 1600 

31 28 961 784 

 

29 

 

841 

  492 491 983 16450 15335 31785 

Tinggi 

36 33 

 

1296 1089 

 

39 34 1521 1156 

38 35 1444 1225 

32 31 1024 961 

40 29 1600 841 

 

26 

 

676 

  185 188 373 6885 5948 12833 

Total 841 784 1625 28863 24972 53835 

 

Diperoleh: 
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∑         

    

    

     

1. Perhitungan derajat kebebasan 

                   

                       

                    

                 

                 

               ×         ×     

 

2. Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 

a.        
  

 
 

       
       

  
 

        

b.     ∑
   

 
 

  

 
 

          

c.                                       

d.     ∑
  

 
 

  

 
 

                  

          

e.     ∑
  

 
 

  

 
 

 (
    

  
 

     

  
)           

                   

          

f.                  

                           



210 

 

 

2
1
0
 

 

          

3. Perhitungan rata-rata kuadrat: 

 

a.     
   

      
 

 
        

  
 

           

 

b.     
   

      
 

 
        

 
 

          

 

c.     
   

      
 

 
        

 
 

          

 

d.      
    

       
 

 
        

 
 

          

4. Perhitungan Tabel Anova 

Tabel Anova 

Sumber 

Varians 
JK dk RK    

       

       

Antar A 
    

            
   

   
  

Antar B 
    

            
   

   
  

Int. AB 
     

      ×                 
    

   
  

Dalam                  -  
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Tabel Hasil Anova 

 

Sumber 

Variansi 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Kebebasan 

Rata-Rata Kuadrat 

(Kuadrat Tengah) 
F Hitung 

F 

Tabel 

 
      

Antar A 
10923,89 

  
5461,943 

   -
24,27 

3,21 

Antar B 

15154,27 

  15154,27 

  

         
 

4,06 

Int. AB 
10044,88 

  
5022,441    

        
3,21 

Dalam 
-9901,39 

   
-225,031 

- - 

 

Dengan dk pembilang = 2, dk penyebut = 44 dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh 

nilai             Karena                       , maka Ho diterima dan 

Ha ditolak, yaitu tidak terdapat interaksi antara Kemampuan awal matematika dan 

Kemampuan Pemecahan masalah matematika. 
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HASIL POSTTEST PADA KELAS EKSPERIMEN 

No. Kode Testee Nilai 

1. KE-01 40 

2. KE-02 30 

3. KE-03 29 

4. KE-04 35 

5. KE-05 36 

6. KE-06 35 

7. KE-07 30 

8. KE-08 27 

9. KE-09 28 

10. KE-10 26 

11. KE-11 39 

12. KE-12 38 

13. KE-13 32 

14. KE-14 40 

15. KE-15 38 

16. KE-16 38 

17. KE-17 37 

18. KE-18 30 

19. KE-19 40 

20. KE-20 36 

21. KE-21 28 

22. KE-22 40 

23. KE-23 31 

24. KE-24 32 

25. KE-25 26 

 

 

  

LAMPIRAN N.1 
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HASIL POSTTEST PADA KELAS KONTROL (KONVENSIONAL) 

No. Kode Testee Nilai 

1. KK-01 37 

2. KK-02 33 

3. KK-03 30 

4. KK-04 31 

5. KK-05 29 

6. KK-06 35 

7. KK-07 30 

8. KK-08 26 

9. KK-09 26 

10. KK-10 26 

11. KK-11 26 

12. KK-12 32 

13. KK-13 35 

14. KK-14 33 

15. KK-15 34 

16. KK-16 35 

17. KK-17 38 

18. KK-18 31 

19. KK-19 40 

20. KK-20 31 

21. KK-21 29 

22. KK-22 34 

23. KK-23 28 

24. KK-24 29 

25. KK-25 26 

 

  

LAMPIRAN  N.2 
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UJI NORMALITAS PADA KELAS EKSPERIMEN 

SESUDAH PERLAKUAN 

1. Hipotesis: 

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
       

 

  

 

   

 

dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah   
         

      . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas. 

Nilai terbesar =      = 40 

Nilai terkecil =      = 26 

Rentangan     =               

 =               

 = 15 

Interval kelas 

Sebaiknya                          ,   yang digunakan ialah   yang membagi 

  yang hasilnya antara 10 sampai 20. Pada percobaan berikut ini diperoleh     

maka 
 

 
 

  

 
  , meski hasilnya tidak diantara 10 sampai 20 tapi tetap 

menggunakan    . 

 

 

 

 

LAMPIRAN  N.3 
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2. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 

No Kelas Interval                            

1 38-40 8 39 2 16 4 32 312 

2 35-37 5 36 1 5 1 5 180 

3 32-34 2 23 0 0 0 0 66 

4 29-31 5 30 -1 -5 1 5 150 

5 26-28 5 27 -2 -10 4 20 135 

Jumlah 25 
  

6  62 843 

 

3. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

 ̅  
∑   

 
 

   

  
       

b. Menghitung standar deviasi (SD atau s) 

    √
∑    

 
 (

∑   

 
)

 

 

  √
  

  
 (

 

  
)
 

 

  √            

  ×        

      

c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 

0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 

sehingga akan diperoleh nilai: 25,5; 28,5; 31,5; 34,5; 37,5; dan 40,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

  
             ̅
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e. Mencari luas     dari Tabel Kurve Normal dari     dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

Z Luas O Z dari Tabel Kurva Normal 

     0,4265 

     0,291 

     0,0675 

      0,1844 

      0,3686 

      0,4591 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris 

kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang 

berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris 

berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif.  

Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan      dengan 

menggunakan rumus               ×  .  

|            |         

|            |         

|             |         

|             |         

|             |         

       ×           

      ×           

      ×           

      ×          

      ×           
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g. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
       

 

  

 

   

 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

Batas 

Nyata 

Z-

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

daerah 
                   

     

40,5 1,45 0,4265 0,1355 8 4,3875 3,6125 13,0502 2,9744 

37,5 0,81 0,291 0,2235 5 5,5875 -0,5875 0,3452 0,0618 

34,5 0,17 0,0675 0,2519 2 6,2975 -4,2975 18,4685 2,9327 

31,5 -0,48 0,1844 0,1842 5 4,605 0,395 0,1560 0,0339 

28,5 -1,12 0,3686 0,0905 5 2,2625 2,7375 7,4939 3,3122 

25,5 -1,74 0,4591             

Jumlah - 25 - - - 9,3149 
 

4. Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk        

dan derajat kebebasan             , maka diperoleh       
  

      dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal dan 

Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        

  

atau             sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdisribusi 

normal. 
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UJI NORMALITAS PADA KELAS KONTROL (KONVENSIONAL) 

SESUDAH PERLAKUAN 

1. Hipotesis: 

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
       

 

  

 

   

 

dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah   
         

      . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas. 

Nilai terbesar =      = 40 

Nilai terkecil =      = 26 

Rentangan     =               

 =               

 = 15 

Interval kelas 

Sebaiknya                          ,   yang digunakan ialah   yang 

membagi   yang hasilnya antara 10 sampai 20. Pada percobaan berikut ini 

diperoleh     maka 
 

 
 

  

 
    , meski hasilnya tidak diantara 10 

sampai 20 tapi tetap menggunakan    . 

 

 

 

LAMPIRAN  N.4 
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3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS KONTROL 

(KONVENSIONAL) 

No Kelas Interval                            

1 38-40 2 39 2 4 4 8 78 

2 35-37 4 36 1 4 1 4 144 

3 32-34 5 33 0 0 0 0 165 

4 29-31 8 30 -1 -8 1 8 240 

5 26-28 6 27 -2 -12 4 24 162 

Jumlah 25 
  

-12  44 789 

 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

 ̅  
∑   

 
 

   

  
       

b. Menghitung standar deviasi (SD atau s) 

    √
∑    

 
 (

∑   

 
)

 

 

  √
  

  
 (

   

  
)
 

 

  √            

  ×        

      

c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 

0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 

sehingga akan diperoleh nilai: 25,5; 28,5; 31,5; 34,5; 37,5; dan 40,5 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

  
             ̅
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e. Mencari luas     dari Tabel Kurve Normal dari     dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

Z Luas O Z dari Tabel Kurva Normal 

2,41 0,492 

1,60 0,4452 

0,79 0,2852 

-0,02 0,008 

-0,82 0,2939 

      0,4463 

  

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris 

kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang 

berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris 

berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif.  

Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan      dengan 

menggunakan rumus               ×  .  
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|            |         

|             |       

|            |         

|            |         

|             |         

 

       ×         

    ×      

      ×         

      ×           

      ×         

 

 

g. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
       

 

  

 

   

 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

Batas 

Nyata 

Z-

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

daerah 
                   

     

40,5 2,41 0,492 0,0468 2 1,17 0,83 0,6889 0,5888 

37,5 1,60 0,4452 0,16 4 4 0 0 0,0000 

34,5 0,79 0,2852 0,2932 5 7,33 -2,33 5,4289 0,7406 

31,5 -0,02 0,008 -0,2859 8 7,1475 0,8525 0,7268 0,1017 

28,5 -0,82 0,2939 -0,1524 6 3,81 2,19 4,7961 1,2588 

25,6 -1,61 0,4463             

Jumlah - 25 - - - 2,6899 

 

 

5. Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk        

dan derajat kebebasan             , maka diperoleh       
  

       dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
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Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal dan 

Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        

  

atau              sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdisribusi 

normal.  
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UJI HOMOGENITAS KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

SESUDAH PERLAKUAN 

 

1. Hipotesis: 

Ho = Data homogen 

Ha = Data tidak homogen 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

        
                

                
 

dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah               . 

2. Hasil Nilai post-test yang dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kontrol 

dengan aspek pemecahan masalah matematika adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

LAMPIRAN N.5 
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DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 

DAN KONTROL 

 

No.               

1 40 37 6,36 5,64 40,45 31,81 

2 30 33 -3,64 1,64 13,25 2,69 

3 29 30 -4,64 -1,36 21,53 1,85 

4 35 31 1,36 -0,36 1,85 0,13 

5 36 29 2,36 -2,36 5,57 5,57 

6 35 35 1,36 3,64 1,85 13,25 

7 30 30 -3,64 -1,36 13,25 1,85 

8 27 26 -6,64 -5,36 44,09 28,73 

9 28 26 -5,64 -5,36 31,81 28,73 

10 26 26 -7,64 -5,36 58,37 28,73 

11 39 26 5,36 -5,36 28,73 28,73 

12 38 32 4,36 0,64 19,01 0,41 

13 32 35 -1,64 3,64 2,69 13,25 

14 40 33 6,36 1,64 40,45 2,69 

15 38 34 4,36 2,64 19,01 6,97 

16 38 35 4,36 3,64 19,01 13,25 

17 37 38 3,36 6,64 11,29 44,09 

18 30 31 -3,64 -0,36 13,25 0,13 

19 40 40 6,36 8,64 40,45 74,65 

20 36 31 2,36 -0,36 5,57 0,13 

21 28 29 -5,64 -2,36 31,81 5,57 

22 40 34 6,36 2,64 40,45 6,97 

23 31 28 -2,64 -3,36 6,97 11,29 

24 32 29 -1,64 -2,36 2,69 5,57 

25 26 26 -7,64 -5,36 58,37 28,73 

Jumlah 841 784 

  

571,76 385,76 

 

3. Adapun mean dari variabel   adalah: 

   
∑  

 
 

   

  
       

4. dan standar deviasi      dari variabel   adalah: 

      √
∑   

 
 √

      

  
 √             

sedangkan Varians dari variabel   adalah                   
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2. Adapun mean dari variabel   adalah: 

   
∑  

 
 

   

  
       

3. dan standar deviasi      dari variabel   adalah: 

      √
∑   

 
 √

      

  
 √            

sedangkan Varians dari variabel   adalah                    

6. Substitusikan nilai varians ke tabel. 

Nilai Varians 

Sampel 

Perbedaan Nilai Post-test 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas kontrol 

(Konvensional) 

 

   22,8704 15,4304 

  25 25 
 

7. Menghitung nilai dari         dengan rumus: 

        
                

                
 

       

       
      

 

8. Membandingkan nilai         yang diperoleh dengan nilai       , yaitu: 

                       , 

                      , dan 

taraf signifikan          

maka diperoleh            . Dengan demikian, diketahui bahwa         

       yaitu           sehingga Ho  diterima dan Ha  ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa varians-varians adalah homogen. 
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UJI-T SESUDAH PERLAKUAN 

Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (Konvensional). 

5. Hipotesis: 

Ho = Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

Ha = Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah                . 

6. Buat tabel distribusi frekuensi nilai ulangan 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 

DAN KELAS KONTROL (KONVENSIONAL) 

No.     

1. 40 37 

2. 30 33 

3. 29 30 

4. 35 31 

5. 36 29 

6. 35 35 

7. 30 30 

8. 27 26 

9. 28 26 

10. 26 26 

11. 39 26 

12. 38 32 

13. 32 35 

14. 40 33 

15. 38 34 

16. 38 35 

17. 37 38 

18. 30 31 

19. 40 40 

20. 36 31 

21. 28 29 

22. 40 34 

23. 31 28 

24. 32 29 

25. 26 26 

Jumlah 841 784 

  25 25 

 ̅ 33,64 31,36 

 𝑫 4,78 3,39 

LAMPIRAN  N.6 
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7. Menentukan nilai perbedaan skor posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

(Konvensional) menggunakan test t  dengan rumus sebagai berikut : 

        
     

√(
   

√   
)
 
 (

   

√   
)
 
 

 
           

√(
    

√    
)
 

 (
    

√    
)
 
 

 
    

√(
    

√  
)
 

 (
    

√  
)
 
 

 
    

√           
 

 
    

    
       

 

8. Interpretasi terhadap         

a. Mencari    

                      

b. Konsultasi pada tabel untuk nilai     

Dengan       dan taraf signifikan    atau     , maka 

diperoleh             . Berdasarkan perhitungan, diketahui bahwa 

               yaitu            , sehingga    diterima dan    

ditolak. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan 

pemecahan masalah antara kelas eksperimen yang menerapkan metode 

Numbere Heat Together dengan kelas kontrol (Konvensional) yang 

menerapkan pembelajaran konvensional. 
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